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ABSTRAK

Nama : Rakhmat Damdami

NPM : 0906505382

Program Studi : Kgjian Ketahanan Nasional

Judul Tesis : Jama’ah Anshorut Tauhid Sebagal Organisasi Hub

Terorisme Berlatar Belakang Keagamaan di Indonesia

Tesis ini membahas tentang Jama’ah Anshorut Tauhid sebagai organisasi hub, yang
akan menyatukan kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi teroris berlatar
belakang keagamaan di Indonesia. Ha ini dibuktikan dengan uji coba pelatihan
militer di Aceh yang dilakukan oleh beberapa kelompok teroris dengan membentuk
kelompok yang dinamakan Al-Qaeda Serambi Mekkah, sebagai bagian dari Al -
Qaeda, yang bertujuan menegakkan syariat Islam dan terbentuknya Daulah Islamiyah
di Indonesia. Pendlitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan tehnik
analisa triangulasi yang membandingkan data dan hasil wawancara dari beberapa
narasumber. Yang menjadi indikator bahwa Jama’ah Anshorut Tauhid dapat
dikatakan sebagal organisasi hub terorisme berlatar belakang keagamaan adalah
menghubungkan / menyatukan beberapa kelompok/organisasi dalam satu jaringan;
sebagal repeater, untuk memperkuat jangkauan antar kelompok/organisasi; fleksibel
mendukung beberapa kel ompok/organisasi yang berbeda tetapi masih dalam domain /
tujuan yang sama; mengisolas kesalahan yang dilakukan oleh anggota
kelompok/organisasi; memberikan mangemen informasi yang terpusat. Hasil
penelitian ini menyarankan agar dilakukan langkah-langkah penanganan yang
langsung menyentuh akar permasalahannya bak berupa deradikalisasi, rehabilitas,
maupun reedukasi dengan melibatkan seluruh instansi yang terkait. Selain itu dengan
melakukan revisi terhadap Undang-undang nomor 15 tahun 2003 tentang terorisme,
yang dapat menjerat kelompok atau organisasi bawah tanah yang radikal atau
melakukan teror sebagai kejahatan korporasi, sehingga dapat dibubarkan.

KataKunci :

Terorisme, pelatihan militer, organisasi.
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ABSTRACT

Nama : Rakhmat Damdami

NPM : 0906505382

Program Studi : Kgjian Ketahanan Nasional

Judul Tesis : Jama’ah Anshorut Tauhid As Hub Organization

Terrorisme Religious Background in Indonesia

This thesis discusses the Jamat Anshorut Tauhid as the hub organization, which will
bring together groups or terrorist organizations religious backgrounds in Indonesia.
This is evidenced by the trials of military training in Aceh by some terrorist groups
by forming a group called Al-Qaeda Veranda of Mecca, as part of the Al-Qaeda,
which aims to uphold the Islamic sharia and the establishment of the Daulah
Isamiyah in Indonesia. This study is a qualitative study using triangulation
techniques to compare data analysis and interviews from several sources. The
indicator that the Jama’ah Anshorut Tauhid arguably the hub of terrorism
organizations religious backgrounds are connect / unite several groups/ organizations
within a network; as repesaters, to amplify the range between the group / organization;
flexibly supports multiple groups / organizations of different but still in the domain /
same purpose; isolate the error committed by members of the group / organization;
provide a centralized information management. These results suggested that steps be
handling that directly touch the root of the problem either deradicalisation,
rehabilitation, and re-education by involving al relevant agencies. In addition to
revising the Law No. 15 of 2003 concerning terrorism, which can ensnare a group or
a radical underground organi zation or terror as the evil corporation, so it can be
dissolved.

Keyword :

Terrorism, military training, organization.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada lingkup global, berakhirnya perang dingin ternyata tidak menjamin
terwujudnya stabilitas keamanan dunia. Dunia masih tetap diwarnai oleh isu -isu
keamanan tradisional seperti sengketa perbatasan, perlombaan persenjataan atau
proliferasi senjata nuklir dan senjata pembunuh massal. Kompleksitas permasalahan
keamanan globa makin bertambah dengan adanya praktek hegemoni yang
dikembangkan melalui penguatan aliansi kemampuan militer, keunggulan teknologi,

termasuk keunggulan di bidang ekonomi. *

Disadari bahwa hubungan antar negara yang dibangun atas dasar saling
percaya dan menghormati dapat meredam potensi konflik. Namun lebarnya jurang
kemampuan negara maju dan berkembang t erutama di bidang ekonomi, teknologi dan
militer, dapat menjadi penghalang dalam menjalin hubungan antar bangsa. Dalam
kondisi demikian, perlombaan untuk merebut pengaruh melal ui praktik-praktik
hegemoni di berbagai bidang tidak jarang menjadi sumber -sumber konflik yang
dihadapi bangsa-bangsa di dunia. Kekhawatiran dan ketidakpastian yang melanda
bangsa-bangsa di dunia menjadi semakin kompleks dengan timbulnya isu keamanan
baru yakni isu-isu keamanan non-tradisional seperti terorisme, konflik etnis,
pembagakan di laut atau di udara, penyelundupan, narkoba, imigran gelap, serta

kriminal lintas negara.?

Terorisme di dunia bukanlah merupakan hal baru, namun menjadi aktual
terutama sgak terjadinya peristiva World Trade Center (WTC) di New York,
Amerika Serikat pada tanggal 11 September 2001, dikenal sebagai “September
Kelabu”, yang memakan 3000 korban. Serangan dilakukan melalui udara, tidak
menggunakan pesawat tempur, melainkan menggunakan pesawat komersil milik
perusahaan Amerika sendiri, sehingga tidak tertangkap oleh radar Amerika Serikat.

! Budi Gunawan, Terorisme, Mitos dan Konspirasi, Forum Media Utama, Jakarta, 2006, him 16
? Ibid
1 . . .
UniversitasIndonesia
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Tiga pesawat komersil milik Amerika Serikat dibajak, dua diantaranya ditabrakkan ke

menara kembar Twin Towers World Trade Centre dan gedung Pentagon.®

Seluruh bangsa di dunia ini bersepakat secara bersama-sama memerangi
teroris internasional, dan memerangi semua pihak, baik individu, maupun kelompok,
institus dan bahkan negara yang mendalangi atau membantu kegiatan terorisme
termasuk upaya memotong arus pendanaan terorisme dengan membekukan aset -aset
dan rekening kelompok yang membantu terorisme. Upaya memerangi terorisme
internasional tidak mungkin dapat dilakukan hanya oleh satu negara melainkan harus
melalui kerja sama seluruh negara, mengingat mobilitas para teroris yang tidak
mengenal batas wilayah negara.

Secara geogréfis | ndonesia terletak di posisi silang dunia diantara dua benua
dan dua lautan, hal tersebut menjadikan Indonesia pada posis strategis, serta
menyimpan kekayaan alam yang melimpah, dan merupakan aset bangsa dan negara
yang sangat berharga, hal tersebut dapat memberikan prospek masa depan bagi kerja
sama di bidang ekonomi antar bangsa. Kondisi tersebut menjadikan Indonesia sebagai
fokus dalam berbagai hal, baik itu dalam bidang pariwisata, perekonomian dan bidang
lainnya. Di sisi lain, konfigurasi geografis dan posisi Indonesia yang strategis ini juga
menjadikan Indonesia sebagai sarana pertarungan elit politik, baik dunia maupun €lit
politik lokal yang akhirnya memicu potens permasalahan antara lain, masalah
kerawanan suku, agama, ras dan etnis golongan serta tempat peredaran narkoba,
peredaran senjata ilegal dan penyusupan teroris internasional, hal ini jika tidak
ditangani secara serius, akan dapat mempengaruhi dan berdampak pada tingkat
ketahanan nasional. Analisis intelijen menunjukkan bahwa perbedaan ideol ogi di
dunia membuat terorisme tidak akan berakhir sampai akhir hidup manusia. Terorisme
merupakan propaganda, sedangkan propaganda sesungguhnya teror. Oleh karena itu
muncul dugaan perang intelijen melahirkan teror di sgjumlah negara, termasuk di
Indonesia’. Beberapa kali Indonesia menjadi sasaran gerakan terorisme. Bahkan
buronan internasional yang terkait dengan gerakan terorisme juga banyak yang berada

di Indonesia. Dr. Azahari, Noordin M Top, Dulmatin, Umar Patek dan nama-nama

3 http://id.wikipedia.org/wiki/ Terorisme diakses tanggal 8 Februari 2011
" AC. Manulang, Terorisme dan Perang Intelijen, Behauptung Ohne Beweis (Dugaan Tanpa Bukti) ,
Manna Zaitun, Jakarta, 2006 him 4
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lain hampir seluruhnya berada di Indonesia. Mereka yang menjadi inspirator gerakan
teror di Indonesiadan di tempat lain.®

Terorisme telah menjadi keprihatinan bagi Indonesia dan juga masyarakat
internasional. Terorisme merupakan ancaman serius bukan hanya terhadap
perdamaian dan keamanan internasional, namun juga berdampak kepada
perkembangan sosial dan ekonomi negara-negara di berbagai kawasan. Selain itu,
tindakan terorisme dipandang sebagai kejahatan kriminal luar biasa dan pelanggaran
berat terhadap HAM dan kebebasan mendasar manusia, serta dapat menimpa siapa
sgja tanpa memandang usia, jenis kelamin, ras dan agama. Indonesia secara konsisten
mengutuk keras segala bentuk tindakan terorisme dengan motivasi dan manifestas
apapun.

Gerakan terorisme di berbagal belahan dunia, khusus di Asia Tenggara dan
Indonesia, umumnya lahir karena ketidakadilan global dan ketidakpuasan atas
fenomena politik di masing-masing negaranya. Maraknya aksi terorisme di abad 21 ini
telah mewarnai percaturan politik, baik dalam skala nasional maupun in ternasional.
Gerakan tersebut muncul selain dipengaruhi oleh situasi dalam negeri, juga
dipengaruhi oleh kebijakan luar negeri negara-negara Barat.®

Para anggota gerakan itu menilai bahwa sistem politik yang kini diterapkan di
negara-negara yang mayoritas berpenduduk Muslim, termasuk di Indonesia tidak
sesual dengan “Syariat ISslam”, dan karena itu harus diperjuangkan untuk diubah agar
sejalan dengan ajaran Islam. Mendirikan negara Islam dan menerapkan syariat 1slam
merupakan bagian dari cita-cita perjuangan “gerakan-gerakan” itu. Selain itu, mereka
memandang kebijakan luar negeri negara-negara Barat, yang kini dipimpin Amerika
Serikat, khususnya dalam program demokratisasi dan kampanye hak asasi manusia
(HAM) yang menerapkan “standar ganda” telah melahirkan ketidakadilan global. Dua
konteks inilah yang memberi semangat jihad bersenjata.

Di Indonesia, klam bahwa terorisme menjadi ancaman nyata, baru
mengemukakan pasca 11 September 2001, tepatnya sejak tragedi Legian Bali tanggal
12 Oktober 2002. Meskipun sebelumnya Indonesia telah mengalami sejumlah

*> Prof. Dr. Nur Syam, M.Si, Indonesia Di tengah Gerakan Terorisme, http://nursyam.sunan-

ampel.ac.id/?p=1649 diakses tanggal 8 Pebruari 2011
® Wawan H. Purwanto, Terorisme Undercover, Memberantas Terorisme Ke Akar -Akarnya,
Mungkinkah?, Cipta mandiri Bangsa Press, Jakarta, 2007, him 34
7 .
Ibid
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kejadian bahkan lebih dari 25 kejadian sgjak pembgjakan Pesawat Garuda Woyla,
peledakan Candi Borobudur dan Gedung BCA di tahun 1984 dan 1985, dengan pelaku
warga negara Indonesia, kemudian diikuti oleh sgumlah peledakan di sejumlah
wilayah Indonesia Sebagai negara dengan penduduk Muslim terb esar di dunia,
terdapat kelompok-kelompok yang melandaskan diri pada perjuangan agama tertentu
yang dikenal Islam radikal. Kelompok ini memiliki tujuan perjuangan untuk
membangun negara Islam yang menerapkan hukum Islam secara murni dalam hukum
negara. Tujuan tersebut biasanya muncul karena ketidakpuasan terhadap kebijakan
pemerintah yang dinilai terlalu sekuler dan banyak didikte oleh negara -negara barat
sehingga memarginakan kaum muslimin fundamentalis. Marginalisasi tersebut
setidaknya meliputi pada aspek politik dan ekonomi.®

Selama beberapa tahun terakhir ini, Indonesia telah mengalami serangkaian
kejahatan terorisme. Jika dilihat dari latar belakang dan ideologinya, sebagian besar
mempunyal latar belakang dan ideologi agama. Tindakan kekerasan terori sme yang
berangkat dari pemahaman keagamaan bukanlah hal yang baru di Indonesia. Sejak
awal berdirinya bangsa ini telah mendapatkan tantangan dari mereka yang ingin
menegakkan sebuah negara berlandaskan agama yang dilakukan melalui cara -cara
kekerasan. Dal am sgjarah nasional, tercatat pemberontakan Darul I1slam/Tentara |slam
Indonesia (DI/TI1) yang hendak mendirikan Negara Islam Indonesia (NII) di wilayah
Jawa Barat di bawah kepemimpinan Sekarmadji Mardjan Katosoewirjo. Sejarah juga
mencatat bahwa pemberontakan ini mendapatkan dukungan dari usaha-usaha yang
sama di beberapa daerah, diantaranya gerakan Amir Fatah di Jawa Tengah, gerakan
Ibnu Hadjar di Kalimantan Selatan, Kahar Muzakar di Sulawesi Selatan dan Daud
Beureuh di Aceh.

Memang gerakan pemberontakan yang dipimpin oleh Kartosoewirjo, Kahar
Muzakkar, dan Tengku Daud Beureuh dapat digulung oleh pemerintah, tapi tidak
berarti ideologi DI musnah. Keinginan untuk mendirikan Negara Issam - padahal
cuma dijadikan alat oleh para pemimpin pertama DI mencapai ke inginan mereka -
masih tertanam di benak anggota DI yang selamat. Mereka kemudian melakukan

gerakan bawah tanah mengkonsolidasikan kekuatan.®

& Moch. Faisal Salam, Motivasi Tindakan Terorisme, CV. Mandar Maju, Bandung, 2005 him 7
° Wawan H. Purwanto, Op.cit, him 59
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Secara politik, di masa lalu pemerintah Orde Baru mengambil jarak dengan
kelompok muslimin radikal karena trauma d engan pemberontakan DI/TI 1. Selain itu,
kelompok-kelompok muslim radikal mendapat pengawasan yang sangat ketat dalam
setiap kegiatannya dan aparat pemerintah. Pada saat yang sama pencanangan ideol ogi
tunggal, Pancasila, oleh pemerintah mendapat oposisi ke ras dari kelompok -kelompok
itu, yang berakibat pada tindakan represif dari aparat keamanan.™

Secara ekonomi, kebijakan pembangunan ekonomi di masa lalu cenderung
memberikan peluang lebih besar pada kelompok tertentu dan masyarakat Indonesia.
Kondisi ini melahirkan kecemburuan dalam hubungan antar ras di Indonesia. Bagi
kelompok muslim radikal yang secara politik mendapat pengawasan ketat dari aparat,
upaya mereka meningkatkan perekonomiannya tidak berhasil karena kondisi eksternal
yang tidak kondusif. Faktor-faktor inilah yang antara lain menimbulkan militans
mereka dalam hubungannya dengan pemerintah selain faktor ideologis. **

Selain kelompok yang berbasis pada agama tertentu, aksi teroris di Indonesia
dilancarkan pula oleh kelompok separatis. Masalah separ atis bagaikan api dalam
sekam dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Sama halnya seperti
kelompok mudlim fundamentalis, kelompok separatis melancarkan aks terornya
karena dilandasi oleh rasa ketidakpuasan dan kekecewaan terhadap pemerintah yang
dinilai mengambil kebijakan yang tidak tepat terhadap pembangunan di daerahnya. **
Kadensus 88 Polda DI'Y membeberkan sebuah doktrin terorisme yang disusun oleh
Mabes Polri dalam sebuah seminar yang diselenggarakan oleh PUSHAM Ul di
Jogjakarta tanggal 3 September 2009, di Hotel Santika Premiere Jogjakarta, yang
dalam makalah tersebut, Polri membuat dua kategorisasi terorisme di Indonesia,
pertama Separatis Terrorism (Fretilin, Negara Maluku, OPM, GAM) dan kedua,
Religious Terrorism (Kartosuwiryo, Daud Beureuh, Kahar Muzakar, Ibnu Hajar
dengan NII-nya).™

Pada era reformasi, kita menyaksikan maraknya kasus peledakan bom di
tempat-tempat umum yang mengakibatkan jatuhnya korban jiwa dan materi yang

tidak terhitung jumlahnya. Dari sekian kasus pemboman ini, yang sangat besar adalah

1 Moch. Faisal Salam, Loc.Cit

 Ibid

2 Ibid

3 Muh. Kurniawan BW,S.Ag.SH.MH , JIHAD VS TERORISME,
http://www.muslimdaily.net/opini/4760/jihad -vs-terorisme diakses tanggal 11 Juli 2011
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kasus peledakan bom di Legian Bali yang terjadi pada tanggal 12 Oktober 2002 yang
telah menimbulkan korban jiwa sebanyak 202 orang baik dari dalam negeri maupun
luar negeri, terutama adalah Australia. Tragedi tersebut telah meluluh kan kepercayaan
dunia terhadap kemampuan Indonesia dalam menjaga keamanan warganya maupun
wisatawan manca negara yang berkunjung ke Indonesia, kejadian ini juga menambah
semakin kuatnya tudingan internasional bahwa Indonesia sebagai sarang teroris dan
kurang serius dalam menangani terorisme. Terorisme adalah suatu metode dari
tindakan kekerasan yang berulang kali untuk membangkitkan kecemasan, dilakukan
oleh individu, kelompok atau aktor negara untuk alasan -alasan kriminal tertentu atau
politik, kasus ini merupakan prioritas utama bagi penegakan hukum di Indonesia
maupun di dunia Internasional. Dari hasil penyelidikan dan penyidikan yang
dilakukan oleh aparat keamanan (Polri) dan dibantu beberapa negara lain, diketahui
bahwa aksi teror tersebut dilakukan oleh sebuah organisasi yang bernama Jama’ah
Islamiyah (JI), yaitu sebuah organisasi yang berl andaskan agama Islam, dengan
mengikuti model organisasi Al -Qaeda. Jama’ah Islamiyah didirikan di Malaysia pada
tahun 1993 yang mana sebagian besar pemimpinnya adalah warga negara Indonesia.
Pada tahun 1998, Abu Bakar Ba’asyir menjadi Amir (pimpinan) Jamaah dengan
dibantu oleh Ridwan Isamudin alias Hambali ( Operation Head), Muhammad Igbal
dan Fais Abu Bakar Bafana. Organisasi ini bertujuan untuk mendirikan Khilafah
Islamiyah di Asia Tenggara, yang meliputi Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina
Selatan dan Thailand Selatan.

Berdasarkan pengungkapan aks teror selama ini dapat diketahui bahwa
ternyata Indonesia tidak hanya menjadi target terorisme baik yang bersifat domestik
maupun internasional namun ternyata juga dijadikan tempat perekrutan pelaku
terorisme.* Meski beberapa tokoh teroris telah ditangkap, tewas dalam
penggerebegan oleh aparat polis ataupun telah dijatuhi hukuman mati, seperti Dr
Azahari, Noordin M Top, Amrozi, Imam Samudra, dan tokoh teroris lainnya,
kenyataanya masih sgja ancaman teror sel alu muncul. Mereka pandai melakukan
pengkaderan. Ibarat peribahasa, “hilang satu tumbuh seribu.” Ini dibuktikan dengan
masifnya kelompok tersebut dalam melatih dan merekrut orang -orang muda di daerah
Provinsi Aceh, setelah wilayah Jawa dirasakan kurang aman. Bahkan, Aceh

* Kementrian Polhukam, Kebijakan dan Strategi Pemberantasan Terorisme , Jakarta, 2006, him 3
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diproyeksikan sebagal tempat persembunyian, pelatihan, dan pertemuan teroris untuk
tingkat Asia Tenggara. Aceh dipandang sebagai daerah yang aman dan efektif.
Terlebih, Aceh merupakan daerah bekas konflik yang mayoritas beragama Islam.
Aceh cukup kondusif, khususnya pasca penandatanganan nota kesepahaman
(Memorandum of Understanding/ MoU) Helsinki.

Selain itu adlasan pemilihan lokasi pelatihan di Aceh adalah secara historis,
Islam pertama kali masuk ke Indonesia di Aceh. Dalam perjalanan sg arah, Aceh
belum pernah dikuasai sepenuhnya oleh penjgjah Belanda, bahkan oleh pemerintah
Indonesia pada saat diterapkannya daerah operasi militer. Secara geografis, Aceh
memiki medan yang sangat cocok untuk perang. Pasca perjanjian damai, masih ada
pihak-pihak yang tidak setuju karena menganggap pelaksanaan syariat Islam saat ini
tidak sesuai dengan tujuan awal dan belum dilaksanakan sepenuhnya, bahkan ada
upaya kristenisasi terhadap masyarakat Aceh. Ketidakpuasan inilah yang berusaha
untuk dimanfaatkan berubah menjadi dukungan terhadap pelaksanaan pelatihan
militer di Aceh.™

Kepala BNPT Ansyaad Mbai menjelaskan, kelompok radikal itu terbagi
menjadi dua yakni teroris dan nonteroris. la mencontohkan ada beberapa kelompok
radikal yakni Negara Islam Indonesia, Jama’ah Islamiyah dan Jama’ah Ansharut
Tauhid. Di situ ada tokoh-tokoh yang selama ini terkenal mulal dari Hambali, Abu
Bakar Ba’asyir. Mereka kelihatan terpisah di tiap kasus, tapi di level tertentu bisa
bersatu, contohnya di Aceh.*

Nasir Abas'’ saat menjadi saksi ahli dalam sidang 13 orang terdakwa terorisme
di Pengadilan Negeri Jakarta Barat, hari Kamis 28 Oktober 2010 menjelaskan “Di
Aceh itu kolaborasi beberapa kelompok untuk |’dat (pelatihan). Pelatihan militer di
pegunungan Jalin Kecamatan Jantho, Aceh, terdapat jaringan NIl (Negara Islam
Indonesia), JI (Jama’ah Islamiyah), JAT (Jama’ah Anshorut Tauhid), Kompak, FPI
(Front Pembela Islam ) dan bekas MMI (Mgjelis Mujahidin Indonesia). Jaringan ini
dilihatnya berdasarkan latar belakang sgjumlah tokoh yang terlibat dalam pelatihan di
Aceh. Abu Tholut pimpinan pelatihan di Aceh merupakan representasi dari Jama’ah

' Tito Karnavian, dalam sidang tesis tanggal 14 Juli 2011

' bua Kelompok Radikal Punya Misi Tegakkan Negara Islam ,
http://m.mediaindonesia.com/index.php/read/2011/04/23/220117/284/1/Dua_Kelompok_Radika |_P
unya_Misi_Tegakkan_Negara_Islam diakses 16 April 2011

7 Nasir Abas adalah mantan kepala mantiqi Il Jama’ah Islamiyah
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Isamiyah. Abu Tholut itu Komandan Asykari J Pusat. Abu Tholut memiliki
kedekatan dengan Abu Bakar Ba’asyir. ® Bahkan Abu Tholut pernah bergabung
dengan JAT. Ketua Jama’ah Anshorut Tauhid (JAT) Jawa Timur, Muhammad
Achwan mengaku bila Abu Tholut pernah bergabung dengan organisasinya. Saat
bergabung dengan JAT, Abu Tholut pernah bergabung dengan Divisi Kelaskaran
dalam organisasi ini.*°

Amir JAT Abu Bakar Ba’asyir ditangkap oleh Densus 88 Anti Teror Polri
tanggal 9 Agustus 2010 di Banjar Patroman, Ciamis, Jawa Barat dengan tuduhan
diduga terkait dengan peristiwa pelatihan terorisme di Jantho Aceh. Kepala Divis
Humas Polri ketika itu, Irjen Pol Edward Aritonang mengatakan, penangkapan Abu
Bakar Ba’asyir memiliki alasan hukum yang kuat karena dari rangkaian penyelidikan
melalui  penggerebekan-penggerebakan jaringan teroris sebelumnya, penyidik
Detasemen 88 Anti Teror menemukan benang mer ah yang sangat jelas berkaitan
dengan pelatihan militer di Aceh dan rencana-rencana jaringan teroris serta penemuan
laboratorium. Keterangan-keterangan dan rekonstruksi serta di -cross check oleh tim
penyidik hingga diperoleh kesimpulan bahwa salah satu di antara orang-orang yang
terlibat dalam rencana itu (penyerangan teroris) adalah ustad Abu Bakar Ba’asyir.
Peranan Abu Bakar dalam jaringan teroris khususnya wilayah Aceh antara lain
berperan aktif dalam menyiapkan rencana awal pelatihan militer di Aceh ter utama
dalam pembentukan kelompok basis perjuangan. Kemudian berperan menunjuk ustad
Mustagim, Mustofa alias Abu Thalib sebagai pengelola latihan, dan menunjuk
Dulmatin sebagal penanggung jawab lapangan. Juga diketahui turut merestui dan
mendanal pelatihan militer di Aceh serta mengetahui semua rangkaian pelatihan dan
rencana aksi terorisme di Aceh.?

Sebelumnya, Mabes Polri menyatakan penangkapan Ba’asyir ini karena ada
dugaan diaterlibat dalam kasus teroris di Aceh. Hal ini berkaitan dengan penangkapan

tujuh orang terduga teroris di markas Jama’ah Anshorut Tauhid (JAT) Jakarta, Pasar

'8 pelatihan Teroris di Aceh Ditunggangi Banyak Kepentingan
http://www.tempointeraktif.com/hg/hukum/2010/10/28/brk,20101028 -287914,id.html diakses
tanggal 8 Pebruari 2011

% Abu Tholut Pernah Bergabung di Jemaah Anshorut Tauhid ,
http://www.tempointeraktif.com/hg/hukum/2010/09/21/brk,20100921 -279468,id.html diakses
tanggal 29 mei 2011

20 Penangkapan Abubakar Baasyir Memiliki Alasan Hukum Kuat
http://www.depkominfo.go.id/berita/bipnewsroom/penangkapan -abubakar-baasyir-memiliki-alasan-
hukum-kuat/ diakses tanggal 25 mei 2011
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Minggu, Jakarta Selatan, pada 6 Mei 2010. Dalam rekonstruksi penan gkapan tujuh
terduga teroris itu, nama Ba’asyir sempat disebut-sebut.?> Meskipun selalu
membantah terkait dengan kelompok garis keras yang meyakini ideologi jihad melalui
aks teror, namun dalam sgumlah kasus, beberapa anggota JAT terbukti terlibat
langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan terorisme. Pola dan bentuk
keterlibatan ini makin nyata dalam kasus jaringan Aceh-Pamulang yang diungkap
sgjak Februari 2010.

12  Permasalahan

Kemunculan nama-nama baru dalam jaringan Aceh-Pamulang, setidaknya
dilatarbelakangi tiga sebab yaitu pertama, bahwa proses rekrutmen di kalangan
komunitas radikal masih berlangsung efektif; kedua, bahwa ideologi radikal memiliki
alasan justifikasi yang membuat mereka merasa berhak untuk tetap eksis. Artinya,
argumen yang membuat mereka radikal masih jelas di depan mata dan belum berubah;
ketiga, bahwa sangat boleh jadi kita memang belum tuntas melakukan pemetaaan
tentang basis pembiakan paham radikalisme itu sendiri. %

Bila mengacu pada kasus jaringan Aceh-Pamulang, proses rekruitmen dan pola
kerja sama antar jaringan ini berlangsung dengan menggunakan salah satu dari tiga
pola baku : pertama, hubungan antara guru-murid; kedua, hubungan kekerabatan dan
ketiga, pengalaman pertemanan yang pernah terjain di wilayah konflik. Da n hampir
semua proses perekrutan anggota baru berlangsung melalui hubungan guru -murid
lewat pengajian-pengagjian. Tentang proses rekrutmen di sel tahanan, hampir
seluruhnya berlangsung melalui pola hubungan guru -murid.?®

Dan salah satu poin paling menarik dalam kasus Jaringan Aceh-Pamulang
adalah adanya sejumlah aktivis JAT yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Sebenarnya, keterlibatan aktivis JAT ini juga bukan persoalan baru. Y ang
menarik bahwa keterlibatan aktivis JAT kali ini sangat serius, sehingga tidak
terbantahkan. Keterlibatan aktivis JAT berlangsung secara massif melaui tiga

2 Kronologis Penangkapan Abu Bakar Baasyir Terkait Pernyataan SBY ? http://berita-
lampung.blogspot.com/2010/08/kronologis -penangkapan-abu-bakar.html diakses tanggal 25 Mei
2011
2 Bambang Karsono, Peran Aktivis JAT Dalam Kegiatan Terorisme; Studi Kasus JAT & jaringan Aceh -
gamulang, Badan Intelijen Negara, Jakarta, 2010 him 14

Ibid
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tingkatan: pertama, keterlibatan dalam soal pendanaan. Kedua, keterlibatan dalam
proses rekrutmen anggota baru dan peserta pelatinan. Ketiga, keterlibatan langsung
dengan menjadi instruktur dalam camp pelatihan di Aceh.*

Keterlibatan  aktivis JAT dalam jaringan Aceh-Pamulang juga
mengindikasikan bahwa dinamika internal JAT memang sangat longgar. Dengan kata
lain, meskipun seorang figur menduduki posisi kunci dalam struktur kepengurusan
JAT, figur itu tetap memiliki kelonggaran untuk menjalin kontak dan komunikas
dengan jaringan jihadis lainnya. Dengan kata lain, bagi sebagian aktivis jihadis yang
berhaluan keras, organisasi JAT hanya diposisikan sebagai institusi (kendaraan) untuk
menjalankan kegiatan terbuka yang legal (above ground), sementara mereka tetap
melakukan kegiatan tersembunyi (under ground) yang ilegal. Singkat kata bila ditarik
garis simpul, dapat dikatakan bahwa jaringan Aceh-Pamulang dan keterlibatan
sgjumlah aktivis JAT di dalamnya, mengindikasikan bahwa setiap proyek jihad
(melakukan latihan bersama dan melakukan aks) dapat menjadi titik simpul yang
menyatukan semua aktivis kelompok radikal di Indonesia, mulai dari keturunan
NII/DI, Jama’ah Isamiyah, MMI, JAT dan rekrutan baru.®

Dalam acara deklarass JAT pada September 2008, sgjumlah pimpinan
organisasi pergerakan Islam tampak hadir. Namun, hampir semuanya menyatakan
bahwa kehadiran mereka sekedar sebagai penghormatan terhadap figur Abu Bakar
Ba’asyir saja. Tidak satu pun diantara mereka yang menyatakan bergabung dengan
JAT, Sekjen FUI Muhammad Al Khaththath dalam acara deklarasi tersebut
menyatakan bahwa semua jamaah, gerakan atau ormas Islam berada pada posisi ya ng
sama, yaitu sama-sama memperjuangkan syariat Islam dan berjuang untuk tegaknya
Khilafah Islam “ala minhajun nubuwah’.%®

Elemen-elemen dari kelompok radikal yang menghadiri deklarasi JAT antara
lain : Forum Umat Islam (FUI), Front Pembela Islam (FPl), Hizbut Tahrir Indo nesia
(HTI), Gerakan Pemuda Issam (GPl), Forum Komunikasi Aktifis Magid (FKAM)
Surakarta, Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), eks Majelis Mujahidin Indonesia
(MMI) yang berasal dari Jakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawes

** |bid
% |bid
%% |bid
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Selatan, Sumatra Barat dan Kalimantan Selatan serta ratusan simpatisan aktifis
dakwah dari pelbagai kelompok.?’

Selain elemen-elemen di atas, terdapat elemen lain seperti sekelompok massa
cukup besar dari Weleri, Batang dan Pekalongan Jawa Tengah, yang dipimpin oleh
ustad Said Sungkar, aktifis ISlam asal Pekalongan. Massa cair yang dibawa Said
Sungkar ini bagian dari simpatisan Jama’ah Anshorut Tauhid. Massa yang sama juga
datang dari Solo, Banten, Jakarta dan berbagai tempat dari Jawa Barat. Itulah kenapa
acara deklaras menjadi penuh sesak, seakan ruangan aula tak cukup menampung
peserta deklarasi, yang dihadiri sekitar seribu orang.

Keterkaitan JAT dengan jaringan teror ini merupakan fenomena yang menarik .
Benarkah saat ini, kelompok-kelompok teroris telah bersatu kembali, setelah terceral
berai menjadi beberapa faksi. Dengan telah terungkapnya beberapa kasus teror dimana
banyak melibatkan tokoh-tokoh JAT, bagaimanakah sebenarnya peran dari organisasi
Jama’ah Anshorut Tauhid ini terhadap beberapa organisasi teroris yang berlatar
belakang keagamaan lainnya di Indonesia. Hal ini menarik peneliti untuk lebih
mendalami hal tersebut.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan ter sebut di atas, pertanyaan
penelitian penulis adalah “Sejauhmana Jama’ah Anshorut Tauhid berperan sebagal
Organisasi Hub bagi Terorisme Berlatar Belakang Keagamaan Di Indonesia?”

14 Rumusan Ancaman

Dalam perspektif intelijen, isu-isu terorisme, separatisme, konflik sosia
maupun permasalahan kelompok radikal, subversi, spionase, sabotase, masalah
perbatasan dan kejahatan terorganisir merupakan ancaman yang paling menonjol.
Secara spesifik ancaman ter hadap keamanan nasional yang menjadi prioritas perhatian
dari sis intelijen adalah mencakup tiga masalah krusial, yaitu terorisme, separatisme
dan konflik sosial. Oleh karena itu ke depan intelijen dituntut untuk mampu
mengantisipasi dan memberikan pering atan dini mengenai hal -hal yang terkait dengan
ancaman tersebut.

7 |bid
%8 |bid
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Dari tiga prioritas masalah tersebut, saat ini yang sedang mencuat dan menjadi
perhatian dari pemerintah dan masyarakat adalah masalah terorisme, yaitu dengan
munculnya beberapa kejadian teror di sejumlah daerah. Dari kejadian-kejadian teror
yang terjadi tersebut diindikasikan mempunyai benang merah dengan organisasi
Jama’ah Anshorut Tauhid (JAT). Oleh karena itu tulisan ini dibuat karena melihat
adanya potensi ancaman dari JAT, sehingga perlu dibuat kgjian secara mendalam
tentang organisass JAT dan hubungannya dengan beberapa organisasi/kelompok
radikal yang ada di Indonesia.

JAT tidak seperti halnya organisasi-organisasi yang selama ini dikenal radikal
dan telah melakukan serangkaian kegiatan teror berupa aks -aksi pemboman seperti
Jama’ah Islamiyah (JI). JI sebagai organisasi bawah tanah (under ground), tidak
mendeklarasikan kelompok atau organisasinya secara terbuka serta tidak mempunyai
kantor / markas yang terbuka dan diketahui oleh masyarakat umum. Namun JAT
berani mendeklarasikan kelompok / organisasinya secara terbuka di depan khalayak
umum pada tanggal 17 September 2008 2008 di Bekasi Jawa Barat. JAT juga
mempunyai kantor / markas yang ny ata yang diketahui keberadaannya dengan pasti
yaitu di Solo Jawa Tengah dan di Pegjaten Pasar Minggu Jakara Selatan.

Keberanian organisasi JAT dengan menampilkan dirinya sebagai organisas
yang terbuka (above ground) akan dapat menimbulkan anggapan bagi se bagian orang
yang tidak mengetahuinya dan menganggap bahwa organisasi ini sah / legal, sehingga
mereka tidak akan ragu / takut untuk bergabung / masuk menjadi anggota kelompok
organisasi tersebut. Hal ini memudahkan JAT untuk melakukan kaderisasi. Selain itu
diperkirakan dampak yang akan ditimbulkan jika JAT berhasil memerankan dirinya
sebagai organisasi hub bagi kelompok radikal lainnya, terutama jika berhasl
menyelenggarakan pelatihan militer di Aceh dengan membentuk kelompok yang
dinamakan Al-Qaeda Serambi Mekkah, maka akan dapat menarik kelompok /
organisasi teroris berlatar belakang keagamaan yan g lainnya untuk turut bergabung,
mengingat mereka rata-rata juga memiliki tujuan yang sama yaitu menegakkan syariat
Islam dan membentuk Daulah Islamiyah di Indonesia.

Ancaman lain yang mungkin akan timbul adalah makin maraknya aksi teror
dan pembunuhan terutama terhadap aparat keamanan (polis) yang dinggap
menghalangi tujuan mereka. Hal tersebut telah terbukti dengan munculnya beberapa
orang atau kelompok yang bersimpati pasca penangkapan amir JAT Abu Bakar
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Ba’asyir ataupun sebelumnya. Mereka melakukan pembalasan dengan melakukan
teror pembunuhan terhadap beberapa anggota polisi yaitu di Poso, Bekas dan yang
terakhir adalah di Bima Nusa Tenggara Barat. Bahkan salah satu pesantren di Bima,
yaitu pesantren Umar bin Khatab telah berencana untuk melakukan penyerangan
terhadap kantor polisi, setelah terungkap dengan meledaknya bom rakitan di pesantren
tersebut dan ditemukannya sejumlah senjata dalam penggeledahan. Dalam
penggeledahan di dalam ponpes, poliss menemukan dokumen berisi rencana
penyerangan Polsek Mada Pangga di Bima, lengkap dengan denah kantor polsek dan
daftar petugas jaga. Dokumen itu ditemukan di kamar Firdaus yang tewas dalam
ledakan. Diketahui juga bahwa salah satu pengurus dari pesantren tersebut yang
dikenal dengan nama Mujahid, yang saat ini ditahan di rutan Mako Brimob Kelapa
Dua adalah termasuk salah satu pencari dana untuk kegiatan pelatihan militer di Aceh.
Muhammad Syarif pelaku bom bunuh diri di Masjid Mapolresta Cirebon, sebelumnya
juga merupakan buronan pelaku penusukan anggota TNI hingga tewas. Muhammad
Syarif diduga juga mempunyai keterkaitan dengan organisasi JAT, meskipun
keterkaitannya selamaini disangkal oleh JAT.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka jika Jama’ah Anshorut Tauhid berhasil
menempatkan dirinya sebagai organisasi hub terorisme berlatar belakang keagamaan
di Indonesia, diperkirakan akan terjadi lebih banyak aksi-aks kekerasan/teror sebagai
bagian dari perjuangan yang mereka anggap jihad. Disinilah timbul pentingnya
pengkajian atas organisasi hub terorisme guna meminilisir ancaman-ancaman yang
akan timbul.

15 Alur Pikir

Dalam penulisan tesis ini, guna memudahkan pembahasan permasalahan,

peneliti menggunakan alur pikir sebagai berikut :
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|

AMIR . Koor_di nasi
_____ Perintah

IAT Dukung

\4
v .
\_, Jihad Lintas Pelatihan
Rekrut ’_, Tandzim L, Militer dan Jihad

Organisasi hub ==> Indikator :

- menghubungkan menyatukan beberapa organisas
- sebagal repeater,

- mendukung beberapa organisasi berbeda Syariat Islam dan
- isolasi kesalahan Daulah Islamiyah
- manajemen informasi terpusat.

vt

1
]
LL Organisas Terorisme Berlatar
belakang K eagamaan

Gambar 1.1 : Alur pikir peneliti

Fokus penelitian peneliti berada pada peran dari organisasi Jama’ah Anshorut
Tauhid (JAT) sebagai organisasi hub. Oleh karena itu, untuk menggambarkan peran
organisasi Jama’ah Anshorut Tauhid sebagai organisasi hub bagi organisas terorisme
berlatar belakang keagamaan di Indonesia, peneliti menggunakan pengertian tentang
organisasi dan pengertian tentang hub, untuk mendapatkan suatu pengertian baru
tentang organisasasi hub. Dari pengertian organisasi hub tersebut didapatkan peran
atau fungsinya yang dijadikan indikator dalam membahasnya, yaitu menghubungkan
menyatukan beberapa organisasi, sebagai repeater, mendukung beberapa organisas
yang berbeda, mengisolasi kesalahan dan mangjemen informas terpusat.

Dalam organisasi Jama’ah Anshorut Tauhid, terdapat suatu aturan yang
dituangkan dalam Taujih (sistem organisasinya) yang menyatakan bahwa amir (Abu
Bakar Ba’asyir) berkuasa mutlak. Keputusannya di bidang operasional dan konsep
keorganisasian wgjib ditaati sepanjang tidak melanggar syariat. Dengan demikian
keputusan amir dapat dikatakan sebagal keputusan organisasi. Amir JAT mengadakan
pertemuan untuk mengkoordinasikan pelaksanaan suatu kegiatan pelatihan militer,

memerintahkan orang-orang yang akan dilibatkan dan memberikan dukungan berupa
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dana. Selanjutnya orang-orang yang ditunjuk melaksanakan kegiatan yang telah
direncanakan, disamping itu juga merekrut beberapa orang dari kelompok atau
organisasi lain.

Disamping faktor figuritas yang dimiliki oleh Abu Bakar Ba’asyir yang
dianggap masih mampu untuk mempererat/memperkuat beberapa kelompok atau
organisasi, adanya pemaknaan yang sama terhadap jihad, bahwa jihad di Indone sia
sudah waktunya dan jihad idealnya dilakukan lintas tandzim (organisasi)
menyebabkan kelompok atau organisasi teroris lainnya mau untuk turut serta
bergabung dalam kegiatan-kegiatan pelatihan militer ataupun jihad dengan tujuan
akhir yaitu tegaknya syariat |slam dan berdirinya Daulah Islamiyah di Indonesia

1.6 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan di atas, maka tujuan
penelitian yang hendak dicapai sebagai berikut untuk mengetahui sgjauhmana peran
Jama’ah Anshorut Tauhid sebagai Organisasi Hub bagi Terorisme Berlatar Belakang
Keagamaan Di Indonesia.

1.7  Manfaat Pendlitian

1.4.1 Sebagai pengembangan pengetahuan bagi peneliti setelah menempuh
perkuliahan di program pascasarjana Kajian Stratgjik Ketahanan
Nasional Ul, Kekhususan Kajian Stratejik Intelijen.

1.4.2 Secara akademis merupakan sumbangan pemikiran dalam bentuk karya
ilmiah di bidang kasus teroris yang melibatkan kelompok Jama’ah
Anshorut Tauhid di Indonesia.

1.4.3 Memberikan masukkan dan saran kepada pemerintah dalam menangani
masalah terorisme di Indonesia yang melibatkan kelompok Jama’ah
Anshorut Tauhid tersebut.

1.4.4 Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan studi banding bagi
mahasiswa maupun penelitian lainnya, dalam mempelgari dan

memahami kegiatan terorisme yang berlandaskan agama.
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1.8  Sistimatika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah tentang
fenomena terorisme dan terorisme berlatar belakang keagamaan di
Indonesia, perumusan masalah dimana terdapat indikasi peran Jama’ah
Anshorut Tauhid sebagai organisasi hub bagi terorisme berlatar belakang
keagamaan di Indonesia.

Bab Il Kajian Pustaka yang berisi definisi konseptual tentang terorisme, terorisme
berlatar belakang keagamaan terutama Islam yang ada di Indonesia, teori
tentang organisasi dan teori hub, serta organisasi hub terorisme berlatar
bel akang keagamaan di Indonesia.

BabIll  Menjelaskan metode penelitian yang digunakan peneliti dalam rangka
memperoleh data-data yang mampu menjelaskan kebenaran peran Jama’ah
Anshorut Tauhid sebagal organisasi hub bagi terorisme berlatar belakang
keagamaan di Indonesia. Selain itu, lokas dan waktu penelitian, proses
pengumpulan data, dan proses pengolahan data penelitian juga akan
dijelaskan pada bab ini.

Bab IV  Peneliti menjabarkan temuan data-data lapangan yang diperoleh selama
proses penelitian berlangsung. Menguraikan tentang sejarah berdirinya
organisasi Jama’ah Anshorut Tauhid, struktur dan sistem keorganisasian
Jama’ah Anshorut Tauhid. Dan yang terakhir adalah menjabarkan hasil
wawancara dengan para narasumber yang meliputi pelaku, pengamat dan
aparat penegak hukum.

BabV Membahas analisis peran Jama’ah Anshorut Tauhid sebagai organisasi hub
bagi terorisme berlatar belakang keagamaan di Indonesia. Dampak yang
dapat ditimbulkannya dan langkah-langkah penanganannya.

Bab VI  Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.
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KAJIAN PUSTAKA

21 Terorisme Berlatarbelakang K eagamaan
2.1.1 Pengertian Terorisme

Terorisme merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan dan kejahatan terhadap
peradaban yang menjadi ancaman bagi segenap bangsa serta musuh dari semua
agama. Oleh sebab itu, perang melawan terorisme menjadi komitmen semua negara
dan semua agama di dunia. Terorisme dalam perkembangannya telah membangun
organisasi dan mempunyai jaringan global dimana kelompok -kelompok terorisme
internasional serta mempunyal hubungan dan mekanisme kerja sama satu sama lain
baik dalam aspek operasional infrastruktur maupun infrastruktur pendukung ( support
infrastructure). PBB telah mengeluarkan beberapa konvensi dan resolusi untuk
melawan terorisme. Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai anggota PBB telah
meratifikasi berbagai konvens tersebut dan sudah tentu harus melaksanakan resolusi
Dewan Keamanan PBB dalam perang melawan terorisme. %

Banyak pendapat yang mencoba mendefinisik an Terorisme, satu diantaranya
adalah pengertian yang tercantum dalam pasal 14 ayat 1 The Prevention of Terrorism
(Temporary Provisions) act, 1984, sebagai berikut: “Terrorism means the use of
violence for political ends and includes any use of violence fo r the purpose putting the
public or any section of the public in fear.” Kegiatan Terorisme mempunyai tujuan
untuk membuat orang lain merasa ketakutan sehingga dengan demikian dapat menarik
perhatian orang, kelompok atau suatu bangsa. Biasanya perbuatan teror digunakan
apabila tidak ada jalan lain yang dapat ditempuh untuk mela ksanakan kehendaknya.
Terorisme digunakan sebagai senjata psikologis untuk menciptakan suasana panik,
tidak menentu serta menciptakan ketidakpercayaan masyarakat terhadap kemampuan
pemerintah dan memaksa masyarakat atau kelompok tertentu untuk mentaati
kehendak pelaku teror. Terorisme tidak ditujukan langsung kepada lawan, akan tetapi
perbuatan teror justru dilakukan dimana sgja dan terhadap siapa sgja. Dan yang lebih
utama, maksud yang ingin disampaikan oleh pelaku teror adalah agar perbuatan teror

*? Buletin Balitbang Dephan STT No. 2289 Volume VIl Nomor 12 Tahun 2004 dikutip dari
http://buletinlitbang.dephan.go.id/index.asp?vnomor=12&mnorutisi=10 diakses tanggal 19 Maret
2011
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tersebut mendapat perhatian yang khusus atau dapat dikatakan lebih sebagal psy -
war.*

Mengena pengertian yang baku dan definiti f dari apa yang disebut dengan
tindak pidana terorisme itu, sampai saat ini belum ada keseragaman. Menurut Prof. M.
Cherif Bassiouni, ahli hukum pidana internasional, bahwa tidak mudah untuk
mengadakan suatu pengertian yang identik yang dapat diterima secara universal
sehingga sulit mengadakan pengawasan atas makna terorisme tersebut. Oleh karena
itu menurut Prof. Brian Jenkins, Ph.D, terorisme merupakan pandangan yang
subjektif. Tidak mudahnya merumuskan definisi terorisme, tampak dari usaha
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dengan membentuk Ad Hoc Committee on
Terrorism tahun 1972 yang bersidang selama tujuh tahun tanpa menghasilkan
rumusan definisi. Pengertian paling otentik adalah pengertian yang diambil secara
etimologis dari kamus dan ensiklopedia. Dari pengertian etimologis itu dapat
diintepretasikan pengembangannya yang biasanya tidak jauh dari pengertian dasar
tersebut.®*

Definis tentang terorisme belum mencapai kesepakatan yang bulat dari semua
pihak karena disamping banyak elemen terkait juga dikarenakan semua pihak
berkepentingan melihat atau menterjemahkan permasalahan ( term of terrorism) dari
sudut pandang kepentingan masing-masing. Namun demikian, dari beberapa sumber
dapat dikemukakan pengertian diantaranya sebagal berikut :

a Pengertian tindak pidana terorisme menurut Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Undang (Perpu) nomor 1 tahun 2002 yang telah diberlakukan melalui

Perpu nomor 2 tahun 2002 dan telah ditetapkan menjadi undang -undang

nomor 15 tahun 2003;

Pasal 6 :

“Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan atau ancaman

kekerasan menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhadap orang secara

meluas atau menimbul kan korban yang bersifat massal, dengan cara merampas
kemerdekaan atau hilangnya nyawa dan harta benda orang lain, atau
mengakibatkan kerusakan atau kehancuran terhadap obyek -obyek vital yang

3 Terorisme, http://id.wikipedia.org/wiki/Terorisme diakses tanggal 8 Februari 2011
3! Definisi terorisme, http://id.wikipedia.org/wiki/Definisi_terorisme diakses tanggal 8
Februari 2011
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strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas publik atau fasil itas internasional,
dipidana dengan pidana mati atau penjara seumur hidup atau pidana penjara
paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun.”

Pasal 7:

“Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan atau ancaman

kekerasan bermaksud untuk menimbulkan suasana teror atau rasa takut
terhadap orang secara meluas atau menimbulkan korban yang bersifat massal

dengan cara merampas kemerdekaan atau hilangnya nyawa atau harta benda
orang lain, atau untuk menimbulkan kerusakan atau kehancuran terhadap
obyek-obyek vital yang strategis, atau lingkungan hidup, atau fasilitas publik,

atau fadlitas internasional, dipidana dengan pidana penjara paling lama
seumur hidup.”

Dari suatu forum diskus (brain storming) antara para akademisi, profesi onal,
pakar, pengamat politik, dan diplomat terkemuka, yang diadakan di kantor

Menko Polkam tanggal 15 September 2001, dapat dicatat beberapa pendapat

atau pandangan tentang terorisme, sebagai berikut : “Terorisme dapat diartikan

sebagai tindakan kekerasan yang dilakukan sekelompok orang (ekstrimis, suku
bangsa) sebagai jalan terakhir untuk memperoleh keadilan yang tidak dapat

dicapai mereka melalui saluran resmi atau jalur hukum”.

Pengertian teror berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia (2008:1695 -1696)
adalah usaha menciptakan ketakutan, kengerian atau kekejaman oleh

seseorang atau golongan sedangkan teroris diartikan sebagai orang yang

menggunakan kekerasan untuk menimbulkan rasa takut, biasanya untuk tujuan

politik. Kata terorisme adalah penggunaan kekerasan untuk menimbulkan
ketakutan dalam usaha mencapai tujuan (terutama tujuan politik).

Menurut Golose (2009:6) terorisme adalah setiap tindakan yang melawan

hukum dengan cara menebar teror secara meluas kepada masyarakat, dengan

ancaman atau cara kekerasan, baik yang diorganisir maupun tidak, serta
menimbulkan akibat berupa penderitaan fisik dan/atau psikologis dalam waktu

berkepanjangan, sehingga dikategorikan sebagai tindak kejahatan yang luar
biasa (extra ordinary crime) dan kejahatan terhadap kemanusiaan (crime

against humanity)
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2.1.2 Terorisme Berlatarbelakang K eagamaan di Indonesia

Sejak terjadinya peristiwa kelabu yang menimpa World Trade Center (WTC)
dan Pentagon di Amerika Serikat, 11 September 200l yang lalu, istilah terorisme
menjadi global issue. Terorisme menjadi bagian dari radikalisme yang pada
hakekatnya ada dimana-mana dan di semua bentuk dan jenis agama manapun di dunia
ini. Kesan kuat terhadap pemikiran radikalisme dikaitkan erat dengan Islam muncul
dalam wacana dunia sgjak peristiwva WTC itu dengan menjadikan Al-Qaeda sebagai
prime suspect-nya.*

Kejadian itu, diikuti dengan berbagai kejadian penting lainnya yang terjadi di
berbagai negara termasuk Indonesia. Seperti peristiwa Bom Bali | diikuti dengan Bom
Kuningan, Bom di Bursa Efek Jakarta, Bom di Atrium Senen, Bom di Hotel JW.
Marriott, serta Bom Bali Il. Hasil investigas pihak berwajib - Kepolisian RI -
menyebutkan bahwa kejadian-kejadian tersebut dimotori oleh para pelaku dari
kalangan radikal Islam Indonesia dengan dibantu oleh sgjumlah tenaga dari luar
seperti Dr.Azahari dan Noordin M.Top, keduanya berasal dari Malay sia.®

Disamping gerakan radikal yang dikategorikan sebagai terorisme itu, di
Indonesia sgjak satu-dua dekade terakhir ini muncul gerakan-gerakan radikal baik
dalam hal pemikiran maupun disertai gerakan misalnya. Ada gerakan radika yang
hanya bersifat pemikiran belaka seperti Hizbut Tahrir (HT) yang menghendaki
ditegakkannya sistem khilafah dalam sistem politik dan pemerintahan, maupun
gerakan radikal yang hanya bersifat gerakan tetapi tidak menghendaki adanya
perubahan dalam pemikiran seperti Front Pembela Islam (FPI).*

Dalam perspektif kehidupan keagamaan, ketika Indonesia memasuki era
reformasi, terdapat tiga fenomena yang penting. Pertama, munculnya partai -partai
politik yang menggunakan sentimen keagamaan sebagai political capital untuk meraih
konstituen. Kemunculan partai-partai agama ini menyertai munculnya partai politik
nasionalis dan mengingatkan orang terhadap politik aliran pada masa demokrasi

parlementer. Kecuali dalam cara mendapatkan konstituen baik partai politik yang

32 Bachtiar Effendy dan Soetrisno Hadi, Agama dan Radikalisme di Indonesia , penerbit Nugtah,
Jakarta, 2007 hlm xi

* ibid

* ibid
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berbasis agama dan nasionalis ini kemudian tidak mempunyai perbedaan yang
signifikan dalam platform dan kinerjanya. *

Y ang kedua, masa transisi demokrasi juga ditandai dengan semakin kentalnya
fenomena Islamisasi dalam berbagai kehidupan. Fenomena ini sebenarnya sudah
mulai sgjak memasuki tahun delapan puluhan tepatnya ketika rezim Orde Baru mulai
mendekati kelompok menengah Islam untuk mengimbangi mengendornya dukungan
berbagai faksi TNI terhadap kepemimpinan Suharto. Gerakan -gerakan ini pada
awanya disambut positif dan gegap gem pita karena para tokohnya tidak kelihatan
mengusung motif-motif politik. Ketika memasuki liberalisasi politik, gerakan ini
tampak mandul dalam mencapai visi dan misinya. Hal ini sebagian disebabkan
terfragmentasinya para tokoh kedalam aliran maupun kepenti ngan politik. Sehingga
nampak civil society yang berbasis agama hanya merupakan media antara untuk
mencapai tujuan politik bagi para elitnya. *

Yang ketiga, masa transisi demokrasi ini juga ditandai dengan munculnya
gerakan Islam militan, dimana selama aksinya menggunakan cara-cara kekerasan
dengan dalih memperjuangkan garan Islam. Bentuk -bentuk tindakan kekerasan
tersebut antara lain : pemberantasan tempat tempat maksiat, terlibat dalam berbagai
konflik antar agama, hingga sebagian kecil dari para aktivis terlibat dalam tragedi
pengeboman di berbagai tempat di Jakarta, di Bali dan berbagai -tempat yang
menghubungkannya dengan jaringan terorisme internasional. Tidak semua aks
gerakan militan berbentuk kekerasan. Benang merah yang dapat ditarik dari feno mena
munculnya gerakan ini adalah mereka diikat oleh suatu ideologi yang mendukung
terhadap diterapkannya syariat Islam, sebagain lagi anti demokrasi dan kecewa
terhadap kinerja partai politik termasuk partai politik Islam. Sebagian dari gerakan ini
merupakan kelanjutan dari gerakan Darul Islam yang secara ideologis lebih kuat,
tetapi sebagian lagi seperti FPI dan Laskar Jihad tidak mempunyai kaitan dengan
gerakan-gerakan sebelumnya dan terbukti hubungan dan mendapatkan dukungan dari
kekuatan-kekuatan politik baik yang berasal dari oknum politisi sipil maupun militer. ¥

Secara formal, argumen yang dijadikan dasar munculnya gerakan ini hampir

mirip dengan argumen yang dipakai oleh gerakan militan Islam lainnya dan gerakan

B, Yunanto, Agama dan Kekerasan, dalam Gerakan Radikal Islam di Indonesia , AYS-NET, Jakarta,
2004, him 45

*® Ibid

*” Ibid
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fundamentalisme agama lainnya. Mereka mengusung tema-tema, jihad, amar makruf
nahi mungkar, anti sekularisme, pembelaan terhadap kaum mudimin dan
oposisionalisme terhadap kinerja pemerintah. Tetapi jika dikaji lebih dalam,
munculnya gerakan Islam pada masa transis tidak dapat dilepaskan dari surviva
politik militer yang memberikan dukungan terhadap sepak terjang gerakan ini. *

Para ahli sosiologi menyimpulkan bahwa, secara sosial, agama mempunyai
wgah ganda Disatu sisi, agama menumbuhkan keteraturan sosial, perdamaian,
integrasi sosial, makna dan moralitas. Bahkan sgjarah telah mencatat agama-agama
Ibrahim telah menghadirkan karunia tuhan tidak sgja kepada para individu melainkan
juga bagi kehidupan kolektif. Bagi Individu, agama-agama |brahim telah memberikan
kedamaian jiwa dan keselamatan. Bagai kehidupan kolektif agama telah memberikan
kontribusi terhadap tercapainya perdamaian dan kemajuan ekonomi. Disis lain agama
juga menciptakan perang dan revolusi. Walaupun menganjurkan praktek -praktek
moralitas yang baik, agama juga telah membatasi kebebasan pribadi terutama jika
agama melakukan monopoli terhadadap kebenaran, maka agama akan memperkuat
kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif tersebut akhirnya akan menghasilkan
etnosentrisme,  ketertundukan kepada kekuasaan dan otoritas yang mungkin
menghasilkan tindakan-tindakan yang agresif terhadap orang yang tidak sesuai dengan
kepercayaannya.®

Belakangan ini timbul suatu kesan seolah -olah hanya Islam yang memproduksi
tindakan kekerasan baik yang bersifat konflik, tindakan -tindakan terorisme dan
gerakan-gerakan sosial lainnya dengan payung ideologi yang disebut jihad. Padahal
gjaran semacam jihad secara internal juga terdapat dalam garan agama lain. Ajaran
tersebut memberi ruang yang memungkinkan untuk dilakukan interpretasi kepada
tindakan tindakan kekerasan. Tindakan tersebut oleh penganutnya diyakini sebagai
panggilan tuhan seperti yang digjarkan dalam kitab suci mereka. Argumen -argumen
internal tersebut selalu didukung oleh faktor -faktor eksternal yang sumbernya bisa
berasal dari situas politik yang tidak efektif, terjadinya kesenjangan ekonomi,
terjadinya diskriminasi yang terjadi dalam basis agama yang dapat mendorong para
pemuka agama untuk memberikan legitimas terhadap kondis -kondisi yang tidak
toleran dan menghasilkan suatu tindakan ekstrim. Tindakan-tindakan ekstrim tidak

* Ibid
% |bid
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akan pernah terjadi dalam suatu ruang yang kosong. Gerakan -gerakan ekstrimisme
akan terjadi dan disesuaikan dengan seting sosial seperti struktur sosial, gerakan rasia
keagamaan, pola-pola mobilitas sosial ekonomi politik . Sistem media dan pendidikan,
kekuatan masyarakat sipil dan peran komunitas yang mendukung terhadap kejadian
tersebut dan lingkungan masyarakat internasional. *°

Dalam situasi seperti ini agama bisa menjadi sarana yang kuat untuk
mengikatkan identitas identitas bahasa dan kelas. Dalam tindakan -tindakan kekerasan
agama tidak hanya menawarkan kader -kader yang militan melainkan juga ritual -ritual
publik dan prosesi-prosesi yang mengikat sentimen yang dapat menjadi sebab
terjadinya intolerans yang menumbuhkan k ekerasan. Selain itu, konflik yang terjadi
diantara pengikut agama juga disebakan oleh pertarungan kekuassan diantara para
pengikut agama yang ingin melakukan kontrol terhadap kebenaran.

Berdasarkan survei yang dilakukan, perilaku kekerasan agama di Indon esia
berkorelasi positif dengan pemahaman agama yang tekstual. Ajaran -garan agama
tentang kekerasan baik itu berasal dari Al -Qur’an, seperti kebolehan suami memukul
istri bilaia mangkir dari kewajibannya (Q.S. 4: 34 -35), maupun Sunnah seperti hadist
yang menyatakan anak perlu diperintahkan sholat ketika berumur tujuh tahun, dan
boleh dipukul (bila tidak sholat) ketika berumur sepuluh, adalah sedikit contoh dari
garan Islam tentang perlunya kekerasan. Survei menunjukkan bahwa orang yang
bersedia merusak gerga yang tidak memiliki izin berjumlah 14,7%, mengusir
kelompok Ahmadiyah 28,7%, merajam orang berzina 23,2%, perang melawan non -
muslim yang mengancam 43,5%, menyerang atau merusak tempat penjualan
minuman keras 38,4%, mengancam orang yang dianggap mengh ina Islam 40,7%,
jihad di Afghanistan dan Irak 23,1%, dan jihad di Ambon dan Poso 25,2%. Sementara
untuk bentuk tindakan kekerasan yang bersifat domestik, diperoleh tingkat kesediaan
berikut: mencubit anak agar patuh pada orangtua 22%, memukul anak di atas sepuluh
tahun agar salat 40,7%, suami memukul istri jika tidak melakukan kewajibannya
16,3%.%

“* bid

** Ibid

* Fenomena Kekerasan Atas Nama Agama di Indonesia yang Berujung Pada Tindak Terorisme
http://www.alxy.co.cc/2011/03/fenemena -kekerasan-atas-nama-agama-di.html diakses tanggal 18
Mei 2011
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Berdasarkan hal di atas, agama terkesan merupakan sumber dari kekerasan
akan tetapi pemahaman yang tekstualis terhadap Kitab Suci agamalah yang bisa
menjadi variabel yang paling signifikan dalam mendorong timbulnya perilaku
kekerasan agama. Di samping mendorong perilaku kekerasan agama, tekstualisme dan
Islamisme juga berkorelasi positif dengan perilaku kekerasan umum dan kekerasan
negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa agama merupakan sumber identitas yang sangat
kuat dalam diri seseorang. Agama profetik seperti Islam dan Kristen, cenderung
melakukan kekerasan segera setelah identitas mereka terancam. Persaingan antar
agama yang memicu konflik sangat mudah terjadi apabila salah satu kelompok merasa
identitasnya terancam. Misalkan bisa kita lihat pada konflik Ambon dan Poso jika
dalam konteks dalam negeri.

Potensi ini menjadi semakin besar ketika para pemimpin politik berusaha
mengkonstruksi identitas negara berdasar kan agama tertentu yang mayoritas. Di satu
sisi itu bisa menimbulkan arogans dari kelompok pemeluk agama yang mayoritas dan
perasaan terancam dan terintimidasi yang dirasakan oleh kelompok minoritas. Namun
demikian, sejarah kekristenan telah membuktikan b ahwa semakin dekat gereja secara
institusi dengan politik pemerintahan semakin bobrok kondisi keagamaannya. Usaha -
usaha untuk membentuk negara Kristen telah dilakukan dan terbukti gagal. Calvin
mencoba menciptakan sebuah kota yang Illahi di Geneva dan tidak berhasil. Demikian
juga pada abad ke-4 ketika Konstantinus bertobat dan menyatukan gereja dengan
negara, pada akhirnya itu pun mengalami kegagalan baik di dalam sisi pemerintah
maupun gergja itu sendiri. Gergja pada akhirnya terlibat secara aktif dal am tindak
kekerasan yang imoral dan melawan gjaran dari agamanya sendiri. *

Di Indonesia pada saat ini kita sedang berhadapan dengan gerakan Idam
fundamentalis yang berusaha untuk mendirikan negara Islam. Sudah terbukti bahwa
itu merupakan salah satu sumber terbesar kekerasan agama yang terjadi di negarakita.
Bukan hanya gergja atau kelompok agama lain yang dianggap sebagai musuh
melainkan juga kelompok Islam lainnya yang tidak setuju dengan ide negara Islam
tersebut. Akibatnya negara kita mengalami pender itaan yang sangat dalam. Muncul
kecurigaan antara pemeluk agama dan memicu terbentuknya semangat
separatis. Dalam redlitas negara kita sekarang ini, terorisme adalah bentuk paling

* Ibid
* Ibid
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nyata dari kekerasan politik-agama di Indonesia. Dalam konteks teologis, ter orisme
bisa mengambil bentuknya dari agama sebagai landasan dan aat untuk mendapatkan

kekuasaan, sebagai tujuan dari teror tersebut. *

2.1.3 Akar Munculnya Terorisme Berlatar Belakang K eagamaan

Gerakan terorisme di berbagai belahan dunia, khusus di Asia T enggara dan
Indonesia, umumnya lahir karena ketidakadilan global dan ketidakpuasan atas
fenomena politik di masing-masing negaranya. Maraknya aksi terorisme di abad 21 ini
telah mewarnai percaturan politik, baik dalam skala nasional maupun internasional.
Gerakan tersebut muncul selain dipengaruhi oleh situasi dalam negeri, juga
dipengaruhi oleh kebijakan [uar negeri negara-negara Barat.*°

Para anggota gerakan itu menilai bahwa sistem politik yang kini diterapkan di
negara-negara yang mayoritas berpenduduk Muslim, termasuk di Indonesia tidak
sesuai dengan “Syariat Islam”, dan karena itu harus diperjuangkan untuk diubah agar
sgjalan dengan gjaran Islam. Mendirikan negara Islam dan menerapkan syariat 1slam
merupakan bagian dari cita-cita perjuangan “gerakan-gerakan” itu. Selain itu, mereka
memandang kebijakan luar negeri negara-negara Barat, yang kini dipimpin Amerika
Serikat, khususnya dalam program demokratisasi dan kampanye hak asasi manusia
(HAM) yang menerapkan “standar ganda” telah melahirkan ketidakadilan global. Dua
konteks inilah yang memberi semangat jihad bersenjata. *’

Negara bangsa yang kini semakin kuat, menurut parateroris dianggap sebagai
“negara setan” karena menafikan syariat Islam yang diyakini kebenarannya oleh
mereka. Dalam konteks Indonesia y ang berdasar UUD 1945 dan Pancasila sebagai
hasil kesepakatan para tokoh agama dan potitik dinilai menyalahi ketentuan Al -Quran
yang memerintah agar menjadikan hukum Allah sebagai dasar bernegara. Hukum
positif yang kini berlaku dianggap tidak sesuai dengan garan Islam. Cita-cita
membangun negara |slam dan menerapkan syariatnya mereka tempuh melalui jihad,

dan saat-saat tertentu melegalkan penggunaan kekerasan. “

* Ibid

6 Wawan H. Purwanto, Terorisme Undercover, Memberantas Terorisme Ke Akar -Akarnya,
Mungkinkah?, Cipta mandiri Bangsa Press, Jakarta, 2007, hal 34

7 Ibid

*® Ibid
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Para teroris juga melihat bahwa kebijakan luar negeri negara-negara Barat
telah menyengsarakan umat Islam. Sengketa perbatasan antara Israel dan Palestina
yang menelan ribuan korban jiwa masyarakat sipil Muslim mendorong mereka untuk
menunjukkan solidaritas. Salah satu bentuk solidaritas mereka tunjukkan dengan cara
meledakkan bom sehingga warga asing yang turut serta dalam penindasan dan
pembunuhan warga negara Palestina menjadi korban. Mereka melakukan perlawanan
dengan tujuan agar dampak yang ditimbulkan dari perlawanan itu kurang lebih sama. *

Pengaruh luar negeri lainnya terhadap gerakan terorism e adalah penyerbuan
Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya ke Afghanistan dan Irak dengan aasan
memburu teroris. Sebagal negara yang juga berpenduduk mayoritas Muslim,
penyerangan terhadap kedua negara itu melahirkan solidaritas baru bagi kalangan
Muslim radikal. Artinya, perang Afghanistan dan Irak telah membantu rekrutmen
pendukung gerakan “jihad global”. Aksi jihad di Irak membentuk generasi baru yang
terdiri dari para pemimpin dan pelaku terorisme. Konflik di Irak menimbulkan
‘kebencian yang mendalam ter hadap keterlibatan AS di dunia Islam’ serta ‘apa yang
dilihat sebagai keberhasilan jihad di sana akan mendorong lebih banyak lagi orang
untuk melanjutkan perjuangan mereka di tempat lain.’

Fenomena “dalam negeri” dan pengaruh “luar negeri’ itu memberi mot ivas
pada para teroris untuk bangkit melawan dan mengubah keadaan. Semangat
perlawanan itu didukung oleh konsep “jihad” yang mereka gali dari sumber utama
Isam (Kitab Suci Al-Quran dan Sunnah Nabi dengan kekhususan pada makna
perangnya). Persoalan-persoalan domestik negeri-negeri Muslim yang ditimbulkan
oleh politik luar negeri negara-negara Barat, khususnya AS, menurut mereka harus
dilawan dengan “perang bersenjata.” Mereka memandang kebijakan luar negeri AS
bukan hanya sebagai penjgahan atas sumber day a ekonomi negara-negara terkait,
tetapi juga memiliki mis untuk menghancurkan Islam dan kaum Muslim. Tidak ada
kata yang lebih tepat untuk mereka katakan, kecuali berjuang melawan segala bentuk
kezaliman itu dengan segala kekuatan. *°

Ketidakadilan global karena politik luar negeri negara-negara adidaya yang
“berstandar ganda” menimbulkan semangat perlawanan dengan membawa terma -

terma agama. Term “jihad” mendominasi bentuk -bentuk perlawanan terhadap

* Ibid
*% Ibid

Jama'ah anshorut..., Rakhmat Damdami, Pascasarjana Ul, Bdivier sitas | ndonesia



27

kebijakan-kebijakan luar negeri AS dan sekutunya. Konflik dengan Israel dan

serangan negara Yahudi itu terhadap orang Palestina dengan dukungan AS dalam

pandangan parateroris tak lain adalah bentuk penjajahan terhadap kaum Muslim yang
harus dilawan dengan kekuatan yang sama. Peledakan bom di sgumlah daerah dalam

kurun lima tahun terakhir, mulai dari bom Natal (2000) hingga bom Bali 11 (2005),

merupakan bentuk ekspresi terorisme melawan AS dan sekutunya. **

Nampak bahwa pemicu timbulnya kasus terorisme yang marak terjadi di
Indonesia akhir-akhir ini, adalah radikalisme agama. Dan jika asumsi ini benar, maka
kekeliruan interprestas doktrin agama yang dilakukan secara literalis dan sempit
merupakan faktor dominan pemicu timbulnya radikalisme di Indonesia. Bukan karena
gjaran dan doktrin agama itu sendiri. Dokt rin-doktrin agama yang dijadikan dalil dan
landasan oleh para pelaku terorisme, lebih tepat disebut sebagai justifikas psikologis
bagi kejahatan terorisme yang sebenarnya ditolak dan dibenci oleh hati nurani mereka
sendiri. Karena agama manapun memiliki ajaran universal berupa kasih sayang dan
penghormatan terhadap sesama manusia. >

Menurut U.S Army Training and Doctrine Command (2007) terdapat
beberapa alasan yang memunculkan motivasi terjadinya pergerakan teroris, antara lain
sebagai berikut :*

a Separatisme. Motivasi gerakan bertujuan untuk mendapatkan pengakuan
kemerdekaan, kedaulatan, kekuasaan politik, atau kebebasan beragama.

b. Etnosentrisme. Motivas gerakan dilandasi oleh kepercayaan dan keyakinan
akan adanya penggolongan derajat suatu ras. Penggol ongan tersebut, membuat
seseorang atau sekelompok orang yang berasal dari golongan ras yang lebih
tinggi, melakukan tindakan teror terhadap orang-orang yang memiliki ras lebih
rendah. Tujuan teror tersebut sebagai unjuk kekuatan dan kekuasaan agar
memperoleh pengakuan dari ras-ras yang lainnya bahwa rasnya lebih unggul.

C. Nasionalisme. Gerakan ini dimotivasi oleh kesetiaan dan ketaatan pada paham
nasional. Paham ini diterima dan ditempatkan sebagai suatu kesatuan budaya

*! 1bid

2 Andi rahman, Juhar Azizy, Adib, Dasar-Dasar Teologis Radikalisme dalam Islam, dalam Agama &
Radikalisme di Indonesia, Nugtah, Jakarta, 2007. hal 57

>* petrus Reinhard Golose, Deradikalisasi Terorisme — Humanis, Soul Approach dan Menyentuh Akar
Rumput, Yayasan Pengembangan Kajian llmu Kepolisian, Jakarta, 2009 , him 6
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yang tidak dapat dipisahkan, sehingga menjadi perhatian utama bagi kelompok

nasionalis. Hal ini sebagai faktor yang memotivas kelompok tersebuit.

d. Revolusioner. Gerakan yang termotivasi untuk melakukan perubahan dengan

menggulingkan pemerintah yang berkuasa, baik itu perubahan poli tik maupun

struktur sosial. Gerakan ini identik dengan politik dan idealisme komunis.

Berbeda dengan apa yang dimuat di

atas, Hoffman (2008: 414)

mengidentifikas enam motivas terorisme, bahkan Hoffman memasukkan gangguan

kejiwaan sebagai motivas terorisme. Untuk lebih jelas, dapat dilihat dalam tabel

klasifikasi motivasi terorisme menurut Hoffman sebagai berikut : >

Tabel 1.1

Klasifikasi Motivasi Terorisme

M otivasi

Pelaku K gjahatan
(Agentsto Violence)

Aktivitas

Nasional -Separatis

Separatis dan gerakan
otonomi daerah, etnik
merupakan dasar kekuatan

Anti terhadap
pemerintahan, kekerasan
inercommunal , mel akukan

penyerangan terhadap
daerah yang aman
Religius Ekstrim fundamentalis Melakukan serangan
(Kelompok Islam garis keras terhadap masyarakat sipil,
seperti Al-Jamaah Al- serangan tersebut dapat

Islamiyah/Jemaah Islamiah (JI),
Hindu garis keras, seperti Sikh di
India, dan Macan Tamil di
Srilanka

berupa serangan bom bunuh
diri

Ideologi (kepercayaan
pada politik tertentu)

Kelompok politik sayap
kanan dan sayap kiri seperti
gerakan fasis di Jerman dan Itali

Menyebarkan propaganda
kebencian anti terhadap
imigran dan melakukan
aksi pengeboman

Isu utama (single Permasal ahan terhadap Sabotase dan menyebarkan

issue) kelangsungan lingkungan dan ancaman pengeboman
makhluk hidup terhadap objek-objek vital

Negara sponsor Penekanan oleh sebuah Sabotase dan penggunaan
rezim pemerintahan senjata kimia

Penderita sakit jiwa Individu Pengeboman dan

(mental disorders) perampokan

Sumber

Bruce Hoffman, Countering Terrorist Use of The Web as a Weapon, United

States of America : CTC Sentingl, 29 Januari 2009 dalam Petrus Reinhard
Golose, Deradikalisas Terorisme : Humanis, Soul Approach, dan Menyentuh
Akar Rumpur, Jakarta: CV Aksara Simpati, 2009, hal. 5 -6.

** Ibid
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Dalam setiap aksi terorisme harus dipahami adanya tiga unsur penting:
Pertama, faham dan ideologi terorisme. Faham ini menempati posisi pertama karena
seseorang tidak mungkin akan melakukan aksi bom bunuh tanpa didasari ideologi
yang kuat. Dan, diantara ideologi faham keagamaan yang paling identik dengan
tindakan mereka adalah wahabisme.®® Apalagi pimpinan tertinggi mereka, yaitu
Osama bin Laden tumbuh besar di tengah faham keagamaan ini. *°

Kedua, gerakan dan jaringan yang mengembangkan faham keagamaan yang
dapat melahirkan para teroris, atau mereka yang mempunyai keberanian dan
kepercayaan diri untuk melakukan tindakan terorisme. Sejauh ini ada beberapa
gerakan keagamaan di dunia lslam yang mempunyai kecenderungan untuk melakukan
aksi terorisme. Tetapi, yang paling menonjol adalah jaringan internasional Al Qaeda,
yang berpusat di Afganistan, negara Asia Tengah.* Di Afganistan Al-Qaeda
berkolaborasi dengan kelompok Taliban dalam rangka melawan Rusia.

Adapun Al Qaeda dan gerakan Taliban menggunakan faham wahabisme ini
dengan modifikasi pandangannya, yang tidak hanya memurnikan aaran Islam
sebagaimana telah dikodifikasi oleh Muhammad bin Abdul wahab, tetapi juga
memberikan catatan khusus kepada kolonialis asing, khususnya AS dan sekutunya.
Mereka menganggap bahwa musuh dari Islam tidak hanya kalangan umat muslim
sendiri, tetapi juga intervensi Barat yang kerap kali merenggut kemerdekaan umat
Islam, bahkan menyebabkan mereka mengalami keterpurukan abadi. Biasanya mereka
merujuk pada masalah Palesting, Irak, Pakistan, dan Afganistan. Beberapa aks
terorisme di tanah air telah menggunakan alasan tersebut sebagai dalih untuk
mengabsahkan tindakan mereka. *

Ketiga, tindakan atau aksi terorisme. Jika yang pertama dan kedua merupakan

proses yang melanggengkan terorisme, yang terakhir ini merupakan pelaku terorisme.

>> Wahabisme adalah faham dan gerakan yang didirikan oleh Muhammad bin Abdul Wahab pada abad
ke-18. Faham tersebut mengembangkan puritanisme di satu sisi dan ekstremisme di sisi lain. Menurut
pandangan kalangan Wahabi, telah banyak terjadi penyimpangan dari ajaran Islam yang murni dan
lurus sehingga diperlukan upaya dan gerakan untuk kembali kepada Al Quran dan sunah, baca Zuhairi
Misrawi, Wahabisme, Terorisme, dan Al Qaeda Pengantar Buku A.M Hendropriyono, Terorisme
Fundamentalis Kristen, yahudi, Islam, Kompas, Jakarta, 2009 hal x

%6 Zuhairi Misrawi, Wahabisme, Terorisme, dan Al Qaeda, Pengantar Buku A.M Hendrop riyono,
Terorisme Fundamentalis Kristen, yahudi, Islam , Kompas, Jakarta, 2009 hal xviii

*7 Ibid

*® Ibid
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Seperti biasanya, tidak mudah untuk mencari “pengantin -pengantin” yang mempunyai
keberanian untuk melakukan aks terorisme. Mereka adalah orang -orang yang ditempa
khusus melalui pencucian otak dan keterlibatan yang aktif dalam gerakan -gerakan
yang mempunyai kecenderungan pada terorisme. *°

2.2  Organisas Hub

2.2.1 Teori Organisas

A. Pengertian Organisasi
Manusia adalah mahluk sosia yang cenderung untuk hidup bermasyarakat

serta mengatur dan mengorganisasi kegiatannya dalam mencapai suatu tujuan, tetapi

karena keterbatasan kemampuan menyebabkan mereka tidak mampu mewujudkan
tujuan tanpa adanya kerja sama. Hal tersebut yang mendasari manusia untuk hidup
dalam berorganisasi.®

Terdapat beberapa teori dan perspektif mengenai organisasi, ada yang cocok
sama satu sama lain, dan ada pula yang berbeda. Organisasi pada dasarnya digunakan
sebagai tempat atau wadah dimana orang-orang berkumpul, bekerjasama secara
rasional dan sistematis, terencana, terorganisas, terpimpin dan terkendali, dalam
memanfaatkan sumber daya (uang, material, mesin, metode, lingkungan), sarana -
parasarana, data, dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan organisasi.®

Menurut para ahli terdapat beberapa pengertian organisasi sebagai berikut : *

a Stoner mengatakan bahwa organisasi adalah suatu pola hubungan -hubungan
yang melalui orang-orang di bawah pengarahan atasan untuk mengejar tujuan
bersama.

b. James D. Mooney mengemukakan bahwa organisasi adalah bentuk setiap
perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama.

C. Chester |. Bernard berpendapat bahwa organisasi adalah merupakan suatu

sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.

59 .
Ibid
% Teori Organisasi, http://s_tiwi.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/17350/MINGGU_3.doc
diakses tanggal 24 mei 2011
*! Organisasi, http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi diakses tanggal 18 Maret 2011
62 .
Ibid
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d. Stephen P. Robbins menyatakan bahwa Organisasi adalah kesatuan (entity)
sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif
dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk
mencapai suatu tujuan bersama atau sekel ompok t ujuan.

Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek
seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi
sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat. Organisasi yang dianggap baik
adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya,
karena memberikan kontribusi seperti; pengambilan sumber daya manusia dalam
masyarakat sebagal anggota-anggotanya sehingga menekan angka pengangguran.

Orang-orang yang ada di dalam suatu organisas mempunyai suatu keterkaitan
yang terus menerus. Rasa keterkaitan ini, bukan berarti keanggotaan seumur hidup ,
akan tetapi sebaliknya, organisasi menghadapi perubahan yang konstan dalam
keanggotaan mereka, meskipun pada saat mereka menjadi anggota, orang-orang
dalam organisasi berpartisipasi secara relatif teratur. *

Adapun ciri-ciri dari organisasi adalah :*

- Adanya komponen ( atasan dan bawahan)

- Adanya kerja sama (dari sekelompok orang)

- Adanya tujuan

- Adanya sasaran

- Adanya keterikatan format dan tata tertib yang harus ditaati

- Adanya pendel egasian wewenang dan koordinas tugas-tugas
Menyangkut hal itu pengertian organisasi juga merupakan sekumpulan orang -

orang yang disusun dalam kelompok -kelompok, yang bekerjasama untuk mencapai

tujuan bersama, organisasi adalah sistem kerjasama antara dua orang atau lebih, atau
organisasi adalah setigp bentuk kerjasama untuk pencapaian tujuan bersama,
organisasi adalah struktur pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara
sekelompok orang pemegang posisi yang bekerjasama secara tertentu untuk bersama -

sama mencapai tujuan tertentu. ®

63 .
Ibid
% Ciri-ciri Organisasi, http://id.shvoong.com/social -sciences/education/1931283 -ciri-ciri-organisasi/
diakses tanggal 24 Mei 2011
* Ibid
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Pengertian Manajemen Organisas

Menurut James A.F Stoner, mangemen adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dari kegiatan anggo ta organisasi dan

penggunaan sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang

telah ditetapkan. Definisi ini mengandung tiga unsur utama, yaitu proses, sumber

organisasi, dan tujuan. ®

terdiri dari kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan, dan meliputi :
1.

Proses adalah cara yang sistematis untuk melakukan sesuatu. Proses tersebut
67

Perencanaan; memikirkan terlebih dahulu kegiatan -kegiatan yang akan
dilakukan, termasuk menetapkan tujuan dan program -program untuk
mencapainya.

Pengorganisasian; mengkoordinir sumber daya manusia dan perlengkapannya,
termasuk menyusun struktur dan pembagian kerja untuk melaksanakan
program yang telah ditetapkan.

Pengarahan; mengarahkan dan memotivasi anggota organisasi untuk menuju
ke arah tujuan, termasuk menciptakan iklim yang mendukung mereka
melakukan pekerjannya.

Pengawasan; menjamin agar organisas menuju tujuannya, termasuk me
ngendalikan kegiatan agar sesuai dengan rencana, dan melakukan koreks yang
diperlukan.

Tugas dan pekerjaan lain dari manajer, menurut James Stoner, termasuk :
Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri dan tindakan bawahannya.
Menyelaraskan tujuan yang saling bersaingan dengan memberikan prioritas
sesual waktu, sumber daya dan kemampuan karyawan.

Memikir secara konseptual : mampu melihat seluruh tugas secara abstrak,
memikir secara analitis, dan memperolah pemecahan atas masalah kongkrit.
Bekerja dengan dan melalui orang lain, bawahan, atasan, sgjawat, dan
melakukan komunikasi untuk bertukar inf ormasi.

Bertindak sebagai mediator, arbitrator, dan hakim untuk menyelesaikan

perselisihan dan ketidakcocokan antar karyawan.

% Sentanoe Kertonegoro, Manajemen Organisasi, Widya Press, Jakarta, 1994 hal 2

% Ibid
%8 |bid
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6. Sebagai politisi, membentuk aliansi, koalis, dan saling tanggung jawab, serta
menggunakan persuasi dan kompromi.

7. Sebagai diplomat, mewakili unit kerjanya atau organisasinya secara
keseluruhan dalam organisasi

8. Membuat keputusan yang sulit, meskipun keputusan itu tidak populer.

2.2.2 Teori Hub

Istilah hub saat ini banyak dikenal dan ditemui dalam dunia informatika
khususnya dalam sebuah jaringan komputer. Namun istilah hub sebelumnya juga
banyak digunakan untuk beberapa hal yang berkaitan dengan suatu benda. Dalam
beberapa kamus online, ditemukan arti dari kata hub, misal hub adalah bagian pusat
dari suatu roda, kipas atau baling-baling. Roda yang dimaksud adalah yang memiliki
ban, pelek dan dop yang digunakan untuk menggerakkan mobil . Kipas yang dimaksud
adalah kipas yang dijalankan oleh motor listrik. Sedangkan baling-baling yang
dimaksud adalah sebuah alat mekanik yang berputar untuk mendorong udara atau air .
(The center part of a wheel, fan, or propeller ; a wheel that has a tire and rim and
hubcap; used to propel the car; a fan run by an electric motor; propeller is a
mechanical device that rotates to push against ai r or water®).

Hub juga mempunyai arti sebuah pusat kegiatan atau kepentingan, sebuah titik
fokus dari kegiatan atau kepentingan atau perdagangan atau transportasi atau titik
fokus seputar suatu peristiwa (A center of activity or interest; a focal point; a center of
activity or interest or commerce or transportation ©°). Dari pengertian tersebut kita
terkadang kita dapat menemukan atau menjumpal suatu tempat yang menggunakan
kata hub, seperti transportation hub, pelabuhan hub, atau stasiun kereta hub.

Dari sekian pengertian dan penggunaan istilah hub di atas, berdasarkan
kegunaan dan relevansi penulisan tesis ini, peneliti selanjutnya akan menggunakan
istilah hub yang ada di dalam dunia informatika. Hub merupakan salah satu perangkat
yang digunakan dalam suatu jaringan komputer. Hub merupakan suatu perangkat yang
memiliki banyak port yang menghubungkan beberapa titik atau node dalam suatu
jaringan sehingga dengan hub ini akan terbentuk suatu jaringan. Pada jaringan yang

umum dan sederhana salah satu port menghubungkan hub tersebut ke komputer

% http://www.thefreedictionary.com/Hub diakses tanggal 15 juli 2011
70 .
Ibid
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server, sedangkan port lainnya digunakan untuk menghubungkan komputer client atau
workstation yang sudah memiliki NIC untuk membentuk suatu jaringan. ™

Hub digunakan untuk menerangkan sebuah central connection point untuk
komputer pada network. Fungs dasar yang dilakukan oleh hub adalah menerima
sinyal dari satu komputer dan mentransmisikannya ke komputer yang lain. Sebuah
hub bisa active atau passive. Active hub bertindak sebagai repeater; ia meregeneras
dan mengirimkan sinyal yang diperkuat. Passive hub hanya bertindak sebagai kotak
sambungan; ia membagi/memisahkan sinyal yang masuk untuk ditransmisikan ke
seluruh network. Hub adalah central untuk topologi star dan mengijinkan komputer
untuk ditambahkan atau dipindahkan pada network dengan relatif mudah. "

L

g
g
L

Komputer

Kmputer

Komputer

J Komputer
Scanner Printer a

Gambar 2.1
Jaringan komputer topologi star
Sumber : http://wawanindiartono.wordpress.com/2010/07/16/topol ogi -
jaringan/ diakses tanggal 18 Juli 2011 (telah diolah kembali)

Topologi star dirancang sedemikian, sehingga seluruh komputer dan perangkat
lain terhubung secara langsung pada suatu pusat jaringan yan g berupa hub atau
consentrator. Hub atau consentrator bertindak sebagai pengelola dan pengendali

semua fungsi dalam jaringan. Hub juga berfungsi sebagai repeater aliran data. Data

& Tutang, Membangun Jaringan Sendiri LAN Berbasis Windows 2000 Server, Local Area Network Bagi
Pemula, Datakom Lintas Buana, Jakarta, 2002, hal 32

& Fungsi Hub dan Switch Hub, http://www.scribd.com/doc/344736/FUNGSI -HUB-DAN-SWITCH-HUB-
TUGAS diakses tanggal 24 mei 2011
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pada jaringan bertopologi star selalu melintasi hub atau consentrator sebelum

melanjutkan ke tujuan akhirnya. ™

Saat ini hub telah dikembangkan menjadi beberapa jenis, namun fungsi dan

kegunaan dasarnya masih tetap sama, hanya sedikit berbeda pada kemampuan dan

faslitas yang ditawarkan, yaitu :

1

Hub adalah alat penghubung atar komputer, semua jenis komunikas hanya
dilewatkan oleh hub. Hub digunakan untuk sebuah bentuk jaringan yang
sederhana (misal hanya untuk menyambungkan beberapa komputer di satu group
IP lokal) ketika ada satu paket yang masuk ke satu port di hub, maka akan tersalin
ke port lainnya di hub yang sama dan semua komputer yang tersambung di hub
yang sama dapat membaca paket tersebut. 4

Switch adalah sebuah alat yang menyaring/filter dan melewatkan (mengijinkan
lewat) paket yang ada di sebuah LAN." Switch adalah hub pintar yang mempunyai
kemampuan untuk menentukan tujuan MAC address dari packet. Daripada
melewatkan packet ke semua port, switch meneruskannya ke port dimana ia
dialamatkan. Jadi switch dapat secara drastis mengurangi traffic network. Switch
memelihara daftar MAC address yang dihubungkan ke port-port-nya yang ia
gunakan untuk menentukan kemana harus mengirimkan

paketnya. Karena ia beroperasi pada MAC address bukan pada IP address,
switch secara umum lebih cepat daripada sebuah router.”

Router adalah alat yang bertugas untuk mengantarkan paket data dalam jaringan

komputer. Router dapat digunakan jika tersambung paling tidak dengan dua
jaringan yang berbeda sehingga pengaturan tersebut membutuhkan sebuah router.

Router berada di sis gateway sebuah tempat dimana dua jaringan LAN atau lebih
untuk disambungkan. ’’

Bridge adalah adalah alat yang digunakan pada suatu jaringan yang berfungsi

untuk memisahkan sebuah jaringan yang luas menjadi segment yang lebih kecil.

73 Topologi Jaringan, http://wawanindiartono.wordpress.com/2010/07/16/topologi -jaringan/ diakses
tanggal 18 Juli 2011
7 Definisi Hub, Switch, Router, Bridge, Dan Repeater , http://artikel.ilmuti.com/2011/05/21/definisi -
?Sub-switch-router-bridge-dan-repeater/ diakses tanggal 4 juni 2011

Ibid
’® perbedaan Fungsi Switch dan Hub , http://blog.ub.ac.id/n214l/perbedaan -fungsi-switch-dan-hub/
diakses tanggal 11 Juli 2011
” Definisi Hub, Switch, Router, Bridge, Dan Repeater , Op.Cit
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Bridge membaca alamat MAC (media access control) dari setiap paket data yang
diterima yang kemudian akan mempelgjari bridging table untuk memutuskan apa
yang akan dikerjakan bridge selanjutnya pada paket data tersebut, apakah
diteruskan atau di abaikan.”

Repeater adalah komponen dari suatu jaringan yang bertugas untuk menguatkan
data/sinyal yang dilewatkan pada jalur tersebut. Dapat digunakan untuk sinyal
analog maupun digital, biasanya digunakan untuk transmis data jarak jauh.
Repeater diperlukan karena misalnya sebuah ethernet card hanya mampu untuk
menjangkau sampai jarak tertentu sgja. Repeater akan meneruskan dengan
menguatkan sinyalnya untuk mendukung integritas data yang dilewatkan
tersebut.”

Dari kelima jenis hub tersebut, dalam penulisan tesis ini, yang akan digun akan

dalam pembahasan selanjutnya adalah hub jenis pertama atau concentrator, yang

selanjutnya cukup disebut hub sgja..

Hub tidak memiliki kemampuan untuk meneruskan data ke komputer lain yang

berada dalam broadcast domain atau network ID yang lain, oleh sebab itu IP Address

yang diberikan pada komputer yang berada dalam LAN yang sama memiliki network

yang sama pula.® Domain adalah nama unik yang diberikan pada server komputer.®

Jika komputer client meskipun terhubung secara fisik dengan j aringan komputer yang

ada, tetapi jika tidak sama domain-nya dengan komputer server, maka komputer

tersebut tidak akan bisa mengakses informasi dari server.

Fungs tambahan selain sebagai central connection point, hub menyediakan

kemampuan berikut : %

memfasilitasikan penambahan, penghilang an atau pemindahan workstation,;
menambah jarak network (fungsi sebagai repeater);
menyediakan fleksibilitas dengan men-support interface yang berbeda;

menawarkan feature yang fault tolerance (isolasi kerusakan);

" 1bid

7 1bid

8 Fungsi HUB dan REPEATER, http://herbalgrosir.info/2007/07/26/fungsi -hub-dan-repeater/ diakses
tanggal 11 juli 2011

8 pengertian Dasar Domain, Apa itu Domain?, http://www.stopanos.net/pengertian -dasar-domain-
apa-itu-domain.html diakses tanggal 18 Juli 2011

8 Fungsi Hub dan Switch Hub, Op.Cit
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- memberikan mangemen service yang tersentralisas (koleksi informas,

diagnostic).

2.2.3 Pengertian Organisas Hub

Dari pengertian atau definisi tentang organisasi dan hub tersebut di atas,
peneliti mencoba merangkai dan mendefinisikan sendiri pengertian dari organisasi
hub. Y ang dimaksud organisasi hub adalah suatu bentuk perserikatan / kumpulan yang
memiliki misi dan visi yang sama dan melakukan aktifitas bersama dalam mencapai
suatu tujuan, yang bersifat mengkoordinasikan dan mengarahkan perserikatan lainnya,
tanpa menghilangkan bentuk dan fungsi perserikatan lain itu sendiri. Atau dengan kata
lain organisas hub adalah suatu organisasi yang bersifat untuk menyatukan/
menghubungkan, mengkoordinasikan dan mengarahkan organisasi lainnya, tanpa

menghilangkan bentuk dan fungsi organisasi lain itu sendiri .

Pimpinan
!
Organisas Hub

Organisasi Organisas
Organisasi
Organisasi
Organisas
Organisasi Organisas
Gambar 2.2

Jaringan Organisasi Hub
Sumber : Olah data sendiri

Jika dalam istilah jaringan komputer, doman berarti nama unik dari server
komputer, maka domain dalam organisasi hub dapat dianalogikan sebagai tujuan dari
organisasi hub tersebut, oleh karena itu jika suatu organisasi yang berada didalam
jaringan tersebut tidak sama arah tujuan yang hendak dicapainya, maka dia tidak akan
dapat berkolaborasi atau bergabung dalam jaringan organisasi hub tersebut.
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Adapun fungsi atau peran dari organisasi hub tersebut, dengan mengacu pada
fungsi hub itu sendiri dan menganalogikan setiap unit komputer/ workstation/client
yang terdapat dalam sebuah jaringan adalah sama dengan suatu kelompok/organisasi ,
maka fungs atau peran organisasi hub :

- menghubungkan / menyatukan beberapa kelompok/organisasi dalam satu jaringan;

- sebagal repeater, untuk memperkuat jangkauan antar kelompok/organisasi;

- fleksibel mendukung beberapa kelompok/organisasi yang berbeda tetapi masih
dalam domain / tujuan yang sama;

- mengisolas kesalahan yang dilakukan oleh anggota kelompok/organisasi ;

- memberikan manajemen informasi yang terpusat.

2.3  Perkembangan Kelompok-kelompok Terorisme Saat I ni

Kelompok ataupun organisasi teroris, jika dilihat dari masa ke masa
mengalami pasang surut dan dilihat dari jumlah pelaku / anggota kelompok teroris
tersebut mengalami perubahan bentuk dari organisasi besar, menjadi organisasi yang
lebih kecil ataupun sebaliknya, atau bahkan berubah ke dalam bentuk teror yang
dilakukan oleh perorangan / individu menyesuaikan kondis saat itu. Hal ini
dibuktikan dengan munculnya kelompok -kelompok baru yang melakukan aksi teror,
seperti teror bom buku yang terjadi di Utan Kayu dan di beberapa tempat lainnya,
kasus bom bunuh diri megid Polresta Cirebon oleh Muhammad Syarif, rencana
peledakan bom di Serpong dan Cawang oleh kelompok Pepi Fernando serta
munculnya kelompok Tauhid Wal Jihad yang didirikan tahun 2003 oleh Oman
Abdurrahman.

Peneliti terorisme dari International Crisis Group, Sidney Jones, mengakui,
terorisme belakangan ini bisa dirujuk sgarahnya kepada kelompok Negara Islam
Indonesia yang didirikan SM Kartosoewirjo tahun 1949. Kelompok itu berkembang
menjadi banyak faksi sesuai sgjarah dan perpecahan pengikutnya. Masing -masing
faks pecahan NIl itu mempunyai pandangan berbeda, bahkan bisa saling
bertentangan. Sebagian pengikut NIl ada yang menyempal dan mendirikan Jamaah
Islamiyah. Ada anggota yang membangun Angkatan Mujahidin Islam Nusantara, ada
Ring Banten, atau lari ke Moro dan bergabung dengan Nurdin M Top. Ada juga NI
Komandemen Wilayah 9 yang dipimpin Abu Toto alias Panji Gumilang. Masing -

masing faksi mengembangkan diri. Pepi Fernando, tersangka dalam bom buku dan
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bom di dekat Geregja Christ Cathedral di Serpong, Tangerang, kem ungkinan awalnya
direkrut NIl Faksi Tahmid.®

Gerakan Negara Islam Indonesia (NI1) saat ini terpecah menjadi 14 faks yang
tersebar di 14 provins. Dari 14 faks itu ada tujuh faksi melakukan kekerasan dan
tujuh lainnya tak mau melakukan kekerasan dan terorisme. Tujuh faksi NIl yang
sudah tidak mau lagi melakukan tindakan kekerasan dan terorisme adalah NI|
Komandemen Wilayah (KW) 9 yang dipimpin Panji Gumilang. Namun masih terus
melakukan rekrutmen anggota dan mengagjarkan infaq dan shadagah. Faksi lainnya,
kata dia, adalah NIl di Kalimantan Timur. NIl kini menyebar antara lain di Aceh,
Sumatra Utara, Sumatra Barat, Sumatra Selatan, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Kalimantan Timur, Sulawes Selatan, Sulawesi Utara, Maluku, dan Papua. Dalam
anggapan anggota NI, kata dia, NIl sudah ada sejak diproklamasikan oleh RM
Kartosuwiryo pada 1949.%

Saat ini kekerasan di Indonesia, semakin meningkat dan berangsur -angsur
membentuk menjadi kelompok -kelompok kecil yang bertindak sendirian terlepas dari
organisasi jihad besar, tapi kadang-kadang dengan dukungan mereka. Perubahan ini
sebagai akibat penegakan hukum yang efektif yang menghasilkan penangkapan secara
meluas dan melemahkan struktur Jama’ah Islamiyah (JI), Jama’ah Ansharut Tauhid
(JAT) dan organisasi-organisas lain yang dituduh terkait dengan terorisme. Tapi
perubahan ini juga merupakan dampak dari pergeseran ideologi yang sekarang lebih
condong ke aksi jihad yang bersifat “individual” dibanding “organisasional”, berbiaya
rendah dan berskala kecil daripada sebelumnya yang berupa serangan yang
menewaskan korban massal dan secara tidak sengaja menewaskan orang Muslim.
Bom bunuh diri yang terjadi di sebuah magjid di dalam komplek Mapolresta Cirebon
pada tanggal 15 April 2011 dan serangkaian bom surat yang dikirim dan be redar di

Jakarta pada pertengahan bulan Maret menjadi penanda dari pergeseran ini.

8 Terorisme Terkait NII,
http://regional.kompas.com/read/2011/04/30/02332844/Terorisme.Terkait.NIl diakses tanggal 4 juni
2011

8 Al Chaidar, Pengamat: NIl Terpecah Jadi 14 Faksi,
http://berita.liputan6.com/politik/201105/333058/pengamat_nii_terpecah_jadi_14_faksi diakses
tanggal 1 juni 2011

® Indonesian Jihadism: Small Groups, Big Plans , http://www.crisisgrou p.org/en/regions/asia/south -
east-asia/indonesia/204-indonesian-jihadism-small-groups-big-plans.aspx diakses tanggal 4 juni 2011
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24  Organisasi Hub Terorisme Berlatarbelakang K eagamaan di Indonesia

Tak seperti para pendukung kelompok -kelompok jihad kecil, orang-orang
yang menyokong jihad “organisasional” percaya bahwa mereka tidak bisa mencapai
cita-cita mendirikan negara Islam tanpa organisasi besar dan pemimpin yang kuat.
Mereka juga percaya untuk meraih cita-cita mereka, maka penting sekali untuk
mendapatkan dukungan publik.® Dengan adanya organisasi hub, kelompok jihad
organisasional berharap kelompok-kelompok jihad kecil dapat bergabung, saling
bekerja sama untuk mewujudkan cita-cita mereka.

Dalam beberapa hal, kedua arus jihadisme ini baik yang besar maupun yang
kecil bisa saling melengkapi. Organisasi yang lebih besar bisa membiayal dakwah -
dakwah yang menarik orang-orang yang potensial untuk menjadi anggota kelompok -
kelompok kecil ini. Mereka juga bisa menyediakan penterjemah dan distributor untuk
materi-materi yang di-download dari situs-situs ekstrimis berbahasa Arab atau Inggris
yang menunjang pendekatan kelompok -kelompok  kecil. Mereka bisa
mempertahankan sanggahan yang masuk akal atas aks -aksi kekerasan sambil
berusaha terus membangun kembali posisi mereka, dan pada saat yang sama
menyediakan semacam cover yang dari bawahnya kelompok -kelompok kecil muncul.
Organisasi-organisasi  yang lebih besar belum meninggalkan jihad, hanya
menundanya.®” Sanggahan-sanggahan atas aksi-aksi kekerasan yang dilakukan ini
merupakan salah satu fungsi dari organisasi hub yaitu mengisolasi kesalahan yang
dilakukan oleh anggota kelompok/organisasinya.

Organisasi hub berupaya untuk menggabungkan kembali kelompok -kel ompok
atau organisasi-organisasi terorisme yang berlatar belakang keagamaan yang telah
terpisah-pisah, namun masih memiliki tujuan dan yang sama dalam mendirikan negara
Islam. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kadiv Humas Polri dan juga Nasir Abas.
Kadiv Humas Mabes Polri saat itu, Irjen Edward Aritonang ketika menjadi pembicara
dalam diskusi “Masih Ada Teroris” di Cikini, Jakarta, tanggal 13 Maret 2010
mengatakan bahwa Dulmatin disokong kelompok “mujahidin” Banten. Satu di antara
dua teroris yang tewas tertembak di Aceh pada hari Jumat 12 Maret 2010 adalah
pimpinan mereka. Dia adalah Jaj a alias Pura Sudarma alias Maman. Jaja adal ah tokoh

besar di dunia pergerakan teroris eks kombatan Afghanistan dan Mindanao. Dengan

& Ibid
& Ibid
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keterlibatan Jaja dan kelompoknya, berarti Dulmatin berhasil menyatukan faksi -faks

teroris dalam satu wadah. Merekatidak hanya dari anggota Jamaah Islamiyah (J1), tapi

juga kelompok Ring Banten, faksi Darul Islam, faksi Jundullah, faks Angkatan

Mujahidin Islam Nusantara, dan faks -faksi lain yang masih ditelusuri polisi. %
Kelompok-kelompok teroris kecil ataupun perorangan saat ini kembali

bergabung dalam satu barisan yang lebih besar. Hal ini dapat dilihat dari terungkapnya

jaringan Aceh-Pamulang dan juga dari anggota JAT yang sudah diperiksa oleh aparat
kepolisian. Hal ini pernah diungkapkan oleh Nasir Abas saat menjadi saksi ahli dalam

sidang 13 orang terdakwa terorisme di Pengadilan Negeri Jakarta Barat, hari Kamis 28

Oktober 2010 menjelaskan “Di Aceh itu kolaborasi beberapa kelompok untuk I’dat

(pelatihan). Pelatihan militer di pegunungan Jalin Kecamatan Jantho, Aceh, terdapat

jaringan NIl (Negara Islam Indonesia), JI (Jama’ah Islamiyah), JAT (Jama’ah

Anshorut Tauhid), Kompak, FPI (Front Pembela Islam ) dan bekas MMI (Magj€elis

Mujahidin Indonesia). Jaringan ini dilihat oleh Nasir Abas berdasarkan latar belakang

sgjumlah tokoh yang terlibat dalam pelatihan di Aceh.

Sebagai organisasi hub, JAT berupaya untuk mewadahi beberapa
kelompok/organisasi yang berbeda tetapi masih dalam domain / tujuan yang sama.
Jikadilihat latar belakangnya, tokoh-tokoh yang terlibat dalam jaringan hub kelompok
Aceh-Pamulang, ataupun tokoh-tokoh yang masuk dalam Jama’ah Anshorut Tauhid,
rata-rata pernah masuk dalam kelompok/organisasi teroris sebelumnya baik yang
besar-maupun yang kecil, diantaranyayaitu :

1 Abdullah Sunata alias Abu Ikrimah Al Bassam Al Mathlubi adalah anggota
Kompak Solo. Ditangkap di Klaten pada 24 Juni 2010. Sebelumnya, pernah
ditahan 2004, dalam Witholding information on Noordin, divonis 7 tahun
dibebaskan Maret 2009. Abdullah Sunata lahir di Bambu Apus, Jakarta Timur,
4 Oktober 1978. Pada 1999 menjadi komandan Laskar Mujahidin Kompak
(Komite Penanggulangan Krisis) di Ambon pada konflik bernuansa SARA.
Saat itu laskarnya beranggota sekitar 500 orang. Tahun 2000, ikut menyabot
gudang senjata Brimob Polri di Tantui, Ambon. Tahun 2002, setelah bom Bali
I, Sunata bertemu dengan Dulmatin dan Umar Patek di Jakarta. Sunata dan

8 «Awas, Faksi Teroris Bersatu”, http://bataviase.co.id/node/130801 diakses tanggal 1 juni 2011
# pelatihan Teroris di Aceh Ditunggangi Banyak Kepentingan
http://www.tempointeraktif.com/hg/hukum/2010/10/28/brk,20101028 -287914,id.html diakses
tanggal 8 Pebruari 2011
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M aulana membantu membuka kamp pelatihan di Mindanao, Filipina, sekaligus
memasok dana dari Timur Tengah. Sunata diindikas turut membantu
kelompok di Aceh mencari lokas pelatihan militer yang cocok. Mantan
pemimpin Kompak Ambon dan Poso. Pada April -Juli 2004 menyelenggarakan
pelatihan di Seram Bagian Barat, Maluku, dan ketika itu, fot 0 SBY dijadikan
sebagai sasaran latihan tembak. Pada 2 Juli 2005 ditangkap karena memiliki

senjata tanpa izin yang diberikan kepada Noordin M Top. Kemudian divonis 7
tahun di LP Cipinang, Jakarta dan dibebaskan Maret 2009. Selama di penjara,

aktif berkomunikasi dengan dengan Amman Abdurrahman dan Mukhlas
melalui SMS. Setelah bebas, Sunata sebenarnya sempat aktif dalam berbagai

diskusi memerangi terorisme. Namun belakangan ternyata dia kembali terlibat

gerakan radikal, bahkan mengoordinasi latihan militer di Aceh. Sunata diduga
memiliki keahlian dalam perekrutan dan bahan peledak.

Deni Suramto alias Ziat alias Toriq adalah orang yang pernah ditahan 27 Juli

2004 karena kasus menyembunyikan Noordin, yang kemudian divonis 3 tahun

2005, dan dibebaskan Oktober 2006. Persentuhannya dengan pemahaman

radikal melalui jalur pendidikan tentu tidak lepas dari posisinya sebagai

[ulusan KMI Ponpes Al Mukmin, Ngruki. Dari segi pengalaman jihad tempur,

Deni pernah berlatih di Kamp Pendolo, Poso. Deni Suramto pernah aktif

sebagal kurir Abu Dujanah. Selama periode 1997-2000, Deni aktif menjadi
khatib Jumat dan penceramah di Yayasan Darussalam, Surabaya, yang

merupakan salah satu markas kegiatan para aktivis JAT di Surabaya, Jawa
Timur. Dalam kasus lain, Deni Suramto juga dinyatakan terlibat bom Marriott -
Ritz Carlton Juli 2009. Deni Suramto bersama Pandu juga ikut membantu
Syaifuddin Zuhri menyiapkan bom JW Marriott -Ritz Carlton pada Juli 2009.
Di Aceh, Deni dipercayakan untuk melatih pendidikan dasar -dasar militer dan
survival, sebelum akhirnya ditangkap pada 11 Maret 2010 di Sum ut (Medan)
bersama teman-temannya.

Halawi Ma’mun, lahir di Brebes 27 Mei 1963. Motto hidupnya : “Hidup Mulia

atau Mati Syahid”. Riwayat pendidikan : Alumni Gontor, SI Universitas Malik

Su’ud di Saudi Arabia dan S2 juga di universitas yang sama tahun 200 3. Pada
tahun 2005, Halawi Ma’mun pernah ke Aceh dalam rombongan sukarelawan

MMI paska Tsunami Aceh. Di kalangan jihadis, dia dikenal sebagai tokoh
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DI/NII. Ketika masih di MMI menjabat sebagai Ketua Departemen Siasah dan

Penegakan Syariat Islan Lajnah Tanfidziyah (LT) Maais Mujahidin
Indonesia, kemudian bergabung dengan ustad Abu Bakar Ba’asyir dan Kini

menjabat sebagai Ketua Dewan Syuro Jama’ah Anshorut Tauhid.

Haris Amir Falah alias Abdul Haris adalah Amir JAT untuk Wilayah Jakarta
dan Jawa Barat. Dikenal sebagai tangan kanan Abu Bakar Ba’asyir. Mantan

Ketua LPW MMI Jakarta, ketua Jamaah Thariquna, tokoh DI/TII Jakarta

Menjabat sebagai muawin tafwidh (amir wilayah), membawahi wilayah Jawa
Barat, Banten, Jakarta dan seluruh Sumatera. Sekaligus sebagai Pengurus
Bidang Syariah Dakwah dan Informasi JAT. Tercatat sebagai agen/distributor

majalah Anshorut Tauhid, edisi No. 6, Desember 2009 untuk wilayah Jakarta
Selatan, dengan nomor kontak 0813-70237775. Ditangkap pada 06 Mei 2010
karena diduga memberikan dana sebesar Rp 400 juta kepada kelompok Aceh -
Pamulang.

Jaja alias Akdam : pernah menjadi aktivis NIl dari kelompok Banten. Diduga
kenal baik dengan Rois (dalang bom Marriott 2003) yang sedang menunggu

eksekus mati. Secara militer, Jaja konon jauh lebih jago/ahli dibanding dengan
gabungan Noordin M Top dan syaifuddin. Dikenal sebagai organisator kamp
militer di Mindanao. Namun, Jaja tidak pernah melatih di kamp Hudaibiyah
dan Camp Abu Bakar. Jaja justru menyelenggarakan kamp pelatihan di pulau
Saranggani, yang berjarak sekitar enam jam naik pump boat dari daratan Pulau
Mindanao. Jaja sudah balik ke Indonesia sekitar tahun 2005. Sebelumnya
bolak-balik Indonesia-Mindanao. Nama Jaja cukup dikenal di kalangan JI dan
aktivis NIl. Pernah mengelola lokasi game p elatihan militer di Banten, namun
ditutup pada tahun 2002. Jgja cukup mapan secara ekonomi, karena memiliki

perusahaan ekspedisi bernama “Sajira”. Ekspedisi Sajirah, mengelola kebun di

Pandeglang, Bengkel di Bandung, Jakarta, dan Serang.

Amman Abdurrahman alias Oman Rachman. Asal Sumedang Jawa Barat .
Aktivis Tauhid Wal Jihad. Ditangkap di Sumedang 19 Maret 2010. Pernah
ditahan Maret 2004 dan dihukum 7 tahun dalam kasus pembuatan bom
Cimanggis 2004. Dibebaskan Juli 2008. September 2008 bergabung dengan
JAT, namun keluar dari JAT pada awal 2009, akibat perselisihan dengan
keluarga Abu Bakar Ba’asyir.
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7. Lutfi Haidaroh alias Ubaid. Kelahiran Ngawi Jawa Timur 12 Desember 1979.
Termasuk jaringan sel Noordin M Top. Ditahan 12 April 2010. Pernah ditahan
27 Juli 2004 dalam kasus menyembunyikan Noordin, dan dibebaskan Maret
2007. Pernah satu periode dengan Abu Bakar Ba’asyir di penjara Cipinang.
Belgjar di Ponpes Al Mukmin Ngruki tahun 1992 -1995. Alumni Moro 1999-
2000 bersama Dulmatin. Sejak September 2008 menjadi aktivis JAT.

8. Mukhtar alias Tengku Mukhtar alias Farugi. Asal Aceh Utara Panglima
Tandhim Al Qaidah wilayah Pasee dan mantan panglima laskar FPI Aceh.
Pernah bergabung dengan GAM wilayah Pasee. Pelaku penembakan dua
warga negara Amerika di Aceh 2008. 16 Maret 2010 menyerahkan diri ke
Polsek Dewantara, Lhokseumawe dengan membawa satu pucuk senjata M -16
dan dua pucuk pistal jenis Colt.

9. Qomarudin alias Abu Yusuf alias Mustagim aias Hafshoh. Asal Lampung.
Anggota JI, sel Noordin. Berperan sebagai pimpinan pelatih di Aceh. Pernah
belajar di Lugmanul Hakim Johor bersama Dulmatin. Alumni Akademi Militer
AL Jamaah Mindanau, Filipina Selatan 1998 hingga awal 2004. Pernah
mengambil aih pimpinan J (Wakalah Hudaibiyah) di Mindanau.

Setelah memperhatikan dari para pelaku tersebut di atas, menimbulkan suatu
dugaan bahwa saat ini Jama’ah Anshorut Tauhid berupaya mencoba untuk
mengumpulkan, menyatukan dan mengkoordinir beberapa faksi / kelompok terorisme
dalam satu program kegiatan pelatihan militer yang akan dituj ukan untuk persiapan
jihad dalam rangka menegakkan syariat Islam dan mendirikan Daulah Islamiyah.
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METODE PENELITIAN

3.1  Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan menggambarkan organisasi Jama’ah Anshorut Tauhid
dalam peranannya sebagai organisasi hub yang menyatukan kelompok -kelompok
terorisme yang berlatar belakang keagamaan di Indonesia, secara mendalam dan
menyeluruh, sehingga dapat ditemukan indikator -indikator dan dapat membentuk
suatu pola yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dengan
demikian guna mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan yang diharapkan di atas,
maka pendekatan yang cocok digunakan adalah pendekatan kualitatif.

3.2  TipePendlitian

Tipe penelitian daam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dimana
peneliti menjelaskan dan menggambarkan peran dari Jama’ah Anshorut Tauhid
sebagal organisasi hub terorisme berlatar belakang keagamaan di Indonesia. Peneliti
mengumpulkan informasi dari berbagai bentuk dan berbagai sumber informasi. Hal
tersebut bertujuan agar peneliti memiliki informas dan data yang mampu menjelaskan
dan menggambarkan peran tersebut di atas.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai
berikut :

a Studi pustaka.

Yaitu peneliti berusaha mengumpulkan sgumlah data dengan
melakukan telaahan dokumen, buku-buku, dan peraturan-peraturan yang
berhubungan dengan penelitian, dengan cara mencatat berbagai bahan yang
dibutuhkan, yang meliputi permasalahannya, argumentasi dan alternatif -
alternatif pemecahan masalah.

b. Media massa baik cetak maupun elektronik.
Yaitu dengan mencari dan mengumpulkan informasi seputar Kasus

teror yang terjadi di Indonesia beberapa kurun waktu terakhir terutama yang
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melibatkan pelaku dari kelompok Jama’ah Anshorut Tauhid, serta
pemberitaan-pemberitaan yang berhubungan Jama’ah Anshorut Tauhid yang
dimuat baik di media cetak maupun elektronik.

C. Wawancara mendalam terhadap beberapa narasumber.

Peneliti akan menggunakan teknik komunikasi langsung dalam
pengumpulan data, dimana penulis sebagai peneliti mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan komunikas langsung dengan subyek penelitian.
Untuk itu, peneliti akan memilih wawancara (interview) sebagai bentuk
pelaksanaan teknik komunikasi langsung yang tepat itu.

Sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu disiapkan pedoman
wawancara. Pada saat wawancara digunakan alat tulis dan alat bantu berupa
perekam dan dokumentasi. Jika ada pertanyaan yang masih perlu dipertajam
maka peneliti akan kembali menemui informan dimaksud sampai informas
yang diterima lengkap dan jelas. Adapun konstruksi dari wawancara tersebut
berlangsung dalam suasana tanya jawab, yakni peneliti sebagai pihak yang
mewawancaral mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan subyek penelitian
sebagal pihak yang diwawancarai akan memberikan jawaban -jawaban.

Dalam penelitian ini tidak mengikuti aturan populasi maupun tidak
menentukan jumlah sampel, tetapi yang dibutuhkan adalah varias
(keragaman) data atau informasi yang dikumpulkan. Yang paling penting
adalah bagaimana menemukan informan kunci (key informan) sesuai dengan
fokus penelitian. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah :

1 Kadensus 88 Anti Teror Mabes Polri.

2. Pengamat Terorisme yang dinilai menguasai perkembangan
pemberitaan Jama’ah Anshorut Tauhid, sehingga diputuskan
diambil dari Direktur Internasional Crisis Group (ICG), Sidney
Jones.

3. Beberapa pelaku teroris dari kelompok Jama’ah Anshorut
Tauhid yang telah tertangkap.

e. Laporan kasus atau berkas perkara

Peneliti berusaha sedapat mungkin memperoleh informasi mengenai

kasus terorisme yang melibatkan kelompok organisasi Jama’ah Anshorut

Tauhid melalui berkas perkara yang merupakan pengakuan dan kesaksian
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pelaku. Peneliti berharap dapat memperoleh gambaran mengenai peristiwa
tersebut melalui hasil penyelidikan pihak Kepolisian. Berkas perkara ini akan
peneliti jadikan acuan dalam membandingkan pemberitaan yang dilakukan
media, serta menjadi sumber data primer dalam menganali Sis peristiwa
terorisme tersebut. Selain itu, berkas perkara tersebut berguna untuk
melengkapi data-data primer peneliti (wawancara). Namun berkas perkara ini
karena kerahasiaannya, maka tidak dapat di peroleh dari Densus 88 AT
Bareskrim Polri. Oleh karena itu peneliti berusaha mendapat dokumen lain
yang dapat dijadikan pengganti untuk mendukung data, sehingga akhirnya
peneliti berhasil mendapatkan surat tuntutan atas nama terdakwa Abu Bakar
Ba’asyir tertanggal 9 Mei 2011.
f. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

Peneliti juga mencari informasi -informasi mengenai eksistensi dan
keorganisasian dari Jama’ah Anshorut Tauhid dari penelitian -penelitan

sebelumnya.

Proses Pengumpulan Data
Hari Kamis tanggal 9 Juni 2011 peneliti mengajukan permohonan untuk

pembuatan surat pengantar penelitian / wawancara yang ditujukan kepada :

1.

Kadensus 88 Anti Teror Polri untuk keperluan wawancara dengan Kadensus
88 Anti Teror Polri.

Direktur Internasional  Crisis Group, Sidney Jones untuk melakukan
wawancara dengan yang bersangkutan.

Kadensus 88 Anti Teror Polri untuk dibuatkan pengantar guna keperluan
wawancara dengan pelaku teror yang saat ini ditahan di tahanan Mako Brimob
Polri Kelapa Dua Depok, yaitu :

a Abu Tholut alias Mustofa alias Imron Baihaki

b. Haris Amir Falah alias Abdul Haris

C. Lutfi Hudaeroh dias Lutfi Haidar oh alias Ubeid

d. Abdullah Sunata alias Abu Ikrimah

Karutan Brimob Polri Kelapa Dua Depok, untuk keperluan wawancara
terhadap keempat pelaku tersebut di atas.
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Pada hari Senin tanggal 12 Juni 2011, surat permohonan wawancara digjukan
peneliti kepada pihak Densus 88 A nti Teror Polri di Mabes Polri, Jalan Trunojoyo No.
3, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Gedung TNCC (Trans National Crime Centre)
lantai 5. Untuk jawaban surat yang dikirimkan tersebut menunggu konfirmasi dari
pihak Densus 88 Anti Teror Polri, perihal kapan wawancara bisa dilaksanakan.
Sedangkan surat permohonan wawancara untuk Direktur ICG dikirim melaui email
gones@crisisgroup.org,  §jones@crissweb.org,  jakarta@crisisgroup.org  dan
jakarta@crisisweb.org selain itu juga telah dikirimkan melalui SM'S ke nomor contact
Sidney Jones 08128568120. Terhadap email dan SMS yang dikirimkan tersebut
Peneliti telah melakukan konfirmasi ke kantor sekretariat ICG Jakarta melalui telepon
02139830303 yang diterima oleh Sdri. Eva dan mengat akan bahwa untuk waktu
pelaksanaan wawancara menunggu jawaban dari 1bu Sidney Jones. Disamping itu,
peneliti secara informal juga melakukan kontak kontak telepon kepada AKBP
Zarkasih untuk bersedia diwawancara, karena menurut informasi , yang bersangkutan
sangat menguasai permasalahan terorisme. Namun mendapat jawaban bahwa yang
bersangkutan saat ini sedang berada di Bangkok dan akan dilanjutkan ke Amerika
dalam rangka dinas.

Setelah beberapa hari tidak mendapat konfirmasi dari sekretariat ICG, peneliti
memutuskan untuk mencari alternatif narasumber lainnya yang dianggap mengetahui
perkembangan kegiatan terorisme yang berhubungan dengan kelompok JAT, yang
akhirnya dipilih Bapak Nasir Abbas dengan pertimbangan, yang bersangkutan
merupakan mantan Ketua Mantigi 1l Jama’ah Islamiyah yang telah insyaf, kooperatif,
terbuka dan selalu mengikuti perkembangan kegiatan terorisme di Indonesia. Oleh
karena itu pada hari Jum,at tanggal 17 Juni 2011, peneliti mendatangi kantor Densus
88 Anti Teror Polri di gedung TNCC lantai 5, dengan tujuan untuk dapat dijadwalkan
bertemu dengan Bapak Nasir Abas, karena menurut informasi yang bersangkutan
masih sering berkunjung ke kantor Densus 88, sehingga akan lebih mudah jika yang
meminta jadwal pertemuan dilakukan / dijembatani oleh personel Densus 88 Anti
Teror Polri.

Pada hari Senin tanggal 20 Juni 2011, sekitar pukul 19.00 Peneliti
mendapatkan konfirmasi dari Densus 88 Anti Teror Polri yang disampaikan oleh AKP
Sembiring melalui telepon bahwa Bapak Nasir Abas bersedia untuk dilakukan
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wawancara pada hari Selasa tanggal 21 Juni 2011 sekitar pukul 12.00 WIB dengan
mengambil tempat di ruang Densus 88 Anti Teror Polri.

Seperti jadwal yang telah dibuat, pada hari Selasatanggal 21 Juni 2011 sekitar
pukul 11.00 WIB, peneliti sudah tiba di kantor Densus 88 Anti Teror Polri untuk
menunggu Bapak Nasir Abas. Sekitar pukul 11.30 WIB, Bapak Nasir Abas tiba di
kantor Densus 88 Anti Teror Polri dan segera dilaksanakan wawancara sampai dengan
pukul 13.30 WIB.

Pada pukul 14.00 WIB, peneliti mendapat informasi dari AKP Sembiring
bahwa surat pengantar untuk melakukan wawancara terhadap Abu Tholut, Haris Amir
Falah, Lutfi Haidaroh alias Ubeid dan Abdullah Sunata telah jadi. Surat untuk
wawancara terhadap Abu Tholut, Haris Amir Falah dan Lutfi Haidaroh alias Ubeid
ditujukan kepada Ka Rutan Brimob Kelapa Dua dan Ka Jaga Tahanan Brimob Kelapa
Dua, sedangkan surat untuk wawancara kepada Abdullah Sunata ternyata ditujukan
kepada Kapolres Metro Jakarta Selatan dan Kasubag Tahti Polrestro Jakarta Selatan
karena Abdullah Sunata saat ini dititipkan di tahanan Polres Metro Jakarta Selatan.

Peneliti mempertimbangkan jika surat pengantar permohonan wawancara
disampaikan sendiri oleh peneliti akan melalui birokrasi yang panjang karena harus
menunggu konfirmasi disposisi dan jadwal yang diberikan oleh masing-masing alamat
tersebut di atas, sehingga akan memakan waktu lama berhari -hari, sedangkan batas
waktu penulisan tesis yang sudah mendesak, maka peneliti meminta bantuan dari
personil Densus 88 Anti Teror Polri yaitu AKP Sembiring untuk mendampingi
melakukan wawancara, sebab yang bersangkutan sudah sangat dikenal oleh para
penjaga tahanan karena tugasnya adalah untuk selalu memantau kondis tahanan. AKP
Sembiring menyanggupi untuk mendampingi dan akan dicari waktu yang tepat
secepatnya. Disamping itu AKP Sembiring juga harus melaporkan kepada
pimpinannya perihal pendampingan tersebut, sehingga perlu dibuatkan surat perintah
terlebih dahulu.

Pada hari Rabu tanggal 22 Juni 2011, sekitar pukul 09.15 WIB Penéliti
berusaha untuk konfirmasi ulang dalam rangka wawancara dengan Direktur 1CG
Sidney Jones, bahwa jika tidak memungkinkan untuk wawancara secara langsung,
apakah dimungkinkan pertanyaan penelitian dapat disampaikan melalui email,
sehingga dapat diterima jawaban tertulisnya juga melalui email. Dijawab oleh bagian

receptionis Sdri. Eva, silahkan dicoba. Peneliti mengirimkan pertanyaan penelitian
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melalui email §ones@crisisgroup.org, sones@crisisweb.org, jakarta@crisisgroup.org
dan jakarta@crisisweb.org.

Pada hari Rabu tanggal 22 Juni 2011, sekitar pukul 10.00 WIB Peneliti
mendapatkan konfirmas dari AKP Sembiring bahwa saat ini yang bersangkutan dapat
mendampingi untuk melakukan wawancara kepada pada pelaku teror. Saat itu juga
Peneliti segera menuju ke kantor Densus 88 Anti Teror Polri di gedung TNCC Mabes
Polri untuk menjemput AKP Sembiring. Setelah menjemput AKP Sembiring,
langsung menuju ke Polres Metro Jakarta Selatan untuk melakukan wawancara
dengan Abdullah Sunata.

Pada pukul 11.00 WIB, Peneliti tiba di kantor Polres Metro Jakarta Selatan dan
segera menuju ruang tahanan di bagian belakang lantai 3. AKP Sembiring segera
menemui penjaga dan menyampaikan maksud serta mengisi buku tamu. Pukul 11.15
sampal 12.15 WIB dilakukan wawancara dengan Abdullah Sunata dengan mengambil
tempat di ruang Kasubag Tahti Polres Metro Jakarta Selatan.

Setelah selesa wawancara dengan Abdullah Sunata, peneliti langsung menuju
ke Rumah Tahanan di Mako Brimob Kelapa Dua untuk wawancara dengan Abu
Tholut, Haris Amir Falah dan Lutfi Haidaroh alias Ubeid. Dalam perjalanan, AKP
Sembiring melakukan kontak telepon dengan AKP Ahmad selaku Ka Jaga Tahanan
bahwa akan ada mahasiswa Ul yang akan melakukan wawancara dengan tahanan.
Pukul 13.30 WIB Pendliti tiba di Mako Brimob dan langsung menuju ke rumah
tahanan melalui pintu samping. Peneliti bertemu dengan Ka Jaga Tah anan AKP
Ahmad menyampaikan maksud kedatangan dan menyerahkan surat permohonan
wawancara sebanyak 2 (dua) sampul untuk disampikan kepada Ka Rutan Brimob
Kelapa Dua dan Ka Jaga Tahanan Brimob Kelapa Dua. Peneliti kemudian diantar oleh
AKP Ahmad menuju ke Blok B sebagai ruang untuk melakukan wawancara. AKP
Ahmad menanyakan apakah wawancara akan dilaksanakan serempak kepada ketiga
tahanan atau satu-satu. Peneliti menjawab bahwa wawancara akan dilakukan satu -satu
sehingga tidak akan didengar dan tidak akan mempengaruhi hasil wawancara pelaku
lainnya. Peneliti dipersilahkan untuk menunggu, sambil dipersiapkannya tahanan yang
akan diwawancarai.

Pukul 14.00 — 15.00 WIB dilakukan wawancara pertama terhadap Abu Tholut
alias Imron Baihaki. Kemudian dilanjutkan wawancara kedua terhadap L utfi Haidar oh
alias Ubeid dari pukul 15.10 sampai dengan 15.45 WIB. Setelah itu berhenti sgenak
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karena para tahanan akan melaksanakan sholat Ashar. Selanjutnya pukul 16.30 WIB
dilanjutkan wawancara dengan Haris Amir Falah sampai dengan pukul 18.00 WIB.

Hari Kamis tanggal 23 Juni 2011 pukul 09.00 WIB, peneliti melakukan
konfirmas untuk melakukan wawancara terhadap AKBP Zarkasih dan dijawab bahwa
wawancara dapat dilakukan sekarang. Saat itu juga Peneliti menuju ke ruang kerja
AKBP Zarkasih di kantor Densus 88 Anti Teror Polri Gedhg TNCC Polri lantai 5.
Wawancara dil aksanakan selama kurang lebih satu jam.

Pada hari Kamis tanggal 30 Juni 2011 pukul 10.00 Wib, peneliti mendapatkan
kabar dari Densus 88 Anti Teror Polri, melalui AKP Sembiring yang mengabarkan
bahwa wawancara kepada Kadensus tidak dapat dilaksanakan, namun Kadensus hanya
memberikan jawaban tertulis atas pertanyaan yang peneliti berikan sebelum. Peneliti
segera menuju ke Kantor Densus 88 Anti Teror untuk mengambil lembar jawaban
tersebut.

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah melakukan teknik-teknik di atas, peneliti akan melakukan analisis
triangulasi yang menggabungkan keseluruhan hasil temuan penelitian. Hal tersebut
bertujuan untuk menguji keakuratan informasi -informasi yang diperoleh peneliti agar
peneliti mendapatkan gambaran mengenai peran dari Jama’ah Anshorut Tauhid
sebagal organisasi hub terorisme berlatar belakang keagamaan di Indonesia secara
mendalam dan menyeluruh.

Triangulasi adalah teknik pemeriksanaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagal
pembanding terhadap data itu. Hal ini bisa dicapai dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang
di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan yang lain, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi

suatu dokumen yang berkaitan. *

% PENELITIAN TRIANGULASI, http://tugasavan.blogspot.com/2010/06/penelitian -triangulasi.html
diakses tanggal 5 Juli 2011
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Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang
diinginkan. Oleh karena itu, triangulas dapat dilakukan dengan menguji apakah
proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Seperti (1)
peneliti menggunakan wawancara mendalam dan observasi partisipas  untuk
pengumpulan data. (2) dilakukan uji silang terhadap materi catatan -catatan harian itu
untuk memastikan tidak ada informas yang bertentangan antara catatan harian
wawancara dan catatan harian observasi. (3) hasil konfirmasi itu perlu divjikan lagi
dengan informasi sebelumnya karena bisa jadi konfirmas itu bertentangan dengan
informasi yang telah dihimpun sebelumnya. **

Proses triangulasi dilakukan terus menerus sepanjang proses pengumpulan
data dan analisis data. Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman
peneliti dengan pemahaman informan tentang hal -hal yang diinformasikan informan
kepada peneliti, karena dikhawatirkan adanya perbedaan pemahaman pemaknaan

antara informan dan peneliti. %

3.6  Proses Pengolahan Data

Proses pengolahan data baru dapat dilakukan oleh peneliti setelah
mendapatkan seluruh data-data yang dibutuhkan. Peneliti membandingkan berita-
berita media dengan berkas perkara dan hasil wawancara dengan informan. Setelah
itu, peneliti mencari kesamaan dan menganalisis seluruh data-data tersebut. Hasil nya
kemudian peneliti analisis dengan teori -teori yang peneliti gunakan untuk menjelaskan
peran dari Jama’ah Anshorut Tauhid sebagai organisasi hub terorisme berlatar
belakang keagamaan di Indonesia. Data baru dapat diolah peneliti pada akhir bulan
Juni 2011.

3.7  Hambatan Penelitian
Peneliti mengalami beberapa hambatan dalam proses penelitian. Hambatan

tersebut adalah :

1 Waktu penelitian yang pendek/sempit akibat adanya pergantian Dosen
pembimbing, dimana Dosen Pembimbing sebelumnya karena aktifitas dan
kesibukan pekerjaannya lebih banyak di Luar Negeri pada saat itu, sehingga

% Ibid
2 Ibid
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perlu dilakukan penggantian mengingat waktu yang sudah mendesak. Hal ini
mengakibatkan terjadinya perubahan pola berpikir yang pada akhirnya adalah
terjadinya perubahan judul tesis, yang dihadapkan dengan waktu yang hanya
tertinggal kurang dari 2 bulan.

2. Proses birokrasi yang berbelit-belit, terutama untuk keperluan wawancara
sehingga menyebabkan lamanya dan terbatasnya peneliti dalam mendapatkan
data-data.

3.8  Keterbatasan Penelitian

Peneliti hanya dapat memperoleh data dari pelaku yang terlibat dalam jaringan
Aceh Pamulang. Informasi yang didapatkan pun hanya sebatas apa yang diketahui
oleh informan. Hal tersebut dikarenakan sulithya menggali informasi dari pendiri JAT

yaitu ustad Abu bakar Ba’asyir yang tengah menghadap i persidangan.
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BAB IV
TEMUAN DATA LAPANGAN

4.1  Jama’ah Anshorut Tauhid
4.1.1 Sejarah Pendirian Jama’ah Anshorut Tauhid

Jama’ah Anshorut Tauhid adalah sebuah organisasi atau sebuah jama’ah yang
didirikan oleh Abu Bakar Ba’asyir, yang sekaligus bertindak sebagai Amir (pimpinan)
jamaah tersebut. Berbicara sejarah pendirian Jama’ah Anshorut Tauhid ini maka tidak
terlepas dari perjalanan sgjarah gerakan Islam radikal di Indonesia terutama sejak
berdirinya Negara Islam Indonesia hingga Jama’ah Islamiyah, yang artinya juga tidak
terlepas dari perjalanan sejarah Abu Bakar Ba’asyir itu sendiri.

Abu Bakar Baasyir bin Abu Bakar Abud biasa dipanggil Ustad Abu, lahir di
Jombang, 17 Agustus 1938. |a mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren Gontor,
Jombang, Jawa Timur (1959) dan Fakultas Dakwah Universitas Al -Irsyad, Solo, Jawa
Tengah (1963). Perjalanan karirnya dimulai dengan menjadi ak tivis Himpunan
Mahasiswa Islam Solo. Ba’asyir kemudian menjabat Sekretaris Pemuda Al -Irsyad
Solo, terpilih menjadi Ketua Gerakan Pemuda Islam Indonesia (1961), Ketua
Lembaga Dakwah Mahasiswa Islam, memimpin Pondok Pesantren Al -Mukmin,
Ngruki, Solo, Jateng (1972) dan Ketua Organisas Maelis Mujahidin Indonesia
(MMI), 2002.%

Tanggal 10 Maret 1972 Pondok Pesantren Al-Mukmin didirikan oleh Abu
Bakar Ba’asyir bersama Abdullah Sungkar, Yoyo Roswadi, Abdul Qohar H. Daeng
Matase dan Abdullah Bargja. Pondok Pesantren ini berlokasi di Jalan Gading Kidul
72A, Desa Ngruki, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Menempati areal seluas 8.000
meter persegi persisnya 2,5 kilometer dari Solo. Keberadaan pondok ini semula adalah
kegiatan pengajian kuliah zuhur di Magjid Agung Surakarta. Membanjirnya jumlah
jamaah membuat para mubalig dan ustad kemudian bermaksud mengembangkan
penggjian itu menjadi Madrasah Diniyah.

Tahun 1983 Abu Bakar Ba’asyir ditangkap bersama dengan Abdullah

Sungkar. la dituduh menghasut orang untuk menolak asas tunggal Pancasila. 1a juga

% Abu Bakar Baasyir Dari Bui ke Bui
http://www.tempointeraktif.com/hg/hukum/2010/08/09/brk,20100809 -269827,id.html diakses
tanggal 30 mei 2011
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melarang santrinya melakukan hormat bendera karena menurut dia itu perbuatan
gyirik. Tak hanya itu, ia bahkan dianggap merupakan bagian dari gerakan Hispran
(Haji Ismail Pranoto), salah satu tokoh Darul Islam/Tentara Islam Indonesia Jawa
Tengah. Di pengadilan, keduanya divonis 9 tahun penjara.

Tanggal 11 Februari 1985 ketika kasusnya masuk kasasi Ba’asyir dan Sungkar
dikenai tahanan rumah, saat itulah Ba’asyir dan Abdullah Sungkar melarikan diri ke
Malaysia. Dari Solo mereka menyeberang ke Maaysia melalui Medan. Menurut
pemerintah AS, pada saat di Malaysia itulah Ba’asyir membentuk gerakan Islam
radikal, Jemaah Islamiah, yang menjalin hubungan dengan Al -Qaeda.

Antara tahun 1985-1999 aktivitas Ustad Ba’asyir di Singapura dan Malaysia
ialah menyampaikan Islam kepada masyarakat Islam berdasarkan Al Quran dan
Hadits yang dilakukan sebulan sekali dalam sebuah forum, yang hanya memakan
waktu beberapa jam di sana. la tidak membentuk organisasi atau gerak an Islam
apapun. Selama di sana ia dan Abdullah Sungkar hanya mengajarkan pengajian dan
mengajarkan sunah Nabi. Namun pemerintah Amerika memasukkan nama Ba’asyir
sebagai salah satu teroris karena gerakan Islam yang dibentuknya yaitu Jama’ah
Islamiah, terkait dengan jaringan Al -Qaeda.

Tahun 1999 sekembalinya dari Malaysia Ba’asyir langsung terlibat dalam
pengorganisasian Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) yang merupakan salah satu dari
salah satu organisas Islam baru yang bergaris keras. Organisasi ini berte kad
menegakkan Syariah Islam di Indonesia

Tanggal 10 Januari 2002 Kepala Kejaksaan Negeri (Kejari) Sukoharjo,
Muljadji menyatakan bahwa pihaknya akan segera melakukan eksekusi putusan kasas
MA terhadap pemimpin tertinggi Maelis Mujahidin Indonesia (MMI) Abu Bakar
Ba’asyir. Untuk itu, Kejari akan segera melakukan koordinasi dengan Polres dan
Kodim Sukoharjo.

Tanggal 25 Januari 2002 Abu Bakar Ba’asyir memenuhi panggilan untuk
melakukan klarifikasi di Mabes Polri. Abu Bakar datang ke Gedung Direktorat
Intelijen di Jakarta sekitar pukul 09.30 WIb. Saat konferensi pers, pengacara Abu
Bakar Ba’asyir, Achmad Michdan, mengatakan, pemanggilan Abu Bakar Ba’asyir
oleh Mabes Polri bukan bagian dari upaya Interpol untuk memeriksa Abu Bakar.
“Pemanggilan itu merupakan klarifikasi dan pengayoman terhadap warga negara,”

tegas Achmad.
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Tanggal 28 Februari 2002 Menteri Senior Singapura, Lee Kuan Yew,
menyatakan Indonesia, khususnya kota Solo sebagai sarang teroris. Salah satu teroris
yang dimaksud adalah Abu Bakar Ba’asyir K etua Majelis Mujahidin Indonesia, yang
disebut juga sebagai anggota Jamaah Islamiyah.

Tanggal 19 April 2002 Ba’asyir menolak eksekusi atas putusan Mahkamah
Agung (MA), untuk menjalani hukuman pidana selama sembilan tahun atas dirinya,
dalam kasus penolakannya terhadap “Pancasila sebagai azas tunggal” pada tahun
1982. Ba’asyir menganggap, Amerika berada di balik eksekusi atas putusan yang
sudah kadaluarsaitu.

Tanggal 20 April 2002 Ba’asyir meminta perlindungan hukum kepada
pemerintah kalau dipaksa menjalani hukuman sesuai putusan kasasi MA tahun 1985.
Sebab, dasar hukum untuk penghukuman Ba’asyir, yakni Undang -Undang Nomor
11/PNPS/1963 mengenai Pemberantasan Tindak Pidana Subversi kini tak berlaku lagi
dan pemerintah pun sudah memberi amnesti serta abolisi kepada tahanan dan
narapidana politik (tapol/napol).

Bulan April 2002 Pemerintah masih mempertimbangkan akan memberikan
amnesti kepada tokoh Majelis Mujahidin KH Abu Bakar Ba’asyir, yang tahun 1985
dihukum selama sembilan tahun oleh Mahkamah Agung (MA) karena dinila
melakukan tindak pidana subversi menolak asas tunggal Pancasila. Dari pengecekan
Menteri Kehakiman dan Hak Asas Manusia (Menkeh dan HAM) Yusril Ihza
Mahendra, ternyata Ba’asyir memang belum termasuk tahanan politik/narapidana
politik (tapol/napol) yang memperoleh amnesti dan abolisi dalam masa pemerintahan
Presiden Habibie maupun Abdurrahman Wahid.

Tanggal 8 Mei 2002 Kegaksaan Agung akhirnya memutuskan tidak akan
melaksanakan eksekusi terhadap Abu Bakar Ba’asyir atas putusan Mahkamah Ag ung
(MA) untuk menjalani hukuman pidana selama sembilan tahun penjara. Alasannya,
dasar eksekusi tersebut, yakni Undang-Undang (UU) Nomor 11/PNPS/1963 mengenai
tindak pidana subversi sudah dicabut dan melanggar hak asas manusia (HAM).
Sebaliknya, Kegaksaan menyarankan kepada Kepala Keaksaan Negeri Sukoharjo
(Jawa Tengah) untuk meminta amnesti bagi Ba’asyir kepada Presiden Megawati

Soekarnoputri.

Jama'ah anshorut..., Rakhmat Damdami, Pascasarjana Ul, Bdivier sitas | ndonesia



57

Tanggal 8 Agustus 2002 Organisasi Mgjelis Mujahidin Indonesia mengadakan
konggres | di Yogyakarta untuk membent uk pimpinan Mujahidin. Terpilihlah Ustad
Abu Bakar Ba’asyir sebagai ketua Mujahidin sementara.

Tanggal 19 September 2002 Ba’asyir terbang ke Medan dan Banjarmasin
untuk berceramah. Dari sana, ia kembali ke Ngruki untuk mengajar di pesantrennya.

Tanggal 23 September 2002 Magaah TIME menulis berita dengan judul
Confessions of an Al Qaeda Terrorist dalam laporan tersebut Abu Bakar Ba’asyir
disebut-sebut sebagai perencana peledakan di Megjid Istigal. Time menduga Ba ’asyir
sebagai bagian dari jaringan terorisme internasional yang beroperasi di Indonesia.
TIME mengutip dari dokumen CIA, menuliskan bahwa pemimpin spiritual Jama "ah
Islamiyah Abu Bakar Ba’asyir “terlibat dalam berbagai plot.” Ini menurut pengakuan
Umar Al-Farug, seorang pemuda warga Yaman berusia 31 tahun yang ditangkap di
Bogor dan dikirim ke pangkalan udara di Bagram, Afganistan, yang diduduki AS.

Tanggal 25 September 2002 dalam wawancara khusus dengan TEMPO,
Ba’asyir mengatakan bahwa selama di Malaysia ia tidek membentuk organisasi atau
gerakan Islam apapun. Selama di sana ia dan Abdullah Sungkar hanya mengajarkan
pengajian dan mengajarkan sunah Nabi. “Saya tidak ikut -ikut politik. Sebulan atau
dua bulan sekali sayajuga datang ke Singapura. Kami memang mengajarkan jihad dan
ada di antara mereka yang berjihad ke Filipina atau Afganistan. Semua sifatnya
perorangan.” Ungkapnya.

Tanggal 1 Oktober 2002 Abu Bakar Ba’asyir mengadukan Majalah TIME
sehubungan dengan berita yang ditulis dalam maaah tersebut tertanggal 23
September 2002 yang menurut Ba’asyi r berita itu masuk dalam trial by the press dan
berakibat pada pencemaran nama baiknya. Ba’asyir membantah semua tudingan yang
diberitakan Majalah TIME. lajuga mengaku tidak kenal dengan Al -Faroug.

Tanggal 11 Oktober 2002 Ketua Mgelis Mujahidin Indonesia Abu Bakar
Ba’asyir meminta pemerintah membawa Omar Al -Faruq ke Indonesia berkaitan
dengan pengakuannya yang mengatakan bahwa ia mengena Ba’asyir. Atas dasar
tuduhan AS yang mengatakan keterlibatan Al -Farouq dengan jaringan Al-Qaeda dan
aksi-aksi teroris yang menurut CIA dilakukannya di Indonesia, Ba’asyir mengatakan
bahwa sudah sepantasnya Al -Farouq dibawa dan diperiksa di Indonesia.

Tanggal 14 Oktober 2002 Ba’ asyir mengadakan konferensi pers di Pondok Al -
Islam, Solo. Dalam jumpa pers itu ia mengatakan peristiwa ledakan di Bali merupakan
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usaha AS untuk membuktikan tudingannya selama ini bahwa Indonesia adalah sarang
teroris.

Tanggal 17 Oktober 2002 Markas Besar Polri telah melayangkan surat
panggilan sebagai tersangka kepada Pemimpin Maelis Mujahidin Indo nesia Abu
Bakar Ba’asyir. Namun Ba’asyir tidak memenuhi panggilan Mabes Polri untuk
memberi keterangan mengenali pencemaran nama baiknya yang dilakukan oleh
majalah TIME.

Tanggal 18 Oktober 2002 Ba’asyir ditetapkan tersangka oleh Kepolisian RI
menyusul pengakuan Omar Al Faruq kepada Tim Mabes Polri di Afghanistan juga
sebagal salah seorang tersangka pelaku pengeboman di Bali.

Tanggal 31 Januari 2003 Penahanan Ba’asyir diperpanjang. Tanggal 27
Februari 2003 sehari sebelum masa penahanan Ba’asyir berakhir, kej aksaan
menyatakan berkas pemeriksaan kasus Ba’asyir lengkap. Polisi menyerahkan dia ke
Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta.

Tanggal 28 Februari 2003 Penyidik dari Markas Besar Kepolisian RI
menyerahkan tersangka Ba’asyir ke Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta. Ba’asy ir tidak lagi
dituduh mencoba membunuh Presiden Megawati dan terlibat peledakan bom malam
Natal, melainkan dituduh mencoba menggulingkan pemerintahan yang sah atau
makar.

Tanggal 23 April 2003 Sidang perkara makar dengan terdakwa Ba’asyir
digelar pertama kalinya olen Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di gedung Badan
Meteorologi dan Geofisika, Jakarta Pusat. Ba’asyir diancam pidana 20 tahun,
maksimal seumur hidup.

Tanggal 12 Agustus 2003 Kongres Mujahidin Il Majelis Mujahidin sepakat
mendudukkan kembali Abu Bakar Ba’asyir sebagai Amirul Mujahidin untuk periode
2003-2008.

Tanggal 12 Agustus 2003 Jaksa penuntut umum Hasan Madani menuntut
terdakwa Abu Bakar Ba’asyir 15 tahun penjara. Empat dakwaan yang dituduhkan,
yaitu makar, menyuruh memasukkan keterangan palsu ke dalam akta otentik,
memalsukan surat, dan selaku orang asing yang berada di wilayah Indonesia secara
tidak sah.
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Tanggal 10 November 2003 Pengadilan tinggi menurunkan hukuman menjadi
3 tahun penjara. Keterlibatan Ba’asyir dalam aksi makar tidak terbukti. la hanya
melanggar keimigrasian.

Tanggal 3 Maret 2004 Kasas Mahkamah A gung menurunkan lagi hukuman
Ba’asyir menjadi satu setengah tahun penjara.

Tanggal 30 April 2004 Surat lepas dari Rumah Tahanan Salemba, Jakarta
Pusat, bernomor 584/P/04 tertanggal 30 April 2004 ternyata tak membuat pemimpin
Majelis Mujahidin Indonesia, Abu Bakar Ba’asyir, benar -benar bebas dari penjara
Pasalnya, selepas shalat subuh, Ba’asyir dijemput polisi dan dibawa ke Mabes Polri.
Kini Ba’asyir mendekam di sel Mar kas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia
(Mabes Polri), menjalani penahanan dalam statusnya sebagai tersangka dalam kasus
tindak pidanaterorisme terkait peledakan bom Hotel JW Marriott dan bom Bali .

Bulan Maret 2005 Ba’asyir divonis: 2 tahun 6 bulan penjara.

Bulan Juni 2006 Ba’asyir bebas.

Tanggal 19 Juli 2008 Abu Bakar Ba’asyir melepaskan diri dari organisasi
Majelis Mujahidin Indonesia (MMI). Pengasuh Pesantren Al Mukmin, Ngruki,
Sukoharjo, Jawa Tengah tersebut, rencananya akan mendeklarasikan org anisasi baru,
Jama’ah Anshorut Tauhid (JAT) dan dia menjadi amir. Ba’asyir mundur karena
prinsip struktur organisasi. Dia meminta MMI agar mengubah struktur organisasi.
Posisi amir seperti ketentuan syariat, sehingga amir sebagai pimpinan tertinggi yang
didengar dan ditaati.

4.1.2 Struktur Organisasi Jama’ah Anshorut Tauhid

Pada tanggal 27 Juli 2008, Ustad Abu Bakar Ba’asyir mendirikan organisasi
Jama’ah Ansharut Tauhid (JAT) yang bermarkas di Gg. Cempaka No. 02A J.
Semenromo, Ngruki, Kel. Cemani, Kec. Grogol Kab. Sukoharjo Telp. 0271-752241
Hp. 0813-2956-2924.%

Untuk mengkoordinasikan kegiatannya, JAT juga memiliki kantor sekretariat
yang bermarkas di sebuah rumah kontrakan (disewa Rp 40 juta per tahun) yang
terletak di RT 07/RWO03, Jalan Warga, Pasar Minggu Jakarta Selatan. Markas inilah
yang menjadi lokasi penggerebekan oleh polisi pada 06 Mei 2010. Di markas ini,

% Dokumen Baintelkam Polri
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selain dijadikan kantor juga sering dikunjungi oleh ustad Abu Bakar Ba’asyir atau

tempat transit para aktivis JAT di daerah yang kebetulan berkunjung ke Jakarta.

beriku

a

Garis komando dalam struktur organisass JAT hanya lima tingkat, sebagai

t .95

Amir, pimpinan pusat yang dijabat sendiri oleh ustad Abu Bakar Ba’asyir.
Dalam hal ini, Abu Bakar Ba’asyir memiliki wewenang mutlak untuk
menentukan sebuah kebijakan. Dan bila Abu Bakar Ba’asyir sudah
memutuskan, maka seluruh jgjaran di bawahnya harus mentaatinya.

Amir Wilayah, yang membawahi beberapa provinsi. Dalam hal ini, wilayah
Indonesia hanya dibagi menjadi tiga wilayah, yang masing -masing dikoordinir
seorang Amir Wilayah. Kepengurusan Amir Wilayah ini , dengan sendirinya,
dibentuk hanya dalam tiga wilayah karena pertimbangan bahwa JAT memang
hanya eksis di beberapa kabupaten.

Mudiriyah (tingkat kabupaten/kota). Ini rantai komando peringkat ketiga, yang
biasanya berkedudukan di kabupaten atau ibukota kecamatan yang besar.
Pembentukan cabang setingkat Mudiriyah ini berdasarkan jumlah majmu’ah
yang ada dalam satu kabupaten.

Majmu’ah (secara bahasa berarti group, dan biasanya berkedudukan di tingkat
kecamatan, merupakan rantai komando tingkat keempat. Majmu’ah (ini adalah
gabungan dari minimal tiga fi’ah. Jumlah anggotanya diperkirakan sekitar 20 -
30 orang.

Fi’ah (secara bahasa berarti regu) yang berbasis di tingkat desa atau kelurahan
atau berupa majelis taklim. Setiap fi’ah beranggotakan sekitar 3 sampai 10
orang.

Sebagai catatan, rantai komando tidak terlalu kaku dengan batas wilayah

administrasi kenegaraan. Artinya, di tingkat kabupaten yang ramai, boleh jadi

dibentuk dua tiga mudiriyah.

Garis komando struktur organisasi JAT tersebut di atas, hany a merupakan

penggambaran struktur-struktur jabatan sgja dan secara nyata belum terisi personil -

personilnya® Untuk orang yang menduduki jabatan-jabatan tersebut beserta

» Bambang Karsono, Op.Cit him 55
% Wawancara dengan Nasir Abas, tanggal 21 Juni 2011
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keanggotaanya hanya baru sebatas pada tingkat pusat dan wilayah, untuk tingkat

mudiriyah kebawah secara nyata belum ada.

Adapun Struktur organisasi dan kepengurusan Jama’ah Anshorut Tauhid,

adalah sebagai berikut : %
Amir / Pimpinan JAT
Magjelis Syuro

Mu’awinut Tanfidz

mel aksanakan tugasnya, dengan anggota :

© © N o g &~ W D PP

. Abu Bakar bin Abud Ba’asyir alias Abu Bakar Ba’asyir

: mgelis yang diminta pertimbangan Amir dalam

Ustad Afif AM
Ustad Muzayyin
Ustad Wahyudin
Ustad Saifudin
Ustad Jundan

Ustad Haris

Ustad Abdurrahman
Ustad Ubaidillah
Ustad Akhwan

10. Ustad Halawi

. pembantu pelaksana tingkat pusat
1.

Katib :

a Ustad Afif Abdul Majid
b. Ustad Deni

c. Ustad Azmi Y udianto
Amin Baitul Mal :

a Ustad Abdul Karim

b. Ustad M. Toyib
Sariyah Hisbah :

a. Ustad Muzayyin

b. Ustad Ubaidillah
Sariyah Dakwah wal I’lam :
a Ustad haris

b. Ustad Abdurrochim

%7 Surat tuntutan Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan No. Reg.Perkara : PDM -1953/JKTSL/Ep.2/12/2010

tanggal 9 Mei 2011 atas nama terdakwa Abu Bakar Bin Abud Baasyir alias Abu Bakar Baasyir hal 356
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c. Ustad Abdurrahman
d. Ustad Ainurrofiq
e. Ustad Nasrullah
5. Sariyah Tarbiyah :
a Ustad Jundan
b. Ustad Sholeh Ibrahim
c. Ustad Ade Hidayat
d. Ustad Ardiansyah

Dalam posisinya sebagai amir JAT yang berkuasa mutlak, boleh dibilang
bahwa Abu Bakar Ba’asyir adalah figur paling berpengaruh di JAT. Keputusannya, di
bidang operasional dan konsep keorganisasian menjadi semacam sabda. Meskipun
demikian, melihat struktur organisasi yang dijalankan oleh JAT, salah satu posis
kunci yang juga sangat berpengaruh adalah tiga amir wilayah, yang masing -masing
menguasai wilayah yang cukup lebar, yaitu : *®

Pertama, amir wilayah pertama yang membawahi wilayah yang cukup lebar
yaitu Jawa Barat, Banten, Jakarta, Sumatera, yang dijabat oleh Hari s Amir Falah.

Kedua, amir wilayah yang membawahi wilayah Kalimantan, Sulawes,
Maluku, Papua yang dijabat oleh Afif Abdul Mgjid.

Ketiga, amir wilayah yang membawahi wilayah Jatim, Jateng, Y ogya, Madura,
NTB, NTT yang dipegang oleh Muhammad Akhwan.

Tiga amir wilayah ini disebut mu’awin tafwidh (yang secara bahasa berarti
pembantu yang dimandatkan atau diberikan kekuasaan di wilayahnya. Artinya
menduduki posisi sebagai amir wilayah yang diberikan kekuasaan “nyaris mutlak™ di
wilayah kekuasaannya). Posisi tiga amir wilayah menjadi lebih kuat, karena mereka
juga sekaligus menjadi anggota Dewan Syura JAT. Artinya, selain berfungsi sebagai
jajaran eksekutif, juga menduduki fungsi kontrol melalui lembaga Dewan Syura.

Jama’ah Ansharut Tauhid Wilayah (propins)) membawahi Mudiriyah
(pengurus kabupaten), selanjutnya Majmu’ah (tingkat kecamatan) dan Fi’ah
(kelurahan).

Selain pengurus yang berpengaruh ini, di JAT juga dikena beberapa orang
yang memiliki kapabilitas keilmuan yang mumpuni dalam hal taktik dan strategi

% Bambang Karsono, Op.Cit hal 52
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pergerakan. Mereka ini dapat dikatakan sebagai teoritikus, dan karena itu, menjadi
rujukan dalam persoalan pergerakan. Dalam kaitan ini, terdapat beberapa nama yang
cukup berpengaruh secara keilmuan, antara lain: Halawi Ma’mun, Amman
Abdurrahman, Haris Amir Falah, Ubeid dan Abu Tholut.

Sebagai catatan, di kalangan kelompok jihadis secara umum di Indonesia,
dikenal tiga orang tokoh yang memiliki pengaruh intelektual yang sangat luas bagi
kalangan jihadis, yaitu Amman Abdurrahman dan Halawi Ma’mun, dan satun ya lagi,
anggota Jama’ah Islamiyah yang berbasis di Jakarta bernama Farid Okhbah. Tidak
aneh, misalnya, ketika ditahan di penjara Sukamiskin, Bandung, Jawa Barat, Amman
Abdurrahman dengan mudah merekrut beberapa orang di dalam penjara, yang
akhirnya menjadi tokoh kunci dalam jaringan Aceh-Pamulang.®

Selain itu, beberapa orang terlibat dalam jaringan Aceh-Pamulang juga
merupakan hasil rekrutan melalui penggjian yang diselenggarakan oleh Halawi
Ma’mun di Bandung dan Cileungsi, Bogor.

4.1.3 Sistem Organisasi Jama’ah Anshorut Tauhid

Seperti telah banyak disinggung dalam berbagai analisis bahwa pembentukan
JAT dilatarbelakangi perselisihan internal di tubuh Majelis Mujahidin Indonesia
(MM1), khususnya dalam masalah metode pengelolaan organisasi. Dalam metode
pengelolaan organisass MMI, salah satunya adalah bahwa penggantian pimpinan
dilakukan secara periodik melalui acara konggres atau muktamar. Abu Bakar Ba’asyir
tidak setuju dengan pandangan tentang penggantian dirinya selaku amir yang
dilakukan melalui konggres atau muktamar, sehingga memilih meninggalkan Majelis
Mujahidin Indonesia, selanjutnya mendirikan jamaah tersebut pada 27 Juli 2008 di
Solo, Jawa Tengah, dan baru dideklarasikan secara resmi pada 17 September 2008 di
Bekasi, Jawa Barat.'®

Anshorut Tauhid itu artinya ‘Pembela Tauhid’. Organisasi baru ini berupaya
untuk mengembalikan struktur kepemimpinan organisasi sesuai gjaran Islam. Ustad
Abu Bakar Ba’asyir sebagai Amir Jama ’ah Anshorut Tauhid. Pemimpin dalam gjaran
Islam itu dipilih oleh Dewan Syura yang merupakan tokoh-tokoh pilihan, sementara

dalam demokrasi yang selama ini berjalan, dianut sistem “ one man one vote” atau satu

% Ibid
190 |hig
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orang satu suara, dan itu artinya suara ulama sama saja dengan suara seorang penjahat

atau pelacur, misalnya. Sesua gjaran Islam, Ustad Abu berpandangan bahwa struktur

kepemimpinan terletak pada seorang Amir yang memiliki otoritas, tidak hanya

sebagai simbol, dan bukan merupakan kepemimpinan kolektif. 1*

Menurut Abu Bakar Ba’asyir, demi tegaknya Islam, harus diupayakan
semaksimal mungkin untuk mendapatkan Nashrullah. Oleh sebab itu, diperlukan
syarat-syarat sebagai berikut :'%

A. Niat perjuangan wajib ikhlas, semata-mata mencari ridha Allah dan
keselamatan di akhirat.

B. Cara perjuangan wajib benar, yakni mengikuti petunjuk sunnah.

Sebagian dari bentuk-bentuk perjuangan yang benar dan mengikuti petunjuk
sunnah adalah :'*

1 Tujuan perjuangan adalah tegaknya Daulah/Khilafah Islamiyyah.

2. Cara mencapali tujuan adalah dakwah, jihad, amar ma’ruf dan nahi mungkar.

3. Sistem organisasi perjuangan adalah dalam bentuk Jama’ah dan Imamah.
Yakni, sistem kepemimpinannya tunggal dan bukan merupakan sistem
kepemimpinan kol ektif.

Apabila salah satu dari tiga syarat tersebut tidak dipenuhi, Nashrullah
dikhawatirkan tidak kunjung datang. Adapun ciri organisasi perjuangan yang sesual
dengan sunnah nabi, yang lazim disebut Sistem Jama’ah dan Imamah yang ciri -cirinya
antaralain :'*

a Amir Jama’ah dipilih oleh ulama dan para cendekiawan/tokoh dan tidak perlu
diganti selama:

1.  Masih hidup dan masih mampu melaksanakan amanah Jama’ah,

2. Tidak melanggar syariat.

Jadi, tidak perlu adanya penggantian Amir secara periodik dalam suatu

kongres, seperti yang dilaksanakan oleh ormas-ormas yang mengikuti sunnah

Y ahudi.

1% Abu Bakar Ba ‘asyir Deklarasikan Jamaah Anshorut Tauhid ,

http://www.antaranews.com/view/?i=1221630232&c=NAS&s= diakses tanggal 18 mei 2011
102 gistem organisasi Jama’ah Ansharut Tauhid, http://www.ansharuttauhid.com/jamaa h/sistem-
organisasi.html diakses tanggal 29 mei 2011
103 .
Ibid
% bid
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b. Amir membentuk majelis Syura dari ahli ilmu dan tokoh masyarakat untuk
membantu pemikiran dalam melaksanakan tugasnya dalam rangka
menunaikan amanah Jama’ah.

C. Amir tidak terikat hasil musyawarah majelis syura, tetapi memilih beberapa
pandangan yang diyakini lebih tepat.

d. Amir wajib ditaati selama perintah dan kebijaksanaannya tidak maksiat
berdasarkan dalil yang gath’i.

e Amir dan anggota jama’ah wajib selalu saling mewasiati dan saling
mengingatkan.

Pola komunikasi di kalangan interna JAT memang cukup unik. Berikut ini
adalah beberapa pola dan sistem komunikasi secarainternal di JAT: '®

Pertama, memaksimalkan jaringan internet sebagai salah satu media dakwah.
Dalam setiap kasus, misalnya, JAT senantiasa mengeluarkan pernyataan resmi, yang
ditanda-tangani langsung olen Abu Bakar Ba’asyir. Dan berdasarkan pantauan,
pernyataan resmi JAT itu biasanya langsung diunggah ke internet dan kemudian
disosialisas kan kepada seluruh anggota JAT di daerah.

Kedua, komunikass melalui kegiatan pengajian rutin. Pengajian ini
diselenggarakan di magid-masiid di sebuah kota, melalui kerja sama dengan takmir
(pengurus magjid). Kegiatan ceramah terbuka ini dinamakan tablig atau tablig akbar,
dengan asumsi bahwa ceramah itu terbuka untuk umum. Namun, setiap selesai tablig
akbar, umumnya dilanjutkan dengan pertemuan terbatas oleh kalangan aktivis JAT.

Ketiga, pola komunikas terbatas, yang hanya dihadiri oleh ring inti Abu Bakar
Ba’asyir. Di setiap daerah, setiap kali selesai memberikan tablig terbuka, maka Abu
Bakar Ba’asyir akan melakukan pertemuan ter batas dengan pengurus inti dan/atau
aktivis JAT di wilayah tersebut. Melalui pertemuan terbatas ini, kebijakan organisasi

disosialisasikan, dan komando amir disampaikan.

4.2  Hasll Wawancara
Peneliti untuk melengkapi hasil penelitian yang telah diperoleh dari berbagai
media, melakukan wawancara terhadap berbaga narasumber yang dinilai memiliki

pengetahuan atau terkait dengan organisasi Jama’ah Anshorut Tauhid ataupun terkait

105 Bambang Karsono, Op.Cit him 54
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dengan kasus pelatihan teroris di Aceh. Adapun narasumber yang diwawancari

dibedakan kedalam tiga kategori yaitu pelaku, pengamat dan aparat penegak hukum.

4.2.1 Wawancara kepada Pelaku
1 Wawancar a kepada Abdullah Sunata

Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu pelaku pelatihan te roris di
Aceh yang bernama Abdullah Sunata di rumah tahanan Polres Metro Jakarta Selatan
pada hari Rabu tanggal 22 Juni 2011 pukul 11.00 Wib.
a. Profil Informan

Abdullah Sunata alias Arman alias Andri lahir di Jakarta, 4 Oktober 1978.
Informan beragama Islam. Informan adalah warga negara Indonesia. Pendidikan
terakhir informan adalah D2 llmu Bahasa Arab dan Alqur’an Univ Mahad Al Manar
Rawamangun. Pekerjaan terakhir informan adalah mengajar di beberapa Y ayasan
antara lain yayasan Mesid Muhammad Romadhon Komplek Taman Galaks.
Informan memiliki dua tempat tinggal, pertama; di Cipayung jalan megid Il Rt 8/06
nomor 71 Jakarta Timur, kedua; di Taman Galaks Jalan Pulau Siri Utara nomor 141.
Informan memiliki 2 orang istri dan 7 orang anak. Saat ini keluarga informan
berdomisili di rumahnya yang Cipayung Jakarta Timur.

Informan pernah menjadi ketua perwakilan Kompak dari Dewan Dakwah
untuk wilayah Ambon antara tahun 2000 sampai 2003, ketika terjadi konflik di
Ambon. Informan tidak pernah menjadi anggota Jam a’ah Anhorut Tauhid.
b. Keterkaitan Informan dalam pelatihan Aceh dan JAT

Saat ini informan ditahan di rumah tahanan Polres Metro Jakarta Selatan,
sehubungan dengan kasus pelatihan teroris di Aceh. Informan telah divonis hakim
dengan hukuman 10 tahun penjara karena terbukti memiliki senjata api. Informan
mengaku senjata api tersebut diberi oleh temannya untuk jaga diri karena sudah
banyak beberapa tersangka teroris yang ditembak mati seperti yang terjadi di Cawang.

Dalam kaitannya dengan pelatihan di Aceh, selama wawancara, yang juga
telah informan sampaikan dalam persidangan, informan mengaku tidak terlibat.
Menurutnya tuduhan bahwa dia sebagai komandan atau panglima yang memimpin
pelatihan di Aceh adalah tidak benar dan terlalu dibesar -besarkan oleh media. Namun
informan mengaku memiliki kedekatan dengan beberapa pelaku pelatihan Aceh yang
juga anggota Jama’ah Anshorut Tauhid yaitu Ubeid alias Lutfi Haidaroh dan Abu
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Tholut alias Imron Baihagi. Informan kenal dengan Ubeid dan Abu Tholut karena
pernah sama-sama ditahan di Lembaga Pemasyarakatan Cipinang. Menurut
pengakuan informan, saat terjadinya kasus pelatihan Aceh, informan telah 3 kali
bertemu Ubeid. Pertama ketika Ubeid hendak pulan ke Jawa minta tolong informan
untuk diantarkan dari terminal Lebak Bulus ke terminal Pulo Gadung. Kedua ketika
ada daurah JAT di dekat rumah informan di Bekasi Taman Galaksi. Y ang ketiga yang
berkaitan kasus informan di JAT itu, saat Ubeid memberikan uang kepada Dulmatin.

Informan menyatakan bahwa tuduhan bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir
menunjuk dirinya untuk memimpin teroris di Aceh dan tangan kanan Abu Bakar
Ba’asyir yang diperintahkan langsung dan laporan langsung kepada ustad Abu Bakar
Basyir adalah tidak benar, karena informan tidak pernah bertemu dengan ustad Abu
Bakar Ba’asyir. |a belum pernah hadir dalam majelis ustad Abu Bakar Ba’asyir tapi
hanya kenal melalui media. Namun informan mengakui pernah ke Pondok Pesantren
Al Mukmin Ngruki milik Abu Bakar Ba’asyir di Solo dalam rangka mengantarkan
santrinya untuk mondok disana.

Menurut informan pelatihan Aceh bukan merupakan program dari JAT tapi
merupakan proyek dari Dulmatin. Pada akhir tahun 2009, informan pernah dihubungi
olen Dulmatin. Adanya orang JAT yang terlibat dalam pelatihan Aceh, menurut
informan juga karena digjak oleh Dulmatin.

Peneliti berupaya mencari tahu kelompok mana sgjakah yang terlibat dalam
kasus pelatihan di Aceh. Menurutnya yang terlibat dari JAT memang jelas, yaitu
orang-orang yang masih aktif di struktur di JAT, kelompok ustad Aman
Abdurrahman, kelompok Jgja dan Rois Darmawan, yang basic-nya merupakan
anggota NI, kemudian FPI Aceh. Banyaknya kelompok yang terlibat ini, menurutnya
karena faktor kelebihan dari Dulmatin.

Informan menyatakan bahwa keterlibatannya di pelatihan Aceh karena digjak
oleh Dulmatin. Menurutnya, Dulmatin mengajaknya karena Dulmatin melihat
informan sebagai sosok pemimpin di lingkungannya, di komunitasnya dulu eks
Kompak. Selain itu karena informan merupakan guru penggjian di kantor DAS
(Depok Air Softgun) milik Sofyan, sehingga Dulmatin  memanfaatkan dirinya
(Abdullah Sunata) agar membujuk Sofyan dapat memasok senjata untuk keperluan
pelatihan di Aceh.
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2. Wawancar a kepada I mron Baihagi alias Abu Tholut

Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu pelaku survel pelatihan
teroris di Aceh yang juga merupakan anggota Jama’ah Anshout Tauhid yang bernama
Abu Tholut di rumah tahanan Mako Brimob Kelapa Dua Depok pada hari Rabu
tanggal 22 Juni 2011 pukul 14.00 Wib.

a. Profil Informan

Abu Tholut terlahir dengan naman Imron Baihaki, lahir di Semarang tanggal
17 Desember 1961. Informan beragama Islam. Informan adalah warga negara
Indonesia. Pendidikan terakhir informan adalah SLTA. Pekerjaan terakhir informan
adalah wiraswasta di bidang usaha pengemukan sapi di daerah Boja Semarang.
Alamat terakhir informan di Kudus. Jumlah keluarga. Informan memiliki 1 orang istri
dan 7 orang anak. Domisili keluarga informan saat ini di Kudus, Jawa Tengah.

Orang tua informan adalah purnawirawan TNI dengan Kolonel yang bertugas
di Hankam. Sejak SMA, informan memiliki obsesi dan kegemaran di bidang militer,
sehingga pernah hendak mencoba mendaftar Akabri, namun oleh orang tua informan
dilarang. Informan pernah mengikuti ressimen Mahasiswa waktu kuliah, meski
kuliahnyatidak pernah selesai. Selain itu juga pernah menjadi anggota HMI.

Pada tahun 1985 informan ikut mujahidin di Afganistan. Disana informan
masuk akademi militer seangkatan dengan Abu Rusdan yang merupakan pelaksana
harian Amir Jama’ah Islamiyah setelah Abu Bakar Ba’asyir. Informan berada di
Afganistan selama 5 tahun. Setelah pulang dari Afganistan, informan ditugasi melatih
mujahidin Moro. Demikian juga ketika Poso konflik, informan ditugasi untuk
membantu Poso. Informan pernah menjabat sebagai Ketua Mantiqgi Il Jama’ah
Islamiyah yang membawahi wilayah Moro dan sekitarnya, Kalimantan dan Sulawes,
sebelum Nasir Abas. Dalam kepengurusan Jama’ah Anshorut Tauhid, Informan
berkedudukan sebagai pengurus bidang pendidikan.

b. Keterkaitan Informan dalam pelatihan Aceh dan JAT

Informan bergabung dengan Jama’ah Anshorut Tauhid, sekitar Februari 2009,
tiga bulan setelah deklarasi. Dan sampai saat ini informan belum pernah keluar dari
Jama’ah Anshorut Tauhid seperti yang diberitakan melalui media.

Saat ini informan ditahan di rumah tahanan Mako Brimob Kelap a Dua Depok,

sehubungan dengan kasus pelatihan teroris di Aceh. Informan ditangkap karena
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menyimpan senjata api pistol. Informan menyatakan bahwa dia menyimpan senjata
api karena obsesinya terhadap dunia militer belum hilang.

Menurut informan bahwa dia di tuduh merencanakan pelatihan di Aceh adalah
tidak benar, karena menurutnya yang merencanakan adalah Dulmatin. Informan
melaksanakan rencana Dulmatin, karena informan dianggap punya background soal
pelatihan. Informan oleh Ubeid dipertemukan dengan Dulmatin pada bulan Februari
2009 di Solo. Namun sebelumnya informan sudah kenal dengan Dulmatin saat di
Afganistan di kantor perwakilan Jam’ah Islamiyah di Pesawar sekitar tahun 1987 -
1988.

Ketika informan bertemu Dulmatin, Dulmatin mengemukakan rencananya.
Dulmatin menceritakan bahwa di Aceh banyak orang-orang Aceh yang kecewa
dengan pelaksanaan syariat Islam. Bahkan yang namanya polisi syariat sudah dikebiri,
tidak diberikan anggaran, sehingga tidak bisa bekerja dan digantikan dengan Satpol
PP. Janji syariat Islam dulu hanya sekedar janji. Jadi mantan-mantan GAM merasa
tidak puas dengan pemda setempat yang notabene sebenarnya mantan GAM juga.
Mereka tidak puas juga karena kenyataannya pemda Aceh yang notabene mantan -
mantan pimpinan mereka baik di pemerintahan maupun di DPRD egois dan hanya
memperkaya diri sendiri. Sehingga terdapat gap antara orang GAM yang gak kebagian
kue sama yang dapat kue. Oleh karenanya mereka menginginkan syariat 1slam benar -
benar dilaksanakan sesuai dengan ketika dideklarasikannya. Namun sa yangnya orang-
orang ini belum terbina, karena kebanyakan akar rumput ini, tidak ada lagi yang
mengarahkan mereka. Sehingga Dulmatin mengatakan kepada informan, tujuannya
kesana untuk mendukung mereka. Selain itu dari segi geografisnya, Aceh itu
mendukung, hutannya luas.

Pada bulan Maret 2009 informan dan Dulmatin berangkat ke Aceh untuk
melakukan survei tempat pelatihan. Namun informan menyatakan belum pernah
sampal ke tempat pelatihan di Jalin Jantho, karena waktu tiba di Aceh, orang yang
diminta untuk menunjukkan rencana lokasi pelatihan, sedang tidak ada di rumahnya.
Namun informan sempat bertemu dengan beberapa tokoh masyarakat dan berupaya
menggali informasi tentang keadaan Aceh, dan berkesimpulan bahwa situasi di Aceh
belum memungkinkan untuk dibuat pelatihan seperti yang dikatakan Dulmatin.

Kira-kira satu tahun kemudian, pada tahun 2010, informan ketika di rumahnya
di Kudus ditelepon oleh Haris yang menyatakan bahwa informan dipanggil oleh ustad
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Abu Bakar Ba’asyir untuk segera ke kantor pusat JAT di P asar Minggu Jakarta. Di
Jakarta informan bertemu dengan ustas Abu Bakar Ba’asyir dan selanjutnya melihat
video yang dibawa oleh Ubeid.

Informan menyatakan tidak mengetahui kelompok mana sga yang terlibat
dalam pelatihan di Aceh, karena dia baru tahu adany a pelatihan Aceh sudah berjalan
ketika melihatnya melalui video tersebut. Menurut informan, selama menyaksikan
video, Ubeid menerangkan kegiatan pelatihan tersebut, orang -orang yang terlibat dan
dari kelompok mana sgja. Informan menyatakan tidak sependapat dengan Ubeid,
karena konsep awalnya saat Dulmatin mengajak informan dulu tidak seperti itu, tidak
melibatkan orang di luar Aceh. Menurut informan, orang -orang yang Jawa yang
terlibat di Aceh adalah hasil rekrutan Dulmatin yang dibantu oleh Abdullah Sunat a
dan Warsito.

Setelah menyaksikan video Ubeid mengajak ustad Abu Bakar Ba’asyir untuk
melihat pelatihan langsung di Aceh dan membuat markas di Aceh. Menurut informan
ustad Abu Bakar Ba’asyir menyatakan bahwa jika dia ke Aceh, lalu siapa yang
mengurus JAT, sehingga perlu waktu. Namun oleh informan menyarankan kepada
ustad Abu Bakar Ba’asyir untuk menolak ajakan dari Ubeid.

Terhadap kegiatan pengumpulan dana untuk mendukung pelatihan di Aceh,
informan menyatakan tidak tahu menahu. Informan menyatakan tidak pernah
menerima dana dari ustad Abu Bakar Ba’asyir, tapi pernah dititipi dana oleh Haris
untuk disampaikan kepada Ubeid di Aceh. Namun ketika di Medan, informan
mengetahui sudah ada penangkapan di Banda Aceh, melalui media, sehingga
informan membatalkan ke Aceh dan pulang ke Jawa.

Peneliti berusaha menggali keterangan dari informan mengenai keterlibatan
orang-orang JAT dalam pelatihan di Aceh. Menurut informan orang -orang JAT yang
terlibat adalah hasil rekrutan Warsito, karena Warsito dulunya adalah anggota MMI.
Sedangkan mayoritas anggota JAT ini adalah berasal dari MMI, sehingga Warsito
merekrut orang-orang yang dia kenal dulu. Namun untuk wilayah Jakarta, Haris
selaku pimpinan JAT Jakarta berupaya untuk menjaga agar anggotanya tidak
terpengaruh oleh Warsito. Sehingga menurut informan secara organisasi, JAT tidak
pernah melibatkan anggotanya, namun anggota yang terlibat adalah personal masing -
masing disamping itu karena melihat sosok dari ustad Abu Bakar Ba’asyir meskipun

menurutnya masalah Aceh bukanlah resmi dari JAT. Menurut informan Dulmatin
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menggunakan nama ustad Abu Bakar Ba’asyir dan nama informan (Abu Tholut)
untuk melaksanakan kegiatan pelatihan di Aceh dengan harapan kalau ustad Abu
Bakar Ba’asyir ada di belakang program kegiatan ini, maka dapat du kungan banyak
termasuk dana. Itulah sebabnya Dulmatin minta dipertemukan dengan ustad Abu
Bakar Ba’asyir. Mengenai pertemuan antara Dulmatin dengan ustad Abu Bakar
Ba’asyir, informan mengaku tidak mengetahuinya, yang mengetahuinya adalah Ubeid.

Selanjutnya peneliti  berusaha mendapatkan keterangan dari  informan
mengenai keterlibatan JAT dan ustad Abu Bakar Ba’asyir dalam pelatihan di Aceh.
Menurut informan, sebelum Ubeid mempertemukan informan dengan Dulmatin,
Ubeid menceritakan tentang Aceh. Kemudian inform an mengatakan kepada Ubeid,
agar ustad Abu Abu Bakar Ba’asyir perlu diberitahu, karena keduanya informan dan
Ubeid adalah pengurus JAT, Ubeid bidang Misbah, informan bidang pendidikan.
Ubeid mengatakan bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir sudah mengetahui dan
menyetujuinya. Tinggal tehnis berangkatnya sgja, diatur oleh Ubeid.

Dengan adanya informasi yang disampaikan oleh pengurus JAT yang
menyatakan bahwa informan sudah keluar dari JAT, informan menanggapinya bahwa
informan belum pernah keluar dari JAT karena inf orman belum pernah masuk JAT
dalam arti seperti anggota JAT umumnya melalui baiat oleh amir JAT ustad Abu
Bakar Ba’asyir, sehingga informan menyatakan secara organisatoris tidak pernah
masuk JAT sebenarnya. Namun di lain sis informan menyatakan bahwa di J AT itu
ada orang yang melalui proses baiat dan ada orang yang tidak melalui proses baiat
yaitu kebanyakannya pengurus. Sedangkan terkait dengan motivasinya bergabung
dalam JAT, informan menyatakan karena tidak ada kegiatan sehingga bergabung
dengan JAT untuk mencari kesibukan. Namun ketika ditanya motivasi informan
secara ideologi ikut organisasi -organisasi yang dinyatakan radikal oleh pemerintah,
informan menjawab karena melihat adanya pendzoliman di Afganistan, Moro dan
Poso, sehingga sesama muslim harus membantu.

Informan mengatakan kalau tiap bulan sekali dia datang ke kantor JAT di Solo
dan sebulan sekali juga datang di kantor JAT di Jakarta. Sedangkan apa yang menjadi
tujuan dari organisas JAT, informan mengatakan bahwa JAT itu sebenarnya
menginginkan agar umat Islam kembali kepada pegangannya Al -Qur’an dan hadist
serta melaksanakan syariat Islam secara konsekuen. Sedangkan kegiatan dari JAT
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untuk menyatukan kelompok -kelompok lain untuk mencapai tujuan tersebut, informan
mengatakan tidak tahu perkemban gannya karena sudah tertangkap duluan.

Peneliti berusaha mengkonfirmasi tentang adanya pernyataan bahwa dengan
telah tertangkapnya Abu Bakar Ba’asyir dan para pengurusnya akan melemahkan
JAT. Menurut informan, hal itu tidak seratus persen benar. Kalau lemah dari segi
orang tertarik untuk masuk ke JAT, untuk saat ini mungkin benar karena tidak ada
ustad Abu Bakar Ba’asyir sebagai sosok yang menjadikan daya tarik, tapi dengan
tertangkapnya ustad Abu Bakar Ba’asyir ada juga orang yang merasa simpati dan
kasihan sehingga ingin masuk ke JAT, walaupun tidak secepat kalau ustad Abu Bakar
Ba’asyir ada. Penangkapan Abu Bakar Ba’asyir dan para pengurusnya di sisi lain,
menurutnya hal ini justru memberikan kesempatan bagi pengurus JAT yang muda -
muda untuk berkembang, sehingga tidak ada figuritas.

Saat ini informan baru menjalani sidang perdananya dengan tuduhan

merencanakan, menggerakkan, dan menyimpan senjata api untuk kegiatan terorisme.

3. Wawancar a kepada L utfi Haedar oh alias Ubeid

Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu pelaku pelatihan teroris di
Aceh yang juga merupakan anggota Jama’ah Anshout Tauhid yang bernama Lutfi
Haidaroh alias Ubeid di rumah tahanan Mako Brimob Kelapa Dua Depok pada hari
Rabu tanggal 22 Juni 2011 pukul 15.10 Wib.

a. Profil Informan

Lutfi Haidaroh alias Ubeid, lahir tanggal 12 Januari 1979. Informan beragama
Islam. Informan adalah warga negara Indonesia. Pendidikan terakhir adalah di
Pesantren setingkat D3 di Solo. Pekerjaan terakhir informan adalah sebagai ustad di
pesantren di Magetan. Alamat terakhir di Magetan. Informan memiliki 1 orang istri
dan 3 orang anak yang saat ini berdomisili di Magetan.

Informan adalah termasuk anggota Jama’ah Anshorut Tauhid, bergabung dari
tahun 2008 sampai dengan sekarang dan belum pernah keluar. Informan di organisasi
JAT sebagai pengurus bidang Hisbah, Amar Ma’ruf Nahi Mungkar.

b. Keterkaitan Informan dalam pelatihan Aceh dan JAT

Informan ditangkap oleh aparat kepolisian sehubungan dengan kasus terorisme
yang terjadi di Aceh. Menurut pengakuan informan perannya dalam pelatihan militer
di Aceh itu adalah hanya sebagai peserta Menurutnya ketika melakukan pelatihan
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militer di Aceh itu mereka membentuk kelompok yang dinamakan Al -Qaeda Serambi
Mekkah, dengan tujuan jika berhasil, akan dijalankan terus dan menjadi bagian dari
Al-Qaeda. Pembentukan kelompok ini menurutnya tidak ada instruksi dari pimpinan
JAT.

Peneliti berusaha mengkonfirmasi bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir
mengetahui dan menyetujui kegiatan pelatihan militer di Aceh. Menurut informan
ustad Abu Bakar Ba’asyir memang mengetahui dan menyetujuinya, namun
menurutnya ustad Abu Bakar Ba’asyir hanya mengetahui secara umum saja, kalau
didalam Islam itu ada jihad dan pelatihan militer. Dalam bentuk seperti ini ustad Abu
Bakar Ba’asyir setuju, memang mungkin dalam perincian-perinciannya ustad Abu
Bakar Ba’asyir tidak banyak tahu. Pelatihan militer berupa i’dat itu memang syariat
Islam, dalam bentuk seperti itu ustad Abu Bakar Ba’asyir setuju. Namun menurutnya
ustad Abu Bakar Ba’asyir tidak yang meren canakan kegiatan tersebut.

Oleh Karena itu peneliti berusaha mencari tahu kalau begitu bagaimanakah
memulainya dan darimanakah ide itu berasal. Informan mengatakan bahwa
sepengetahuannya ide tersebut berasal dari Y ahya alias Dulmatin. Karena menurutnya
di dalam gerakan-gerakan bawah tanah seperti ini, masing-masing orang yang punya
kedudukan tinggi banyak menyimpan misteri yang tidak diketahui oleh semua pihak
termasuk dirinya.

Mengena kelompok-kelompok yang terlibat dalam pelatihan di  Aceh,
informan tidak tahu secara persisnya untuk personalia karena itu menjadi urusan dari
Dulmatin termasuk dalam perekrutannya. Dan informan belakangan mengetahui ada
J, NII, dan MMI. Sedangkan untuk orang-orang JAT yang terlibat, informan
berpendapat bahwa dalam JAT orangnya sangat bermacam-macam. Tidak seperti
kelompok-kelompok yang sudah lama membuat pembinaan, karena JAT itu organisasi
baru dan banyak sekali orang yang ingin masuk, maka orang -orang tersebut masih
terwarnai dengan background-nya masing-masing. Oleh karena itu menurutnya di
dalam gerakan Aceh tersebut banyak orang yang mempunyai latar belakang residivis
dalam kasus teroris atau sejenisnya.

Peneliti menanyakan motivasi informan bergabung dengan JAT. Menurut
informan, dirinya sebenarnya lebih melihat kepada ustad Abu bakar Ba’asyir. Dan

menurut perasaannya, hampir rata-rata semua anggota JAT juga begitul.
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Peneliti menanyakan tentang seputar kegiatan yang dilakukan di Markas JAT
di Pasar Minggu yang pernah dilakukan oleh kepolisian. Informan menceritakan
bahwa kegiatan di Markas JAT di Pasar Minggu adalah pemutaran video, yang
dihadiri ustad Abu Bakar Ba’asyir, Haris Amir Falah dan Abu Tholut. Jadi saat itu
menurutnya, video tersebut belum pernah diunggah di internet, seperti yang pernah
diutarakan oleh ustad Abu Bakar Ba’asyir dalam persidangan bahwa ustad Abu Bakar
Ba’asyir menyaksikan melalui internet adalah tidak benar. Menurutnya video tersebut
adalah untuk pertama kalinya dilihat oleh ustad Abu Bakar Ba’asyir karena dia yang
membuatnya. Peneliti menanyakan kenapa video tersebut diunggah ke internet, apa
tujuannya. Informan menceritakan bahwa kondis terpaksa waktu itu, dalam kondisi
terjepit dimana teman-temannya sudah tertangkap. Video tersebut diunggah setelah
Yudi tertangkap, sehingga informan merasa yakin sgja, kalau semua nama yang
terlibat akan ketahuan. Informan mengirim video ke Abdurrohim, untuk diedit.
Kemudiaan oleh Abdurrohim langsung diunggah ke internet. Sedangkan tujuan dari
diunggahnya video itu ke internat adalah mereka ingin mengatakan b ahwa ini ideologi
mereka.

Peneliti menanyakan tentang dukungan dana yang diberikan oleh ustad Abu
Bakar Ba’asyir. Informan mengatakan ketika informan mau berangkat ke Aceh, ustad
Abu Bakar Ba’asyir mengetahui termasuk rencana untuk mengadakan pelatihan di
Aceh ustad Abu Bakar Ba’asyir mengetahui, oleh karenanya ustad Abu Bakar
Ba’asyir memberikan dukungan dana karena secara umum masalah jihad dan i’dat
ustad Abu Bakar Ba’asyir pasti mendukung. Oleh karenanya di Aceh, informan juga
berperan memegang keuangan, informan bertugas untuk mengumpulkan dana dan
memberikannya ke Dulmatin.

Sebelumnya dikatakan jika orang yang hendak bergabung ke JAT karena
figure dari ustad Abu Bakar Ba’asyir, oleh karena itu peneliti menanyakan apakah
dengan penangkapan ustad Abu Bakar Ba’asyir dapat melemahkan JAT. Menurut
informan secara organisasi mungkin benar. Tapi informan melihat justru secara
individu bahkan orang di luar JAT sekalipun akan mendukungnya, paling tidak akan
memberikan penghormatan.

Selanjutnya peneliti menanyakan peran JAT untuk menyatukan kelompok -
kelompok yang dianggap radikal saat ini. Informan mempunyai anggapan bahwa umat
Isam bak yang dikatakan radikal, ataupun yang tidak radikal harus bersatu.
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Mengenai pandangan radikal, menurutnya dalam penangangan ter oris harus lebih
obyektif karena menurut pandangannya lebih banyak orang -orang yang lebih radikal
seperti bandit-bandit atau orang-orang nakal. Sedangkan informan melihat bahwa
kawan-kawannya sebenarnya bukanlah orang pemberani di masyarakat, akan tetapi
karena tuntutan ideologi, makanya informan mengatakan dalam penanganan terorisme
jangan menyalahkan jihad.

Mengena kasus yang terjadi di Poso, sepengetahuan informan belum ada
anggota JAT di Sulawesi, karena kalau ada namanya pasti tercatat, termasuk yang
terjadi di Cirebon Muhammad Syarif dan di Medan Khairul Ghazali sudah mencabut
pernyataannya, karena tidak ada JAT di Medan walaupun memang pernah ada usaha
mau mendirikan disana. Saat ini sepengetahuan informan JAT baru ada di Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jakarta, Jawa Timur, dan NTB.

Saat ini informan sudah divonis hukuman 10 tahun penjara oleh Pengadilan
Negeri Jakarta Barat.

4, Wawancara kepada Haris Amir Falah

Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu pelaku yang menyalurkan
dana pelatihan teroris di Aceh yang juga merupakan anggota Jama’ah Anshout Tauhid
yang bernama Haris Amir Falah di rumah tahanan Mako Brimob Kelapa Dua Depok
pada hari Rabu tanggal 22 Juni 2011 pukul 16.30 Wib.

a. Profil Informan

Abdul Haris dias Haris Amir Falah, lahir di Jakarta 4 Juli 1964. Informan
beragama Islam. Informan adalah warga negara Indonesia. Pendidikan terakhir adalah
Akademi Dakwah di Kramat Raya, Dewan Dakwah Sekarang Universitas Mohammad
Natsir. Pekerjaan terakhir informan adalah mengajar di Anshorut T auhid. Alamat
terakhir informan di Jalan Madrasah No 93A Depok Pangkalan Jati. Informan
memiliki 1 orang istri dan 5 orang anak, yang saat ini berdomisili di Jalan Madrasah
No 93A Depok Pangkalan Jati.

Pengalaman organisasinya, pada tahun 1982 pernah masuk dalam NIl.
informan juga pernah ikut dalam Ikatan Mahasi swa Muhammadiyah (IMM). Informan
merupakan termasuk orang yang mendeklarasikan berdirinya Jama’ah Anshorut
Tauhid. Kedudukannya adalah sebagai amir wilayah Jakarta. Mengenai tujuan atau
motivasi informan bergabung dengan JAT adalah dalam rangka mengamalkan
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perintah hidup berjamaah, karena sebelumnya informan pernah di MMI (Maelis
Mujahidin Indonesia) menjadi ketua perwakilan wilayah Jakarta, waktu bersama ustad
Abu Bakar Ba’asyir selaku amirnya.

b. Keterkaitan Informan dalam pelatihan Aceh dan JAT

Saat ini informan ditahan di rumah tahanan Mako Brimob Kelapa Dua Depok,
sehubungan dengan kasus pelatihan teroris di Aceh. Dalam kaitannya dengan
pelatihan di Aceh itu, informan berperan ikut dalam pengump ulan dana. Menurut
informan, dia hanya mengumpulkan dana dari 2 orang sajayaitu dari dr. Syarif Usman
dan dari Hariyadi Usman, yang keduanya merupakan orang JAT. Dari Hariyadi
Usman 150 juta, dari dokter Syarif 200 juta. Dana itu selanjutnya sebagian ada yang
diserahkan kepada ustad Abu Bakar Ba’asyir dan ada yang diserahkan kepada Ubeid.

Peneliti ingin menegaskan bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir mengetahui
tentang penggalangan dana ini. Informan membenarkan hal itu, karena kedudukan
informan sebagai amir wilayah bukan amir pusat, jadi informan menjalankan itu
berdasarkan perintah. Apa yang dilakukan anggota pada tingkat manapun, bekerja atas
perintah amir. Kalau dia bekerja atas perintah diri sendiri, maka tidak bisa
dipertanggung-jawabkan secara organisasi. Kalau dalam amal dia bisa pertanggung -
jawabkan kepada Allah, tapi dalam organisasi, apalagi suatu perbuatan yang
mengandung resiko, menurutnya sangat ceroboh sekali kalau orang itu melakukan
tanpa ada perintah dari amir.

Peneliti menanyakan apakah perintah pengumpulan dana sebelum ada
pelatihan Aceh, atau setelah pelatihan Aceh sudah berjalan. Informan menjawab tidak
tahu persis, sudah berlangsung atau belum tapi yang informan ketahui sebelum dia
tahu adanya pelatihan Aceh, sudah ada perintah untuk mengum pulkan dana. Informan
mengetahui adanya pelatihan Aceh , sesudah menonton video Aceh yang dibawa oleh
Ubeid di kantor JAT Pasar Minggu. Peneliti ingin menegaskan kembali apakah setelah
melihat video tersebut informan diperintahkan untuk mengumpulkan dana atau
sebelumnya memang sudah diperintahkan. Informan menjawab bahwa perintah
pengumpul an dana sebelum informan melihat video pelatihan Aceh tersebut.

Peneliti berusaha menyimpulkan bahwa latihan Aceh itu sudah sepengetahuan
dan sudah direstui ustad Abu Bakar Ba’asyir. Namun informan mengatakan tidak tahu
persis, tapi kalau perintah dalam pengumpulan dana memang bersifat sangat rahasia

sekali, artinya tidak diberitakan kepada banyak orang, termasuk anggota Jama’ah
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Anshorut Tauhid lainnya, hanya diberitahuan kepada orang yang akan dituju sgja. Jadi
proses-proses awalnya Informan tidak tahu persis.

Peneliti ingin memastikan dalam hal kasus pelatihan Aceh ini, informan
melakukannya atas instruksi dari amir dalam hal ini ustad Abu Bakar Ba’asyir untuk
mengumpulkan dana bukan atas inisiatif sendiri. Informan membenarkan hal tersebui.
Informan mengatakan dalam pengumpulan dana yang jumlahnya besar seperti itu, dia
tidak mempunyai pengaruh sebesar itu.

Mengenai kelompok mana sgja yang terlibat dalam pelatihan itu, | nforman
menjelaskan ada sempalan NI, seperti mang Jaja yang secara struktural sudah keluar
dari NIl. Karena menurutnya NIl yang melakukan amaliyah seperti itu adalah yang
sudah diluar struktur. Selain itu ada beberapa dari anak buahnya mang Jaja basic -nya
memang NII. Kemudian dari kelompok pengajiannya ustad Aman Abdurrahman. Ada
beberapa dari JAT, namun peserta pelatihan dari JAT dikatakan sangat minim sekali.
Kemudian dari kelompok perorangan, seperti kelompok Pamulang, dan juga dari JI.
Sedangkan siapa yang mengumpulkan kelompok -kelompok itu, informan mengatakan
tahunya sudah demikian. Ini gagasannya adalah melakukan i’dat, sedangkan i’dat
adalah rangkaian dari jihad. Kalau jihad memang idealnya adalah dilakukan lintas
tandzim (organisasi). Jadi tidak berada dalam satu tandzim sgja, misal tandzim JAT
sga

Peneliti menanyakan latar belakang bersatunya beberapa kelompok ini dalam
pelatihan di Aceh. Informan menjelaskan yang melatarbelakanginya kelompok -
kelompok ini adalah adanya satu pemahaman yang sama b ahwa jihad sekarang sudah
waktunya. Artinya punya pemahaman yang sama bahwa jihad di Indonesia sudah
fardhu a’in. Jadi kalau sudah fardhu a’in itu tidak boleh organisasi melarang kalau
orang itu mau melakukan jihad, tidak harus menunggu perintah amir. Bahk an kalau
seorang wanita, diatidak perlu menunggu ijin dari suaminya. Seorang anak tidak perlu
menunggu ijin dari bapaknya. Dengan demikian peneliti ingin menegaskan kembali
dalam hal ini keterlibatan para personil JAT itu sendiri dalam kasus Aceh apakah a tas
perintah amir atau inisiatif sendiri. Informan menjawab yang informan ketahui adalah
kalau dia diatas perintah, kemudian seperti dokter Syarif dan Haryadi Usman juga atas
perintah, karena tidak mungkin dia mengeluarkan infaq sebelum dia diberitahu dan
dihimbau. Pokoknya diatas perintah.
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Peneliti menanyakan sasaran atau tujuan yang hendak dicapai setelah
pelatihan. Informan menjawab karena i’dat itu rangkaian dari jihad, maka sesudah itu
adalah jihad. Dalam kondisi yang tidak berada dalam medan perang, k ita tidak
dibenarkan melakukan jihad, tapi harus melalui tahapan -tahapan yang sempurna dari
jihad. Tahapannya adalah satu i’dat. I’dat itu ada dua, satu yang disebut i’dat iman,
yaitu melalui pengajian-pengajian, tarbiyah. Tapi tidak sempurna hanya i’dat i tu sgja,
ada i’dat dumadi, i’dat persiapan secara fisik. Rangkaian dari jihad itu yang ada di
Aceh, satu rangkaian dari jihad berikutnya adalah harus melakukan jihad. Sasarannya
adalah penegakan Daulah Islamiyah.

Dengan adannya aktivis-aktivis kelompok Isam yang ditangkap, atau
ditembak mati, peneliti menanyakan apakah ada hubungannya dengan penembakan
terhadap beberapa polisi yang terjadi belakangan ini. Apakah hasil pelatihan untuk
balas dendam. Informan menjawab barangkali juga bukan dari hasil pelatihan tapi
mempunyai ideologi yang sama. Ideologi yang sama bahwa musuh yang paling utama
itu yang mereka pahami adalah Amerika Serikat, yang dianggap sebagai kafir harbi,
yaitu kafir yang memerangi umat Islam, sehing ga wajib untuk diperangi. Sedangkan
untuk kafir zimmi, menurutnya mereka harus bisa berdamai. Kafir zimmi adalah kafir
yang pasif, yang tidak melakukan peperangan, tidak dalam permusuhan, kita berbeda
agama, kita menjalankan agamanya masing-masing, kita tidak boleh ada yang saling
menyakiti. Amerika pun kalau pasif masuk kafir zimmi. Mereka mengkongkretkan
bahwa kaki tangan Amerika yang dalam istilah mereka Anshorut Thogut, para
penolong-penolong thogut didalamnya dipahami adalah polis terutama Densus,
karena Densus tidak berseragam sehingga susah dideteksi, akhirnya yang jadi sasaran
adalah polis berseragam. Ini menjadi sasaran yang akhirnya mereka tidak ragu lagi,
polisi halal darahnya. Targetnyapun semakin menurun, jika sebelumnya adalah para
petingginya tapi karena mereka dalam kondisi lemah, sehingga menyerang yang
paling lemah juga.

Peneliti menanyakan kenapa kalau untuk menegakkan syariat 1slam harus
dengan cara-cara kekerasan dan bukan dengan menarik simpati masyarakat seperti
melalui pengajian, dakwah dan kegiatan sosial. Informan menjawab bahwa sebetulnya
didalam Anshorut Tauhid itu sudah mencari beberapa prinsip seperti akidah dan
manhg. Akidah seperti apa, manhg] atau metode yang digunakan dalam mencapai
tujuan yaitu dengan a dakwah wal jihad. Dulu awalnya yang dijalankan adalah
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dakwahnya dulu, karena organisai pada perkembangannya dimasuki oleh orang -orang
mantan J yang sudah malang melintang, kemudian mendapatkan wadah yang
membenarkan itu, secara konsep, maka terjadilah seperti itu. Jika mau konsisten
dengan JAT tidak seperti itu, JAT masih dalam dakwah. Orang -orang mantan Jl yang
masuk JAT, informan menyebutkan antara lain Abu Tholut, Ubeid, Ziad, ustad Abu
Bakar Ba’asyir, di Jawa Timur sebagian mantan JI, di NTB mayoritas mantan JI.
Orang JAT yang murni sgjak awal boleh dibilang belum ada karena tidak mungkin
mendirikan organisasi yang baru dua tahun kemudian sudah punya basis, seperti
Banten semuanya NII. Untuk di Jakarta dulu MMI.

Informan menyatakan bahwa jihad yang dilaksanakan itu san gat prematur.
Namun dalam hal pertimbangan syariat mereka sepenuhnya menyerahkan kepada
amir sepanjang amir tidak menyalahi syariat, maka mereka tidak bisa menolak.
Mereka hanya bisa menyarankan. Sarannya kemudian ditampung oleh amir. Amir
melihat mana yang harus dijalankan. Kalau amir mengatakan dalam kondisi lemah
apapun jalankan, ya mereka harus menjalankan. Peneliti menanyakan kembali berarti
apakah dalam pelatihan Aceh itu ustad Abu Bakar Ba’asyir menyetujui. Informan
menjawab bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir menyetujui. Informan juga mengatakan
kalau di dalam JAT memang ada istilah-istilah yang sifatnya masih terbungkus, belum
diucapkan dengan jelas. Ustad Abu Bakar Ba’asyir hanya mengatakan kepada seluruh
pimpinan JAT waktu itu bahwa “hari ini jihad k ita sudah komplit”. Jadi mereka tidak
tahu dan belum bisa menafsirkan apa yang dimaksud dengan jihad hari ini sudah
komplit. Mereka baru mengetahui jihad sudah komplit sesudah adanya pelatihan di
Acehini.

Informan mengatakan bahwa jihad yang dilaksanakan itu sangat prematur,
untuk itu peneliti menanyakan apakah informan menyarankan dilanjutkan dulu atau
tidak kegiatan tersebut. Informan menyatakan ketika melihat hasil pelatihan di video
itu, tidak sesuai dengan program yang diberitahukan segjak awal itu, i tu informan
sudah pesimis untuk tidak melanjutkan dan memberi masukan kepada Ustad Abu
Bakar Ba’asyir karena Ustad Abu Bakar Ba’asyir sendiri tidak tahu dan kenal dengan
orang-orang di lapangan itu. Tapi kalau informan sedikit mengenal orang -orang yang
di lapangan ketika ditayangkan ternyata rata-rata orang baru. Padahal programnya
adalah mantan Moro, mantan Afganistan dan para DPO yang tidak punya lagi tempat
untuk berlari dan mereka akan ditampung di daerah Aceh itu, di tempat pelatihan itu.
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Tapi setelah melihat semua rata-rata orang baru, bahkan ada orang yang baru sama
sekali. Informan menyatakan bahwa ini terlalu maha dan tidak layak untuk
dilanjutkan. Informan mengatakan bahwa Ustad Abu Bakar Ba’asyir menerima
permintaan datang ke Aceh, tapi dengan adanya masukan-masukan itu, tidak jadi.
Kemudian ustad Abu Bakar Ba’asyir juga memerintahkan untuk tidak lagi membantu
dana ke Aceh, karena tidak sesuai. Tapi ha ini sudah terlambat karena sudah mulai
ada penangkapan disana.

Peneliti menanyakan pandangan informan, apakah JAT dalam hal ini ustad
Abu Bakar Ba’asyir secara figurnya dimanfaatkan oleh Dulmatin untuk merekrut
orang dan mendapatkan dana. Informan menjawab hal itu mungkin sgja, karena
mereka meyakini bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir adalah figur ya ng bisa memperekat
semua kelompok-kelompok jihad dan punya pengaruh keluar negeri. Informan lalu
menjelaskan bahwa Dulmatin mencari dukungan ke ustad Abu Bakar Ba’asyir melalui
perantara Ubeid. Karena apa yang digambarkan oleh Dulmatin ini cocok, makanya
Ubeid berinisiatif untuk menemukan ustad Abu Bakar Ba’asyir dengan Dulmatin.
Ketika ketemu ustad Abu Bakar Ba’asyir pun cocok. Jadi ustad Abu Bakar Ba’asyir
sudah pernah bertemu dengan Dulmatin di Solo di rumah seseorang. Dalam
pembicaraan ustad Abu Bakar Ba’asyir menunjuk ustad Muzzayin untuk memimpin
Aceh. Tapi ustad Muzzayin mengatakan yang paling cocok adalah Abu Tholut untuk
memimpin Aceh ini. Sedangkan dikatakan di media bahwa Abu Tholut saat ikut ke
Aceh itu sudah keluar dari JAT, peneliti menanyakan kebenaran berita itu. Informan
menjawab bahwa soal itu sewaktu informan ditangkap, markaziah melalui ustad
Akhwan mengeluarkan pernyataan resmi kalau informan ini sudah keluar dari JAT.
Demikian juga dengan Abu Tholut, dengan tujuan agar tidak menyeret dan melibatkan
organisasi JAT. Mengenai apakah Abu Tholut sasmpal ke Aceh atau tidak. Informan
mengatakan tidak tahu. Waktu Abu Tholut mau berangkat, informan menitipkan uang
100 juta untuk disampaikan kepada Ubeid di Aceh. Abu Tholut hanya minta tiket
Medan.

Peneliti kemudian menanyakan peran Abdullah Sunata dalam pelatihan Aceh.
Menurut informan Abdullah Sunata, perannya sama seperti kelompok -kelompok
Aman Abdurrahman karenaini sudah kesamaan ideologi, sehingga ikut bergabung.

Peneliti menanyakan bahwa dengan banyaknya kelompok-kelompok yang
selamaini dicap radikal oleh pemerintah apakah ada rencana dari JAT agar organisasi -
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organisasi itu dapat bersatu dalam satu komando. Informan mengatakan kalau itu

sejak awal berdirinya mereka sudah ada langkah begitu. B ahwa pertama mereka sudah
mencanangkan JAT ini bukanlah satu-satunya jamaah yang paling benar tapi dalam
perjalanannya ini amir selalu memberi arahan kepada mereka, “nanti dalam

perjalanannya kalau kita menemukan yang lebih dahulu dari kita kemudian agidah nya
benar, manhajnya benar, gjarannya tidak menyimpang dari Alguran dan sunah maka
kita wajib bergabung dengan jamaah itu meskipun kita menjadi anggota biasa. Tapi

kalau nanti ditemukan dalam perjalanannya meskipun kita ini baru ada jamaah yang

sudah lama ternyata jamaah itu menyimpang dia wajib bergabung dengan kita dan

mengikuti kita”.

Dengan ditangkapnya ustad Abu Bakar Ba’asyir dan para pimpinannya,
peneliti menanyakan apakah ini dapat melemahkan JAT. Informan menjawab kalau
ada pengaruh pasti. Apalagi pengaruh figur seorang amir Abu Bakar Ba’ayir, tapi
untuk hal-hal yang lain informan melihat JAT masih berjalan, sebagaimana program
yang ada hanya sgja barangkali tidak sebaik atau secepat waktu ustad Abu Bakar
Ba’asyir di luar tahanan.

Peneliti juga menggali pengetahuan informan tentang bom yang di Cirebon
Muhammad Syarif dan yang di Serpong Pepi Fernando. Informan mengatakan tidak
banyak tahu, di Cirebon memang ada amir mudhiriyah ada perwakilan JAT tapi
informan tidak tahu persis apakah Syarif ini masuk anggota JAT atau bukan. Kalau
Pepi bukan JAT, dia kelompok sendiri dari sempalan NII.

Peneliti menanyakan rencana informan setelah selesal menjalankan hukuman,
adakah keinginan kembali ke JAT. Informan mengatakan sampal saat ini masih
banyak berharap dia kembali JAT, karena kepengurusan Jakarta sekarang belum
punya pengalaman, namun sepanjang mereka mau merubah pemikirannya lebih
mengarah pada people power, kekuatan masyarakat, informan akan bersedia,
meskipun itu dianggap moderat. Informan mengatakan, di dalam Alguran itu
menyebutkankan kalimat “tolaklah kejahatan itu dengan cara yang baik” kita justru
menolak kejahatan itu dengan cara yang paling baik, bahkan kalau orang mengerti
bahasa Arab kalimat kata ahsan itu tidak hanya baik tapi sangat baik. Kemudi an
“kalau ada permusuhan, jadikanlah mereka itu teman”. Peneliti menyarankan kalau
begitu informan harus mampu meyakinkan ustad Abu Bakar Ba’asyir untuk merubah

perjuangan yang radikal. Karena kalau melihat sistem keorganisasian kuncinya ada di
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amir. Informan membenarkan itu, makanya kepada ketua bidang pendidikan sekarang
ini informan memberi masukan “satu pengalaman yang harus antum ambil kalau itu

yang mau dijadikan jalannya. Satu kurangi hubungan dengan organisas -organisasi
bawah tanah, karena ini punya pengaruh besar terhadap langkah kita. Tidak apa-apa
kita dibilang tidak mau bergaul. Tapi jalinlah hubungan yang formal sgja. JAT kan

masuk dalam Forum Umat Islam. Informan menambahkan dulu waktu masih di MMI

ustad Abu Bakar Ba’asyir mau ke DPR. Melakuka n audien dengan wakil presiden
Hamzah Haz, dengan Menhukam, Y usril. Memberikan masukan saat pembentukan

undang-undang tentang terorisme. Mengadakan seminar -seminar tentang penegakan
syariat. MMI menurut informan pengaruhnya sudah lumayan besar. Tadinya ya ng
mereka hanya ingin merubah MMI dari kepemimpinan kolektif menjadi

kepemimpinan tunggal. Mereka berprinsip kepemimpinan kolektif adalah demokras

dan demokrasi itu syirik. Tapi karena tidak diterima menjelang konggres makanya
mereka keluar dari MMI dan membentuk JAT. Informan jadi teringat yang dikatakan
oleh Irvan S Awwas, ketua lajnah tanfidzah majelis mujahidin yang mengatakan
“antum sekarang keluar dari MII, menuju JAT, ini artinya antum sedang diradikalkan

oleh kelompok yang kita nggak ngerti siapa”. Informan bilang tidak, tapi akhirnya
ternyata betul.

Peneliti mengatakan kalau begitu ustad Abu Bakar Ba’asyir mudah
dimanfaatkan oleh kelompok -kelompok tertentu. Lalu bagaimana kemampuan sebagai
seorang organisator. Informan mengatakan bahwa selama di M M| banyak yang
menjaganya sehingga orang tidak bisa mempengaruhi, tapi ketika di JAT sangat
terbuka. Ya akhirnya mudah ditunggangi, tapi kalau mereka bilang begitu, orang akan
bilang, “emang ustad Abu sebodoh itu ditunggangin”. Ini bukan soal bodoh dan
pinter, tapi soal bagaimana leadership seseorang. Makanya ustad Abu Bakar Ba’asyir
selalu mengatakan, “saya tidak setuju dengan bom, tapi saya tidak mengatakan
mereka teroris. Mereka itu secara niat Insya Allah benar tapi langkahnya yang keliru,
tapi mereka tetap mujahid”. Ini adalah ambivalen, satu sisi mengatakan tidak,
kemudian disisi lain membuka. Kalau menetapkan sekarang ini partai kita dakwah,
kemudian disiplin dengan jalan dakwah, jangan campur yang lain. Informan
mengingatkan “kalau dakwah satu prinsipnya orang harus dipermudah bukan
dipersulit. Kemudian orang harus digembirakan jangan ditakut -takuti. Kemudian

tahan tangan jangan berbuat apa-apa. Kalau antum mengatakan sekarang dakwah tapi
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is materinya menakut-nakuti orang, mengancam orang, tangannya melakukan
amaliyah kemana-mana, selalu membuka konfrontasi dengan orang -orang kafir. Nanti
giliran kita kena gebuk atau apa semuanya, kita bilang kejam, padahal itu resiko.
Kalau saya bilang ke orang-orang, saya sekarang tawanan, resiko”.

Satu hal yang informan inginkan dari seorang ustad Abu Bakar Ba’asyir,
ketika berbicara di TV one, sehingga menimbulkan polemik luar biasa di luar,
informan mengatakan “beliau adalah orang yang berani, beliau orang yang zuhud,
sederhana, beliau istigomah, tapi satu hal yang saya minta, beliau harus
bertanggungjawab terhadap semuanya, itu adalah seorang pemimpin. Tapi saat
dibilang kurang gja. Lho saya bilang saya ini kan bertanggung jawab, sebagai amir
wilayah saya bertanggung jawab wilayah. Tapi saya tidak bisa menekel tan ggung
jawab lebih dari itu. Saya sudah bertanggung jawab saya di dunia, tinggal satu yang
saya belum bertanggung jawab, di akhirat terhadap kepemimpinan JAT saya. Itu
sebetulnya saya minta, tapi sukar. Mungkin kalau saya lihat kalau ngobrol -ngobrol di
luar, barangkali pengaruh TPM”.

Kalau di media itu ustad Abu Bakar Ba’asyir menyatakan bahwa Indonesia itu
bukan ladang jihad, tapi kadang-kadang mengatakan sudah waktunya jihad di JAT,
sehingga perlu i’dat. Peneliti menanyakan apakah ini berarti memang ada pihak yang
mempengaruhi disaat ustad Abu Bakar Ba’asyir ingin menggunakan jalur dakwah
terus ada ada yang mempengaruhi lagi. Menurut informan bahwa ada pernyataan
untuk konsums umum, ada juga untuk konsumsi khusus. Kalau untuk khusus ustad
Abu Bakar Ba’asyir selalu mengatakan ini adalah lahan jihad, tapi kalau untuk umum
ustad Abu Bakar Ba’asyir mengatakan ini lahan dakwah. Makanya kalau ada orang
berinfag ke masjid, ustad Abu Bakar Ba’asyir mengatakan “ngapain ini buat masjid
terus, sudah banyak. Beritahu orang itu, jangan buat masjid, buat jihad ini”. Bahkan
kalau masuk masjid yang megah, ustad Abu Bakar Ba’asyir berpikiran “ini kalau buat

beli senjata dapat berapa”.

4.2.2 Wawancara kepada Pengamat Terorisme

Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu pengamat terorisme yang
yang bernama Nasir Abas di kantor Desus 88 Anti Teror Polri Gedung TNCC lantai 5
Jalan Trunojoyo Jakarta Selatan pada hari Selasa tanggal 21 Juni 2011 pukul 11.30
Wib.
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a. Profil Informan

Mohamad Nasir Bin Abas alias Nasir Abas dias Sulaiman alias Khairudin
alias Malik alias Adi Santoso alias Edy lahir di Singapura, 6 Mei 1969. Informan
beragama Islam. Informan adalah warga Negara Malaysia.

Informan merupakan mantan anggota Jama’ah Islamiyah. Informan pernah
menjadi instruktur persenjataan di Akademi Militer Mujahidin Afganistan tahun 1990 -
1993. Merumuskan kamp Hudaibiyah di Mindanao sekaligus menjadi ketuanya antara
tahun 1994-1996. Tahun 1997 menjadi kepala Kirdas dibawah Wakalah Johor. Tahun
1997-2001 menjadi kepala Wakalah Badar untuk wilayah Sabah Malaysia. Tahun
2001-2003 menjadi kepala Mantigi |1l yang membawahi wilayah Sabah Malaysia,
Mindanao Philipina, Sulawesi dan Kalimantan Timur. Pertengahan tahun 2003
informan keluar dari organisasi JI.

b. Pengetahuan Informan tentang pelatinan Aceh dan JAT

Peneliti menanyakan kepada informan kebenaran JAT memiliki hubungan
dengan kelompok-kelompok radikal atau terorisme berlatar belakang keagamaan saat.
Informan malah melihat kalau dihubungkan dengan kasus Aceh ini bahwa JAT lah
yang mengkoordinir, maka informan melihat justru JAT terutama ustad Abu Bakar
Ba’asyir yang dimanfaatkan oleh Dulmatin. Dulmatin memanfaatkan ustad Abu Bakar
Ba’asyir sebagai sentral spiritual. Peneliti menegaskan jika demikian waktu ustad Abu
Bakar Ba’asyir membantah keterlibatannya memang benar. Informan membenarkan
karena menurutnya bukan ustad Abu Bakar Ba’asyir yang merencanakan tetapi
mengetahui dan mendukung. Mendukung bisa sagja dia dimanfaatkan. Jadi kalau disini
disebut JAT yang mengkoordinir semua, ini mungkin malah keliru. Dari beberapa
orang yang informan tanya langsung dan dengar, arahnya tidak kesitu. Tetapi orang -
orang JAT yang terlibat ini, karena yang menggjak adalah orang -orang JAT sehingga
seolah-olah ini digerakkan oleh JAT. Kemudian karena JAT ini terorganisir dibanding
organisasi lain sehingga fungsionaris dalam JAT itu dimanfaatkan atau difungsikan
untuk kegiatan-kegiatan itu. Ini yang mungkin rancu. Dari keterangan Abu Y usuf alias
Mustagim yang jadi instruktur utama di pelatihan it u, Mustagim dipanggil dan digjak
oleh Ubeid. Maksudnya berangkat bukan atas karena dia anggota JAT, juga bukan
karena dia anggota Jl, tapi karena dia merasa terpanggil untuk ikut. Sedangkan Ubeid
adalah anggota JAT.
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Menurut informan keterlibatan anggota JA T adalah personal masing-masing,
sama halnya dengan Jl dulu yang dikatakan terlibat dalam serangkaian aks -aksi bom.
Dalam bom Bali pertama maupun kedua, JI dituduh yang merencanakan. Padahal
bukan JI yang merencanakan, tetapi Hambali. Hanya memang saat i tu Hambali adalah
pimpinan, terus pelaksana lapangan Muklas, Muklas pimpinan juga. Sehingga orang
bawahan, menganggap ini kegiatan jamaah, ini kebijakan JI, padaha ini kebijakan
Hambali dan Muklas. Hal itu juga terjadi untuk kasus Aceh ini. Sehingga banya k
orang-orang JAT yang merasa ini kegiatan JAT. Padahal ini bukan kegiatan JAT.
Bahkan kata Abu Tholut, ada orang JAT yang menjual nama Abu Tholut untuk
mengajak orang JAT. Padahal Abu Tholut tidak mengirim orang ataupun
menggerakkan orang kesana. Abu Thol ut tidak terlibat lagi setelah survei sekali,
menurut pengakuan Abu Tholut, karena Abu Tholut mengatakan bahwa dia tidak
melihat tempat pelatihan dan tidak menseleks tempat pelatihan. Tetapi Abu Tholut
datang untuk melihat kondisi masyarakat dan kesiapan masyarakat dan menurut Abu
Tholut yang dilaporkan kepada ustad Abu bahwa kondisi di Aceh itu masih mentah.
Masih mentahnya itu maksudnya belum ada konflik. Berbeda dengan tempat konflik
yang lain seperti di Afganistan. Orang Jl atau NIl datang ke Afganistan sudah ada
konflik disana, sehingga bergabung dengan orang -orang disana. Philipina, Ambon dan
Poso sudah ada konflik. Sedangkan di Aceh setelah perjanjian Helsinki, GAM sudah
damai berarti saat ini sudah tidak ada konilik. Itu yang disebut sebagai kondisi nya
masih mentah.

Peneliti menegaskan, pemilihan Aceh ini apakah tidak dilihat sebagai tempat
latihan sgja karena kondisi geografisnya yang strategis untuk menyelenggarakan
pelatihan. Informan menjelaskan ini bukan masalah tempat konflik. Kisahnya dari
Dulmatin, Dulmatin menjelaskan kepada Abu Tholut dan juga kepada ustad Abu
Bakar Ba’asyir, pada waktu yang berbeda, tapi bahasanya sama. Dulmatin
menjelaskan bahwa masyarakat di Aceh sedang terjadi gegolak rasa tidak puas
terhadap pemerintahan yang ada. Ketid akpuasan sudah mulai muncul dari mantan -
mantan GAM, sehingga mereka ingin kembali untuk memperjuangkan sebagaimana
dahulu. Artinya ini aspirasi masyarakat, disamping membantu orang Aceh, kita juga
membangun tempat pelatihan. Y a asalnya seperti itu, jadi bu kan semata-mata ke Aceh
itu untuk membangun tempat pelatihan. Ya begitulah. Nah untuk membuktikan hal
itu, untuk membuktikan omongannya Dulmatin. Setelah Mustofa alias Abu Tholut
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ditunjuk untuk lihat lokasi, sebenarnya awalnya bukan Mustofa, tapi Muzayyin alias
Mustagim JAT. Dulmatin minta supaya Muzayyin sebagai ketua hisbah JAT yang
kesana. Tetapi oleh Muzzayin kepada ustad Abu Bakar Ba’asyir malah menyarankan
agar Mustofa sgja, karena Mustofa lebih berpengalaman, sehingga Mustofa ditunjuk
oleh ustad Abu. Tapi bukan Mustofa ditunjuk langsung, ustad Abu Bakar Ba’asyir
menyampaikan kepada Ubeid untuk menyampaikan perintah kepada Mustofa. Ubeid
datang kepada Mustofa, dia menyampaikan hal itu, bahwa Mustofa ditunjuk oleh
ustad Abu Bakar Ba’asyir untuk ke Aceh bersama dengan Dulmatin.

Peneliti menegaskan jadi ada peran dari ustad Abu Bakar Ba’asyir untuk
menunjuk orang. Informan menjelaskan karena ustad Abu Bakar Ba’asyir tidak punya
orang. Sekarang Dulmatin datang pada ustad Abu, “ustad saya punya saran bahwa d i
Aceh itu keadaannya seperti ini dan masyarakat lokalnya seperti ini dan mereka ingin
bangkit jadi perlu kita bantu”. Ustad Abu Bakar Ba’asyir setuju, dan tidak mungkin
ustad Abu Bakar Ba’asyir jalan sendiri, pastilah ustad Abu Bakar Ba’asyir menunjuk
orang-orang di bawahnya.

Peneliti ingin mengatakan bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir tidak
merencanakan tapi mengetahui. Menurut informan ustad Abu Bakar Ba’asyir
memfasilitasi Dulmatin. Persoalannya ustad Abu Bakar Ba’asyir tidak menyadari
statusnya sebagai ketua JAT. Ustad Abu Bakar Ba’asyir selalu menyadari dirinya
sebagal ulama, sebagai pimpinan umat Islam.

Peneliti ingin menegaskan bahwa kedudukan ustad Abu Bakar Ba’asyir waktu
menyetujui rencana itu bukan sebagai ketua JAT. Informan mengatakan tidak tahu,
tetapi ustad Abu Bakar Ba’asyir memang punya ghirah / semangat untuk membantu
yang sangat besar. Dia tak peduli siapa saja, karena ustad Abu Bakar Ba’asyir ini
bukanlan seorang organisatoris, bukan pemimpin. Kalau seorang pemimpin atau
seorang organisatoris selalu menjaga bahwa namanya saat ini melekat dimana. Maka
ketika Dulmatin menyampaikan itu, ustad Abu Bakar Ba’asyir merasa ya merasa
terpanggil untuk menolong. “Kalau kamu membantu Allah, berarti Allah akan
membantu kamu”. “Hubungan sesama muslim tidak ada batasnya harus satu
kelompok”. Contoh hadis yang lain “mukmin satu dengan mukmin yang lain bagaikan
satu jasad tubuh, kalaau satu anggota tubuh sakit, semuanya rasa sakit”. Jadi ustad
Abu Bakar Ba’asyir memang dari dulu merasakan seperti itu. Bahkan informan

merasakan sendiri ketika di kamp hudaibiyah di Fipilipina, informan bersama teman-
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teman yang lain hanya membatasi personil dari anggota JI, tetapi Hambali mengirim
yang bukan JI, informan protes dan tidak mau menerima. Hambali mengeluh kepada
ustad Abu Bakar Ba’asyir. Ustad Abu Bakar Ba’asyir marah kepada informan. “Akhi
itu tempat jihad untuk siapa saja, bukan hanya anggota JI saja”. Informan merasa
tertekan saat itu. Bagi informan ini adalah rahasia, dan hanya memfasilitas para
anggota JI, tapi ustad Abu tidak begitu.

Peneliti mau menyimpulkan bahwa keterlibatan semua kelompok itu karena
ustad Abu Bakar Ba’asyir mengatakan itu adalah hak semua, bukan masalah
kelompok-kelompok itu mau dikoordinir oleh JAT. Informan mengatakan iya itu hak
semua, bukan karena dikoordinir JAT. Tapi oleh kacamata orang luar dilihatnya
seperti itu, karena kebiasaannya kacamatanya orang luar melihat, jika pimpinannya
JAT, berari dia yang mengkoordinir, bendahara terlibat, para pendakwah JAT terlibat,
jadi semua anggota JAT terlibat, berarti JAT yang terlibat. Ini menurut kacamata
secara strukturalnya seperti itu. Tetapi ustad Abu Bakar Ba’asyir tidak melihat itu.
Makanya ustad Abu Bakar Ba’asyir melihat bahwa ini adalah haknya Islam,
kewgjiban mudim, kewsjiban siapa saja. Ustad Abu Bakar Ba’asyir dalam
pengadilan, mengatakan bahwa kewajiban umat Islam itu adalah beri’dat. Padahal
sebagal seorang organisatoris kan tidak boleh begitu. Ini yang kami dari dulu selalu
berbeda pendapat soal itu. Bahkan soal masalah ustad Abu B akar Ba’asyir jadi amir JI
juga, semua juga mempersoalkan itu. Kemampuan ustad Abu Bakar Ba’asyir sebagai
organisatoris atau sebagai pemimpin itu dipertanyakan. Tetapi kalau sebagai ulama,
sebagal guru agama tidak perlu dipertanyakan lagi. Makanya di penga dilan tuduhan
primer oleh jaksa bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir merencanakan, mempersiapkan
aksi kekerasan dan lain-lain oleh hakim tidak terbukti, yang terbukti adalah
subsidernya yaitu mendanai, mendukung dan menggerakkan orang untuk
menyumbang.

Peneliti menanyakan jika secara organisasi memang tidak ada perintah, apakah
orang-orang JAT bergerak karena inisiatif sendiri seperti halnya bom Cirebon yang
dilakukan oleh Muhammad Syarif. Informan menjelaskan bahwa JAT adalah
organisasi resmi atau organisasi di permukaan, beda dengan JI. Jl tidak membutuhkan
banyak orang, amat seleksi. Untuk jadi anggota Jl yang ditumbuhkan adalah
kepercayaan, solidaritas, kemudian apa benar orang ini ya tidak ada hubungannya

sama TNI Polri an lain-lain, sehingga baru dia bisa diterima. Jadi anggota J tidak
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banyak. Nah sementara JAT siapa sgja mendaftarkan untuk menjadi anggota JAT
diterima. Sehingga tidak tertutup kemungkinan bisa disusupi, selain itu, orang yang
masuk menjadi anggota adalah orang yang belum cukup tingkat pembin aanya.
Persoalan kedua adalah JAT ini adalah organisasi baru, pecahan dari pecahan -
pecahan. Ustad Abu Bakar Ba’asyir dulu sudah memimpin organisasi JI, underground

dengan struktural yang bagus lengkap dan rapi tetapi ustad Abu Bakar Ba’asyir malah

membentuk MMI. MMI ini gabungan banyak ormas, kalau JI ini satu. Dari situ pecah
lagi kemudian dia membentuk JAT. Ketika ustad Abu Bakar Ba’asyir masuk MMI,

banyak orang JI tidak setuju, ketika ustad Abu Bakar Ba’asyir membentuk JAT, apa

orang MMI ikut masuk JAT. Orang yang dulu ikut ustad Abu Bakar Ba’asyir,
sekarang mengikuti lagi ke JAT. Jadi lebih sedikit, orang -orang yang potensial yang
mahir dan profesional dalam JI tidak ikut dalam bimbingan ustad Abu Bakar Ba’asyir.

Setelah ustad Abu Bakar Ba’asyir keluar d ari MMI, orang-orang yang mahir yang
potensial dalam MMI tidak ikut ustad Abu Bakar Ba’asyir, ini menunjukkan SDM -
nya makin berkurang. Anggota profesionalnya, anggota dakwahnya dan lain -lain
sangat minim. Sementara yang mau ikut semakin banyak, bagaimana t ehnis
pembinaanya. Akibatnya banyak anggota, tetapi tidak bisa dibina. Sigpa saja menjadi

anggota siap didaftar jadi anggota, tapi bagaimana tehnis pembinaanya, siapa yang

membinatidak ada, inilah yang informan dengar langsung dari Abu Tholut.

Berbicara tentang Abu Tholut, peneliti menanyakan apakah Abu Tholut sudah
keluar dari JAT seperti yang diungkap dalam media Informan menjawab belum. Juru
bicara JAT yang mengatakan bahwa Abu Tholut sudah keluar dari JAT karena dia
tidak sepaham sama ustad Abu Bakar Ba’asyir. Itu adalah pembohongan supaya
mereka mau membersihkan nama JAT. Menurut pengakuan Abu Tholut kepada
informan, setelah Abu Tholut keluar dari penjara, ustad Abu Bakar Ba’asyir sendiri
yang meminta Abu Tholut untuk ikut JAT karena menurut ustad Abu Bakar Ba’asyir,
JAT kurang SDM, kurang tenaga pendakwah, kurang tenaga pembina. Jadi bukan Abu
Tholut yang mau masuk JAT, tetapi ustad Abu Bakar Ba’asyir yang meminta dia.
Begitu juga untuk ke Aceh itu juga atas perintah ustad Abu Bakar Ba’asyir.

Kurangnya SDM tenaga pembina menyebabkan orang-orang seperti
Mohammad Syarif, orang-orang JAT yang berada di sekitar Cirebon meskipun
mereka berstatus sebagai anggota JAT, tetapi mereka itu tidak dibina oleh JAT.
Akhirnya dimana ada pengajian mereka ikut, pengaji an yang bukan dikoordinir JAT
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mereka ikut seperti ada pengajian Ustad Aman Abdurrahman mereka ikut, ada
penggjian Halawi Makmun mereka ikut, semua ikut. Bahkan Muhammad Syarif
dibaiat di Solo, bukan di Cirebon. Kalau memang JAT kokoh di Cirebon, pasti ada
prosesi pembaiatan keanggotaan di Cirebon. Sehingga orang -orang dari daerah-daerah
kalau kalau mau menjadi anggota JAT menunggu ustad Abu Bakar Ba’asyir datang
atau mereka yang datang ke Solo. Sesudah menjadi anggota mereka kembali ke
daerahnya. Jadi tidak bisa dikenali satu-satu oleh ustad Abu Bakar Ba’asyir. Dan
kemudian siapa yang membina mereka di daerah -daerah. Kalau J sudah mengetahui
hal itu sudah lama, makanya dibagi menjadi mantigi I, mantiqi 11, mantiqgi I1l. Dari
mantigi itu ada wakaah. Dari wakalah itu ada katibah, syariah, fiah dan lain-lain,
dengan tujuan untuk mengkoordinir pembinaan anggota. Saat ini JAT belum
melakukan itu, meskipun jika dilihat secara struktur itu ada jabatan -jabatan, tetapi
kelangkapan SDM -nya belum. Maka kalau dilihat p erbedaan persidangan ustad Abu
Bakar Ba’asyir yang dahulu dengan yang sekarang pendukungnya kurang. Dukungan
kepada ustad Abu Bakar Ba’asyir semakin turun. Ketidak -percayaan orang kepada
ustad Abu itu semakin turun, hanya respek kepada ustad Abu yang sudah tua sgja
Dulu pendukungnya banyak karena MMI orangnya banyak. Kalau J orangnya
memang tidak muncul dipermukaan.

Pada saat deklarasi JAT di Bekas terlihat dihadiri banyak pendukungnya dan
dari beberapa elemen. Namun menurut informan itu hanya undangan -undangan,
mereka bukan anggota tapi hanya menyaksikan. Jadi informan melihat bahwa akibat
lemahnya manajemen dari JAT itu, menjadikan mereka dimanfaatkan oleh kelompok -
kelompok lain atau orang-orang lain seperti Dulmatin, Jaja dan lain-lain. Kelemahan
ustad Abu Bakar Ba’asyir kemudian menjadi pembiaran, untuk menyumbang dana,
untuk mendorong kepada anggota-anggota JAT yang lain untuk membantu. Ustad
Abu Bakar Ba’asyir hanya sekedar khusnudzon, berniat baik, tetapi tidak tahu apa
sebenarnya yang diinginkan Dulmatin dan Jgja. Dulmatin bukan anggota JAT, tetapi
mereka bantu Dulmatin, ini menunjukkan bahwa JAT tidak punya misi. Kalau
memang betul itu oleh JAT, jangan berikan kepada Dulmatin pengaturannya, atau
kepada Jgja atau Abu Y usuf alias Mustagim. Menurut Ab u Tholut setelah kembali dan
memberi laporan kepada ustad Abu Bakar Ba’asyir bahwa di Aceh masih mentah
maksudnya belum ada gejolak dari masyarakat lokal, sehingga perlu pertimbangan
untuk mengirim orang kesana. Jadi yang paling pas adalah pembinaan. Abu T holut
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menceritakan kepada informan setibanya di Aceh dijemput oleh Yudi Zulfahri. Yudi
Zulfahri bukan orang JAT. Yudi Zulfahri adalah anak STPDN yang kemudian
menjadi PNS di Aceh. Yudi Zulfahri punya kasus pemukulan sampai mati anak
STPDN juga, yang kemudi an dipenjara di Sukamiskin. Di Sukamiskin Y udi Zaulfahri
direkrut oleh Aman Abdurrahman. Aman Abdurrahman pernah menjadi anggota JAT
tapi keluar, itu benar. Setelah itu Abu Tholut tidak terlibat lagi. Namun Ubeid masih
aktif bersama Dulmatin. Ubeid rutin memberi laporan kepada ustad Abu Bakar
Ba’asyir tentang perkembangan kegiatan yang dilakukan oleh Dulmatin. Dulmatin
tanpa koordinasi dengan Abu Tholut sudah jalan sendiri, mengirim orang, memilih
tempat dan lain-lain. Orang Dulmatin yang menurut Abu Tholut selalu menggunakan
nama Abu Tholut, menjual nama Abu Tholut bahwa Abu Tholut sudah tahu dan
setuju, sehingga orang-orang JAT melihat Abu Tholut. Jadi orang JAT yang lain
ketika digjak itu dan menyebut nama Abu Tholut, sehingga ikut dan ini tidak disadari
oleh ustad Abu Bakar Ba’asyir.

Kalau begitu ustad Abu Bakar Ba’asyir belum bisa memisahkan antara
keputusan organisasi dan keputusannya sebagal perorangan. ltu yang dilihat oleh
informan dari jaman dulu. Ustad Abu Bakar Ba’asyir bukan pemimpin, tapi ustad ,
ulama yang melihat semua itu adalah hal yang baik, melihat semua itu adalah amal,
melihat semua itu adalah kegiatan bersama umat Islam. Tapi peneliti mengungkapkan
bahwa kalau dilihat dari sistem keorganisasian JAT yang dimuat dalam website JAT
bahwa apa yang diputuskan amir harus dilaksanakan, walaupun mungkin keputusan
itu sebagai perorangan berarti sudah membawa organisasi karena kedudukan dia
sebagai amir. Itu pula sebabnya ustad Abu Bakar Ba’asyir keluar dai MMI karena
setiap keputusan melalui musyaw arah. Informan mengatakan seharusnya dijadikan
alasan oleh hakim untuk kasus korporasi.

Kemudian peneliti menanyakan eksistensi JAT dengan ditahannya ustad Abu
Bakar Ba’asyir. Apakah akan melemah. Menurut informan tidak ada pengaruhnya,
karena tidak memerlukan kehadiran sosok langsung di tempat, tetapi yang dilihat
adalah figur.

Kalau dalam persidangan ustad Abu Bakar Ba’asyir menyangkal tidak terlibat.
Menurut informan karena ustad Abu Bakar Ba’asyir merasa tidak mengkoordinir dan
tidak merasa memberi perintah. Dia merasa dia menjaankan tanggung jawabnya

sebagai muslim. Selanjutnya peneliti menanyakan apa yang mendorong para pelaku
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pelatihan Aceh. Menurut informan pertama merasa kewajiban muslim. Yang kedua
melihat sosok di atasnya yang menyetujui, apalagi para donatur itu dari anggota JAT,
melihat ustad Abu Bakar Ba’asyir yang meminta karena percaya. Jadi memang dana
itu ustad Abu Bakar Ba’asyir yang meminta untuk mendukung kegiatan.

Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana caranya atau langkah -langkah
untuk mengurangi dampak -dampak tersebut. Menurut informan JAT harus dilarang.
Walaupun nanti mereka membentuk kelompok lain. Tapi yang penting dilarang dulu,

hal ini untuk menunjukkan kepada masyarakat ketegasan pemerintah.

4.2.3 Wawancara kepada Aparat Penegak Hukum
1 Wawancar a kepad Kadensus 88 Anti Teror Polri

Peneliti berusaha melakukan wawancara terhadap Kepala Densus 88 Anti
Teror Polri. Namun karena tidak tersedianya waktu, informan hanya bersedia untuk
mengisi daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan oleh Peneliti. Selanjutnya Peneliti
menyerahkan daftar pertanyaan kepada bagian tata usaha. Pada tanggal 24 Juni 2011,
peneliti sudah menerimahasil jawaban.
a Profil Informan

Muhammad Safii, SH lahir di Muara Bungo, 4 Mei 1962. Informan beragama
Islam. Informan adalah warga Negara Indonesia. Pendidikan terakhir informan adalah
sarjana hukum. Informan merupakan lulusan sekolah perwira (Sepa) angkatan tahun
1989. Informan telah mendapatkan berbagai penghargaan diantaranya adalah
penghargaan dal am pengungkapan pembunuhan hakim Safrudin dan penghargaan atas
penangkapan Tommy Soeharto.
b. Pengetahuan Informan tentang pelatihan Aceh dan JAT

Pelatihan para militer yang dilakukan oleh gabungan kelompok radikal di
Aceh tersebut bukanlah membawa nama kelompok tetapi mengatasnamakan pribadi -
pribadi dari anggota kelompok tersebut sehingga kurang tepat kalau dikatakan bahwa
pelatihan tersebut mulai bersatu kelompok radikal. Yang melatarbelakangi bersatunya
pribadi-pribadi dari kelompok radikal tersebut adal ah adanya tujuan yang sama yaitu
membentuk Daulah IsSlamiyah dan menuntut diberlakukannya syariat Islam yang di
gerakkan oleh Dulmatin. Tujuan /sasaran yang hendak kelompok tersebut capai
setelah melakukan aksi yaitu terbentuknya/ terwujudnya Daulah Islamiyah nusantara.
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Dalam hasil penyidikan bahwa keterlibatan kelompok JAT terkait dengan
pendanaan dan pelatihan para militer di bukit Janto Aceh. Peran dari para pelaku
tersebut ada yang berperan sebagai pengumpul dana, pelatih di lapangan, ada juga
sebagal perekrut anggota, ada juga sebagai bendahara, dan koordinataor lapangan.
Peran JAT secara Organisasi adalah selaku koodinator pelatihan dan operasi.
Berkaitan dengan pelatihan paramiliter di Aceh keterlibatan anggota JAT dilakukan
atasinisiatif perorangan dan atas instruksi dari pimpinan organisasi.

Berdasarkan hasil penyidikan bahwa peran JAT dalam pelatihan para militer di
Aceh adalah sebagal koordinator dan pencari dana dan pimpinannya memberikan /
menanamkan doktrin idiologi yang radikal kemudian di baiat sehingga anggotanya
mau mengikuti dan menuruti apa yang diinstruksikan oleh pimpinannya.

Pernyataan Abu Bakar Ba’asir pada persidangan bahwa dia tidak bersalah
adalah menurut pendapatnya karena dia menggunakan hukum yang menurut dia
benar, diatidak ingat bahwa diatinggal di NKRI harus taat pada hukum yang berlaku,
sehingga jawaban Abu Bakar Ba’asyir tersebut sengaja untuk melepaskan diri dari
jeratan hukum positif yang berlaku.

Dampak yang ditimbulkan jika JAT berperan sebagai organisasi hub bagi
kelompok radikal lainnya tentunya Situasinya lebih rawan sebab JAT berani
mendeklarasikan berdirinya kelompok JAT tersebut sehingga bagi orang yang tidak
mengerti tentunya menganggap bahwa organisasi tersebut sah dan diketahui oleh
pemerintah sehingga banyak pengikutnya dan mudah mempengaruhi kelompok
radikal lainnya.

Kejahatan terorisme adalah kejahatan terorganisir dan extra ordinary crime
sehingga penanggulangannya juga harus terpadu antar semua instansi dan lembaga
yang terkait dan kerjasama dalam dan luar negeri. Langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk dapat mencegah / mengurangi atau menanggulangi timbulnya
kegiatan terorisme yaitu berkenaan dengan cukup peliknya jaringan teroris dan
kemampuannya yang pada umumnya sangat sulit untuk dideteksi dan d iprediks
kegiatannya, maka untuk menghadapinya dilakukan upaya yang komprehensif dengan
melibatkan berbagai unsur yang dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi aks
terorisme. Beberapa langkah strategis yang telah dilakukuan Polri antara lain
terorisme telah dihadapi secara proaktif dan reaktif. Proaktif; mampu mendeteks

secara dini dan memprediks secara akurat apa yang mereka lakukan sehingga mampu
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melakukan pencegahan. Reaktif; mampu bertindak cepat untuk mengantisipasi

kegiatan teroris yang bermobilitas tinggi, sehingga dapat menangkap pelaku dan

mengungkap jaringannya.

Terorisme telah dihadapi dengan upaya komprehensif mencakup upaya

deteksi, upaya pencegahan dan upaya penindakan, dengan melibatkan segenap potens

masyarakat untuk ikut berpartisipasi memerangi terorisme, dan melibatkan segenap

instansi yang terkait sesuai dengan mereka masing-masing, sehingga secara total

semua unsur ikut berperan dalam memerangi terorisme.
A. Pre-emtif.

a

Meratifikas Resolusi PBB No. 1373 dan No. 1377 tentang gjakan aks

bersama untuk memerangi terorisme dan Resolusi No0.1267 tentang

pencantuman kelompok tertentu sebagai organisasi teroris internasional
serta resolusi N0.1390 tentang pembekuan aset teroris dan pencegahan
aks terorisme lintas batas negara.

Memberikan pemahaman dan pengetahuan terhadap undang -undang

yang telah disahkan yaitu Undang-Undang Anti Terorisme No. 15

tahun 2003 kepada Polri dan masyarakat dengan harapan khususnya

seluruh anggota Polri memahami dan mampu mengaplikasikan dalam
mengungkap berbagai macam tindak pidanaterorisme.

Bekerjasama dengan instansi terkait (Pemerintah, TNI, swasta dan

organisas  kemasyarakatan)  untuk  bersama-sama  berupaya

menanggulangi dan memberantas terorisme dan berupaya memfasilitasi
terhadap berbagai keperluan peralatan deteksi untuk kepentingan
pel aksanaan tugas anggota satuan pengamanan

Meningkatkan peran serta masyarakat melalui tokoh -tokoh masyarakat,

tokoh agama untuk :

1) Mengeliminir faktor niat dengan memberikan pemahaman
tentang jihad yang sesua dengan garan agama yang
sebenarnya.

2) Menciptakan masyarakat yang memiliki kesadaran untuk
berperan serta dalam menciptakan situasi keamanan yang

kondusif yang kita harapkan bersama.
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e. Kerjasama regional dan internasional :

1)

2)

3)

4)

5)

B. Preventif

Dengan semangat dan keseriusan dalam memerangi kejahatan
antar negara, negara-negara yang tergabung dalam ASEAN
telah menyepakati melalui deklarass Asean tanggal 20
Desember 1997 di Manila, dimana terorisme telah ditetapkan
sebagai salah satu Trans National Crime.

Pada pertemuan tingkat Menteri Luar Negeri antar Negara
ASEAN (AMTNC/Asean Ministry on Trans National Crime)
telah menetapkan kesepakatan kerja sama Asean dalam
menanggulangi trans nastional crime yang mana Indonesia
khususnya Polri ditetapkan sebagai "Focal Point" dalam
penanggulangan terorisme

Turut serta secara aktif dalam berbagai forum regional dan
internasional dalam rangka membahas kejahatan lintas negara
(trans national crime) termasuk didalamnya kasus terorisme.
Melakukan pertukaran informas terorisme antar negara Asean
dan negara lain sebagaimana yang sekarang telah dilaksana kan
kerjasama dengan Kepolisian.

Melaksanakan kerjasama dengan luar negeri dalam rangka

pengungkapan maupun pengejaran.

a Pembentuan Satuan Anti Teror

1)

2)

3).

Pembentukan unit khusus anti teror di Mabes polri yaitu
Detasemen Khusus 88/ Anti Teror.

Membentuk satuan tugas (Satgas Bom) serta pembentukan
satgaswil anti teror di beberapa polda terutama pada Polda yang
rawan terjadinya tindak pidanaterorisme.

Pembentukan lembaga pendidikan khusus anti teror yang diberi
nama PLATINA (Pusat Latihan Anti Teror Indonesia)
sebagaimana yang telah didirikan pada tahun 2004 yang berada
di Akpol Semarang.
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b. Peningkatan kualitas satuan anti teror :

1) Mengintensifkan kegiatan deteks dini dalam upaya
pengungkapan kasus terorisme.

2) Mengikut sertakan program pendidikan anti terror yang telah di
programkan dalam pendidikan di PLATINA (Pusat Latihan
Anti Terorisme Indonesia).

3) Mengembangkan peralatan tehnologi anti terror dengan
mengadakan aat-alat komunikasi, identifikasi dan sarana
prasarana mobilitas.

C. Meningkatkan peran intelijen dalam :

1) Melaksanakan deteksi dini terhadap jaringan para pelaku yang
belum tertangkap mengena kegiatan-kegiatan yang masih
dilakukan oleh para pelaku dan kaitannya dengan jaringan
lainnya baik yang masih berada di Indonesia maupun
jaringannyayang berada di luar negeri.

2) Intelijen harus dapat memberikan masu kan terhadap pimpinan
tentang hasil deteksi dini tersebut yang merupakan early
warning dan early detection, sehingga diharapkan pimpinan
dapat mengambil |angkah-langkah menentukan kebijaksanaan.

3) Membentuk jaringan intelijen yang dapat memberikan
gambaran tentang keberadaan maupun kondis serta situasi para
pelaku terorisme. Meningkatkan peran serta masyarakat melalui
tokoh-tokoh masyarakat, tokoh agama untuk melakukan
pembinaan kepada masyarakat agar masyarakat mempunyal
daya tangkal terhadap para pelaku tindak pidana terorisme
dengan melaporkan setiap ada orang at au kelompok orang yang
patut dicuriga akan atau telah melakukan tindak pidana
terorisme. Meningkatkan kewaspadaan para anggota satuan
pengamanan dengan cara melakukan pendataan pekerja,
pengunjung dan mewaspadai orang-orang yang dicurigai (daftar

pencarian orang).
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d. Menggalakkan media masa untuk menciptakan opini yang mampu
meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan masyarakat terhadap
ancaman terorisme.

Represif.

a Melakukan pelacakan terhadap aset milik pelaku teror dan melakukan
pembekuan rekening pelaku teroris dengan bekerja sama dengan Bank
Indonesia

b. Melakukan penyelidikan dengan cara konvensional maupun dengan
memanfaatkan tehnologi canggih yang hasilnya dianalisa untuk
mencari keberadaan para pelaku teror, untuk menemukan barang bukti
maupun untuk mengungkap jaringannya baik jaringan nasional maupun
internasional.

C. Melakukan interogasi maupun pemeriksaan terhadap para tersangka
dengan menggunakan tehnik-tehnik tertentu yang dapat mengungkap
mulal dari proses perencanaan sampai dengan terlaksananya tindak
pidana terorisme dengan memperhatikan peraturan -peraturan hukum
yang berlaku dan menjunjung tinggi hak azasi manusia.

d. Melakukan penggeledahan terhadap badan tersangka maupun tempat -
tempat lain untuk menemukan barang bukti baik dengan cara
konvensional maupun dengan bantuan peralatan tehnologi canggih
guna mendukung pembuktian dalam proses peradilan.

e Melakukan penyitaan barang bukti baik yang berkaitan langsung
maupun tidak langsung dengan tindak pidana terorisme yang
telah/belum terjadi. Melakukan penahanan terhadap para tersangka
tindak pidana yang telah memenuhi unsur pidana sebagaimana dalam
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang pemberantasan tindak
pidana terorisme. Melakukan pemberkasan terhadap perkara yang telah
ditangani yang selanjutnya diserahkan ke penuntut umum dalam rangka
proses persidangan. Melakukan tindakan-tindakan lain berdasarkan
hukum yang berlaku dalam rangka penanggulangan dan pemberantasan

tindak pidanaterorisme di Indonesia.
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2. Wawancar a kepada K asubbag K erma Ops Densus 88 Anti Teror Polri

Peneliti melakukan wawancara terhadap salah aparat penegak hukum yang
bekerja di bidang pemberantasan terorisme yaitu Kasubbag Kerma Ops Densus 88
Anti Teror Polri AKBP Muhamad Zarkasih, SH di kantor Desus 88 Anti Teror Polri
Gedung TNCC lantai 5 Jalan Trunojoyo Jakarta Selatan pada hari Selasa tanggal 2 1
Juni 2011 pukul 09.00 Wib. Pemilihan informan ini sudah melalui pengamatan karena
informan memiliki latar belakang tugas di bidang terorisme sudah cukup lama, bahkan
sgjak mulai berdirinya Densus 88 Anti Teror Polri.
a. Profil Informan

Muhamad Zarkasih, SH lahir di Jakarta, 16 Agustus 1961. Informan beragama
Islam. Informan adalah warga Negara |ndonesia. Pendidikan terakhir informan adalah
sarjana hukum. Informan telah mendapatkan penugasan di luar negeri diantara nya
Kamboja, Slovenia, Kroasia, Bosnia Her zegovina, Amerika, Perancis dan Jepang.
b. Pengetahuan Informan tentang pelatihan Aceh dan JAT

Peneliti menanyakan dengan melihat banyaknya kelompok -kelompok yang
terlibat dalam pelatihan militer oleh para teroris di Aceh, apakah ha ini
mengindikasikan bahwa kel ompok-kelompok itu mulai bersatu. |nforman menjelaskan
dengan melihat set back / mundur kebelakang bahwa kita tahu sgjarahnya teroris di
negara kita beda dengan negara lain. Awal mulanya adalah Darul Islam, yang ingin
menegakkan syariat Islam. Pask a kepulangan Abu Bakar Baasyir dan ustad Abdullah
Sungkar dari Malaysia mulai terjadi perpecahan. Mereka mendeklarasikan Jamaah
Islamiyah. Setelah Abdullah Sungkar meninggal, Abu Bakar Ba’asyir menggantikan
sebagal amir kedua. Dalam perkembangannya mereka ingin melegalkan JI, namun hal
itu tidak memungkinkan. Maka mereka membentuk MMI Majelis Mujahidin
Indonesia. Dengan adanya MMI, anggota J juga mulai terpecah. Ada yang
menginginkan supaya ABB tetap di JI, bukan di MMI karena di MMI itu dianggapnya
beda platformnya tidak sekeras JI. Dalam perjalanan waktu Abu Bakar Ba’asyir tidak
sepaham dengan MMI. MMI kepemimpinannya kolektif tidak seperti JI, amirnya
tunggal, selaku decision maker. Oleh karenanya tahun 2008, secara struktural Abu
Bakar Ba’asyir meninggalkan MMI membentuk JAT yang dideklarasikan September
2008 di Bekasi. Dengan demikian JAT secara legal resmi menjadi organisasi. Kalau
dari sgjarahnya JAT tidak pernah ada platform untuk mendirikan negara Islam, tapi
menegakkan syariat Islam. Dalam perjalanan waktu JAT melihat banyak organisasi -
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organisasi yang berserakan di luar itu yang berjalan masing -masing. Banyak yang
keras tapi belum tentu radikal. Ada yang ingin menegakkan syariat Islam tapi masih
dalam koridor NKRI. Oleh karena itulah ada wacana dari pimpinan JAT ingin
menyatukan gerak. Itu bisa terlihat dari uji coba waktu latihan militer itu. Beberapa
kelompok bergabung disitu. Ada DI nonteritorial, atau NIl non teritorial, kelompok
Banten, jadi sukatidak suka, like or dislike kelihatannya JAT ini akan kesana arahnya.
Jadi JAT salah satunya nantinya akan menyatukan langkah kelompok -kelompok ini.
Tapi kita lihat sekarang mereka ada wacana-wacana juga atau keinginan untuk
kembali ke bentuk awal Darul Islam, karena J sudah kurang eksis, JAT pun terlal u
terbuka, maka ada Darul Islam yang pengikutnya masih banyak tersebar dimana -
mana, banyak sel-sel tidur yang tersebar di negara ini. Jadi JAT memang jelas kalau
kitalihat platformnya salah satunya mempersatukan kelompok -kelompok itu.

Selanjutnya peneliti menanyakan apakah ide menyatukan itu dari Dulmatin
ataukah dari ustad Abu Bakar Ba’asyir. Informan menjelaskan bahwa memang ada 2
versi. Salah satu versi berdasarkan fakta memang keinginan JAT dalam hal ini
amirnya ABB ingin menegakkan syariat Islam dengan salah satunya yaitu adanya
kekuatan militer, maka untuk kekuatan militer itu, mereka memerlukan persiapan.
Dalam rangka mempersiapkan itu dia pasti membutuhkan orang-orang yang
berkualitas, berpengalaman militer dan sebagainya. Salah satunya dengan dia
menggunakan Dulmatin yang sudah berpengalaman lama. Adapun tentang idenya
masih kontraversi. Ada yang idenya bisa datang dari Dulmatin, atau memang Abu
Bakar Ba’asyir sendiri. Kita harus buktikan itu, tapi yang jelas, dua keinginan tersebut
bertemu, antara Dulmatin yang ingin tetap menggunakan cara-cara seperti itu militer
dan keinginan Abu Bakar Ba’asyir selaku amir untuk segera mempersiapkan militer
itu dalam rangka mempersiapkan negara |slam itu, mempersiapkan militer.

Jadi latar belakangnya adalah untuk kembalinya Darul Islam. Kemudian
tujuan sasaran yang hendak dicapai setelah pelatihan -pelatihan itu, informan
menjelaskannya bahwa mereka mempersiapkan kekuatan militer, disamping dakwah.
Militer dibutuhkan karena kedepan kelompok-kelompok ini akan menegakkan syariat
Islam untuk itu perlu kekuatan yang utama yaitu militer. Mereka mempersiapkan
personil dan kemampuan militernya. Latihan militer dilakukan di Aceh karena
dianggap memenuhi persyaratan secara geografisnya, dan masyarakatnya dulu yang
notebene banyak yang mantan GAM yang kemungkinan masih bisa mendukung
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gerakannya, karena kalau kita lihat sgjarahnya GAM awalnya visinya sama dengan

Darul Islam. Kalau itu sudah kuat kemungkinan mereka juga bisa melakukan aks

seperti kasus Mumbai, mengganggu pemerintah terutama menjadikan pejabat VVIP
sebagai target dan tidak menutup kemungkinan menargetkan tempat -tempat strategis
seperti selat Malaka. Jadi sudah pasti kalau mereka siap pasti arahnya akan kesana.

Selamaini JAT mengklaim kalau mereka tidak pernah terlibat kasus terorisme.
Kaau ada pelaku dari anggota JAT maka dari JAT Media Center mereka akan
mengatakan kalau itu oknum. Jadi mereka selalu tidak akan terbuka bahwa JAT yang
melakukan. Yang jelas sekarang mereka bergeser dari yang awanya ada istilah far
enemy, musuh jauh itu seperti Amerika dan sekutunya, sekarang bergeser ke sasaran
musuh dekat yaitu pemerintah Indonesia lebih deket lagi polisi, penegak hukum
seperti Densus yang dianggap menghalangi keinginan dan akt ivitas mereka. Yang jadi
masalah sekarang dari mereka ada yang menyebutkan mereka anggota J atau JAT.
Tetapi secaraformal selau orang-orang dari Media Center tidak akan mengakui. Oleh
karenaitulah kita akan menghadapi mereka melalui penegakan hukum.

Kalau secara formal, mereka tidak mengakui tapi dari beberapa kasus tersebut
yang memang dilakukan oleh oknum atau mereka yang mengaku dari JAT, adalah
kasus Aceh, Cirebon, Poso. Terus juga kalau kita lihat Bom Buku, jangan dianggap
mereka self radikal tetapi mereka ada gurunya terkait dengan Nil, nanti dari gurunya
lagi ketemu lagi orang JAT sebagal instrukturnya. Kitalihat termasuk bom Palembang
2008, orang JAT semua. Mereka tadinya mengatasnamakan J, JAT tidak pernah
diakui, tapi 90% mereka pasti bernaung dibawah JAT.

Pelaku-pelaku dari kelompok JAT memang secara formal tidak diakui bahwa
itu dari JAT. Peneliti selanjutnya menanyakan dengan demikian tindakan ini kira -kira
dilakukan atas inisiatif dari masing-masing pelaku atau ada instruksi dari pimpinan
organisasi JAT. Informan menjelaskan kalau kita lihat mereka organisasinya bukan
organisasi amatir, mereka profesional punya tujuan yang jelas, pasti ada komando dari
atas, tidak mungkin individu perorangan melakukan aksi masing -masing. Punya
platform punya agenda, jadi ada komandonya.

Selanjutnya peneliti menanyakan kemampuan leadership dari ustad Abu Bakar
Ba’asyir yang oleh beberapa pihak lebih tepat diposisikan sebagai ustad daripada
pemimpin karena tidak mempunyai memimpin sehingga mudah dimanfaatkan p ihak-

pihak lain seperti Dulmatin. Informan menjelaskan jika dilihat memang ustad Abu
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Bakar Ba’asyir tidak mempunyai kemampuan militer, dilihat latar belakangnya dia
seorang ulama, seorang tokoh keagamaan, tapi kata-katanya atau fatwanya jika ABB
bilang merah jadi merah, putih jadi putih. Jadi terlepas dari apakah itu perintah
langsung atau ada pihak luar, mereka harus mendapat restu dari ABB. Itulah kenapa
diaingin mendirikan JAT karena itu harus ada amir. Jadi kalau sudah seperti itu suka
tidak suka, tahu tidak tahu, seorang amir itu harus bertanggung jawab. Selanjutnya
tinggal dilihat lingkaran di sekitarnya dalam menjalankan kepemimpinannya memang
ada orang-orang yang punya kemampuan militer, seperti Abu Tholut yang pernah di
Afganistan, Philipina, dan ada yang lainnya. Mereka punya peran disitu. Abu Tholut
selalu menginginkan adanya aksi -aksi yang berbau militer. Tapi jika mereka bergerak,
maka seorang amir harus tetap bertanggung jawab.

Dalam setigp wawancara atau persidangan ABB menyangkal kalau ter libat
aksi teror walaupun bukti dan saksi memberatkannya. Menurut informan ini
merupakan usaha dari penasehat hukumnya untuk melindungi dan membantu klien,
sedapat mungkin memberikan keringanan hukum dengan berbagai macam cara. Oleh
karena ABB yang kadang terkesan lugu, dapat berbicara seperti itu karena ada
pengacara yang memberi masukan. Sehingga kalau kita lihat, jika ABB tidak
menjawab, maka pasti pengacaranya yang memberikan bantahan dan sebagainya.

Peneliti menanyakan apa dampaknya jika benar bahwa kedepannya nanti JAT
berperan sebagai organisasi hub yang menyatukan, mengkoordinasikan beberapa
kelompok. Informan menjawab bahwa dampaknya serius. Oleh karenanya kedepan
nanti semua instansi yang kompeten tidak hanya polisi, harus sama -sama menghadapi
dalam rangka keutuhan NKRI. Kita siapkan antisipasinya, dengan meng-counter
ideologi, dan meng-counter kegiatan-kegiatannya dengan cara persuatif, sehingga
mereka memahami, karena biar bagaimanapun ceritanya terorisme di Indonesia
dengan terorisme di Timur Tengah atau Asia lainnya tidak akan sama. Jadi JAT ini
bahaya laten yang harus segera diantisipasi .

Selanjutnya peneliti menanyakan dengan ditahannya ABB dan para pimpinan
JAT ini akan dapat melemahkan organisasi JAT . Informan menerangkan kalau dengan
penangkapan itu sga tidak akan melemahkan kelompok -kelompok ini, organisasi
hanya stag sesaat karena mereka mempunyai sistem patah tumbuh hilang berganti, sel -
sel baru sudah dibangun, jadi kalaupun nama JAT sudah tidak ada, nanti akan ada lagi

nama lain. Oleh karena itu kita harus tahu akar permasalahannya dulu kelompok ini ,
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konsepnya apa mereka ini. Jadi kalau sudah ketemu permasalahan ini maka kita yakin
kalau pemerintah bisa mengantisipasi melaksanakan apa yang jadi tuntutan itu, paling
tidak mereduksi keinginan mereka ya tidak 100% kalau tidak mereka akan terus,
karena bapaknya ditangkap, anaknya sudah dipersiapkan. Bapaknya habis, generas
keduanya lanjut.

Kemudian langkah-langkah, saran, rekomendasi apa dilakukan yang untuk
mencegah. Informan menjelaskan langkah kongkritnya semua instansi harus segera
mulai bekerja, segera menyiapkan programnya, program kegiatan yang jangka
panjang dan kontinyu. Contohnya kementrian keagamaan, mencoba meluruskan
pandangan-pandangan yang salah dari kelompok ini, tentang apa itu jihad, dan
seterusnya. Lalu kementrian sosial harus juga bagaimana mengantisipasi efek sosial
terhadap mereka. Kementrian pendidikan meluruskan kurikulumnya. Jadi jangan
hanya menyerahkan masalah ini hanya kepada aparat penegak hukum dalam hal i ni
kepolisian, tidak akan mampu.

Untuk menangani organisasi ada pandangan untuk membubarkan JAT,
meskipun nantinya JAT akan muncul lagi dengan berganti nama, setidak nya sudah
menunjukkan bahwa pemerintah sudah mengambil tindakan, memberikan rasa
nyaman ke masyarakat. Namun ada yang berpandangan agar JAT tidak dibubarkan
tapi memanfaatkan orang-orang yang berpandangan moderat untuk meluruskan JAT.
Terhadap kedua pandangan ini informan berpendapat bahwa jika di lihat sekarang ini
namaJl, JAT sudah negatif di masyarakat, memang harus ada win win solution. Kalau
memang mau dibubarkan pemerintah harus tegas, tapi yang membubarkan tentu
bukan polisi. Kalau alternatif kedua mereka terus dibiarkan berdiri, maka mereka
harus kembali ke platform, karena memang dalam struktur JAT pasti tidak ada bunyi
masalah kekerasan, pelatihan militer tidak ada, pasti masalah dakwah. Kita minta
mereka kembali kesitu, tapi apakah bisa dipegang, karena buat mereka itu sudah harga
mati, keinginan kelompok ini harga mati bagaimana syari at Islam itu harus berdiri di
negara ini, dengan bentuk kegiatan di negara Islam itu. Kesulitannya adalah ada
doktrin dalam kelompok ini bahwa mereka boleh berbohong kepada pihak lawan. Itu
perlu digaris-bawahi. Ini akan berlaku juga kalau nanti ada pembic araan ke arah itu,
karena kita sendiri sering dibohongi merekaitu. Memang terdapat anggota JAT seperti
Haris yang terbuka memberikan keterangan, tapi harus kita cermati apakah itu benar

keluar dari hatinya. Dia mengharapkan bahwa seorang pimpinan itu harus jentle,
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bertanggung jawab, dan berani berkata “memang saya yang perintahkan dan saya
bertanggung jawab itu”. Tapi ternyata tidak seperti yang diharapkannya, pimpinan itu
malah menghindar, tidak mau mengakui, bahwa tidak pernah me ngajukan uanglah,
bahwa uang yang diterima itu untuk membangun megid . Padahal ada aliran uang itu,
ada yang memberi, ada yang menerima, ada yang menggunakan. Itu bisa dibuktikan
semua dari pelatihan militer. Kalau hanya propaganda dakwah -dakawah selama ini
kita juga tidak pernah mengambil tindakan hukum dengan menangkap. Tapi karena
sudah mulai ada upaya seperti itu, upaya kekerasan yang diawali dengan latihan
militer, maka kita harus mencegah daripada mengobati.

Di akhir wawancara informan menambahkan bahwa pada intinya JAT atau Jl,
mereka akan melakukan kegiatan itu yang tidak putus-putus. Mereka akan turun dari
generasi ke generasi. Salah satunya indikasi kita lihat mereka patah tumbuh hilang
berganti. Kedepan kita menginginkan ini harus ada tindakan kongkrit dari pemerintah
Indonesia, dari semua instansi bekerja bahu membahu apapun namanya apakah
deradikalisasi, rehabilitasi, reedukasi, apapun itu harus kongkrit dan dirasakan
langsung. Jangan lagi hanya retorika, program-program retorika, yang tidak bisa
menyentuh mereka, jika tidak maka mereka akan terus jalan, walapun kita habiskan
tenaga dan biaya kalau tidak menyentuh mereka, hasilnya akan sia-sia.
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BAB V
ANALISA
JAMA’AH ANSHORUT TAUHID SEBAGAI ORGANISASI HUB
TERORISME BERLATAR BELAKANG KEAGAMAAN DI INDONSIA

Dengan berlandaskan pada fungsi atau peran organisasi hub yang telah peneliti
sebutkan dalam Bab Il, peneliti mencoba menganalisa apakah unsur-unsur atau
kriteria yang terdapat dalam peran atau fungs organisas hub tersebut sudah
memenuhi, sehingga Jama’ah Anshorut Tauhid layak dikatakan sebagai organisas
hub terorisme berlatar belakang keagamaan di Indonesia terutama dalam kasus
pelatihan militer yang dilakukan oleh pelaku-pelaku dari beberapa kelompok teroris
yang terjadi di Jalin Jantho Aceh.

Selanjutnya untuk memudahkan pemahaman dalam pembahasan / analisa tesis
ini, maka sesuai dengan yang telah dibahas dalam Bab 2, yang dimaksud dengan :

a. Domain adalah tujuan yang hendak dicapai oleh kelompok / organisasi terorisme,
dalam hal ini tujuannya adalah menegakkan syariat |slam dan mendirikan Daulah
Islamiyah di Indonesia.

b. Organisass hub adalah organisass yang bermaksud untuk menyatukan/
menghubungkan, mengkoordinasikan dan mengarahkan organisasi lainnya, tan pa
menghilangkan bentuk dan fungsi organisas lain itu sendiri. Dalam ha ini,
organisasi hub tersebut adalah Jama’ah Anshorut Tauhid, dengan indikator :

menghubungkan / menyatukan beberapa kelompok/organisasi dalam satu
jaringan;
- sebagai repeater, untuk memperkuat jangkauan antar kelompok/organisas;
- fleksibel mendukung beberapa kel ompok/organisasi yang berbeda tetapi masih
dalam domain / tujuan yang sama;
- mengisolasi kesalahan yang dilakukan oleh anggota kel ompok/organisasi;
- memberikan mangjemen informasi yang terpusat.
c. Server dapat dianalogikan sebagai amir JAT yaitu ustad Abu Bakar Ba’asyir, yang
menentukan setiap keputusan dalam organisasi JAT.
d. Repeater adalah orang atau kelompok organisas yang mempunyai peran untuk
menyampaikan kembali pesan atau informas dari amir kepada orang atau

kelompok organisas lainnya.
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5.1  Menghubungkan / Menyatukan Beberapa Kelompok /Organisasi Dalam

Satu Jaringan

Organisasi hub berupaya untuk menggabungkan kembali kelompok -kel ompok
atau organisasi-organisasi terorisme yang berlatar belakang keagamaan yang telah
terpisah-pisah, namun masih memiliki tujuan dan yang sama dalam mendirikan negara
Islam. Hal ini seperti yang diungk apkan oleh Kadiv Humas Polri dan juga Nasir Abas.
Kadiv Humas Mabes Polri saat itu, Irjen Edward Aritonang ketika menjadi pembicara
dalam diskusi “Masih Ada Teroris” di Cikini, Jakarta, tanggal 13 Maret 2010
mengatakan bahwa Dulmatin disokong kelompok “mujahidin” Banten. Satu di antara
dua teroris yang tewas tertembak di Aceh pada hari Jumat 12 Maret 2010 adalah
pimpinan mereka. Dia adalah Jgja alias Pura Sudarma alias Maman. Jaja adal ah tokoh
besar di dunia pergerakan teroris eks kombatan Afghanistan d an Mindanao. Dengan
keterlibatan Jaja dan kelompoknya, berarti Dulmatin berhasil menyatukan faksi -faksi
teroris dalam satu wadah. Mereka tidak hanya dari anggota Jamaah Islamiyah (J1), tapi
juga kelompok Ring Banten, faksi Darul Islam, faksi Jundullah, fak si Angkatan
Mujahidin Islam Nusantara, dan faksi -faksi lain yang masih ditelusuri polisi.*®

Kelompok-kelompok teroris kecil ataupun perorangan saat ini kembali
bergabung dalam satu barisan yang lebih besar. Hal ini dapat dilihat dari terungkapnya
jaringan A ceh-Pamulang dan juga dari anggota JAT yang sudah diperiksa oleh aparat
kepolisian. Hal ini pernah diungkapkan oleh Nasir Abas saat menjadi saks ahli dalam
sidang 13 orang terdakwa terorisme di Pengadilan Negeri Jakarta Barat, hari Kamis 28
Oktober 2010 menjelaskan “Di Aceh itu kolaborasi beberapa kelompok untuk I’dat
(pelatihan). Pelatihan militer di pegunungan Jalin Kecamatan Jantho, Aceh, terdapat
jaringan NIl (Negara Islam Indonesia), JI (Jama’ah Islamiyah), JAT (Jama’ah
Anshorut Tauhid), Kompak, FPI (Front Pembela Isslam ) dan bekas MMI (Maelis
Mujahidin Indonesia). Jaringan ini dilihat oleh Nasir Abas berdasarkan latar belakang
sgjumlah tokoh yang terlibat dalam pelatihan di Aceh. **

Menurut pengakuan para pelaku yang berhasil diwawancari oleh peneliti,
mengenai  kelompok-kelompok yang terlibat dalam pelatihan di Aceh, mereka
mengatakan kurang mengetahui pasti kelompok-kelompok yang terlibat tapi hanya

196 «Awas, Faksi Teroris Bersatu”, http://bataviase.co.id/node/130801 diakses tanggal 1 juni 2011

Pelatihan Teroris di Aceh Ditunggangi Banyak Kepentingan
http://www.tempointeraktif.com/hg/hukum/2010/10/28/brk,20101028 -287914,id.html diakses
tanggal 8 Pebruari 2011

107

Jama'ah anshorut..., Rakhmat Damdami, Pascasarjana Ul, Bdivier sitas | ndonesia


http://www.tempointeraktif.com/hg/hukum/2010/10/28/brk

105

beberapa sgja, karena menurut mereka perekrutan orang-orang yang terlibat dalam
pelatihan Aceh, itu menjadi urusan Dulmatin.

Berdasarkan dari beberapa fakta yang telah disebutkan di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pelaku-pelaku yang terlibat dalam pelatihan Aceh ini ada yang
berasal dari kelompok JI (Jama’ah Islamiyah), sempalan NIl (Negara Islam Indonesia)
terutama wilayah Banten, FPl (Front Pembela Islam) wilayah Aceh, kelompok
pengajian ustad Aman Abdurrahman atau yang dikenal juga dengan nama kelompok
Tauhid Wal Jihad, kelompok Pamulang dan tentunya dari JAT (Jama’ah Anshorut
Tauhid) itu sendiri.

Bagi sebagian aktivis jihadis yang berhaluan keras, organisasi JAT hanya
diposisikan sebagai institus (kendaraan) untuk menjalankan kegiatan terbuka yang
legal (above ground), sementara mereka tetap melakukan kegiatan tersembunyi ( under
ground) yang ilegal. Singkat kata bila ditarik garis simpul, dapat dikatakan bahwa
jaringan Aceh-Pamulang dan keterlibatan sgiumlah aktivis JAT di dalamnya,
mengindikasikan bahwa setiap proyek jihad (melakukan latihan bersama dan
melakukan aksi) dapat menjadi titi k simpul yang menyatukan semua aktivis kel ompok
radikal di Indonesia, mulai dari keturunan NII/DI, Jama’ah Islamiyah, MMI, JAT dan

rekrutan baru,®®

Amir
ABB
!
Organisasi JAT
Jl Kelompok
Pamulang
NI Banten Tauhid
Wal Jihad
FPI Aceh
Gambar 5.1

Jaringan Organisasi Hub dalam pelatihan militer di Aceh
Sumber : Olah data sendiri

108 Bambang Karsono, Peran Aktivis JAT Dalam Kegiatan Terorisme; Studi Kasus JAT & jaringan Aceh -
Pamulang, Badan Intelijen Negara, Jakarta, 2010 him 15
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Banyaknya kelompok / organisasi yang notabene radikal dan berlatar belakang
keagamaan (Islam) tersebut dalam kegiatan pelatihan Aceh menunjukkan bahwa apa
yang didugakan kepada organisass JAT untuk menghubungkan atau menyatukan
beberapa kelompok / organisas terorisme berlatar belakang keagamaan ini adalah
benar. Menyatukan dalam hal ini adalah bukan berarti semua organisasi tersebut
melebur menjadi satu, tetapi hanya menyatukan gerak langkah dalam mewujudkan
tujuan mereka untuk menegakkan syariat Islam dan mendirikan Daulah Islamiyah.
Jadi secara organisasi, mereka masing-masing masih tetap eksis / ada. Seperti fungs
komputer dalam sebuah jaringan yang dihubungkan oleh hub, dimana tiap-tiap
komputer masih ada dan dapat melakukan fungsinya masing -masing namun disaat
tertentu dapat digunakan atau menerima masukan secara bersama-sama yang
dilewatkan melalui hub.

Hal ini hampir sama dengan yang diungkapkan oleh beberapa informan, yaitu
Ubeid dan Haris Amir Falah. Menurut Ubeid, umat Islam baik yang radikal maupun
yang tidak radikal harus satu. Sedangkan menurut Haris Amir Falah ketika peneliti
menanyakan bahwa dengan banyaknya kelompok yang dicap radikal oleh pemerintah,
apakah ada rencana dari JAT untuk menyatukan langkah dalam satu komando. Haris
Amir Falah mengatakan bahwa kalau itu sgjak awal sejak berdirinya mereka sudah
ada langkah begitu. Bahwa sejak pertama mereka sudah mencanangkan JAT ini
bukanlah satu-satunya jamaah yang paling benar tapi dalam perjalanannya ini amir
selalu memberi arahan kepada mereka, “nanti dalam perjalanannya kalau Kita
menemukan yang lebih dahulu dari kita kemudian agidahnya benar, manhajnya benar,
gjarannya tidak menyimpang dari Al-Quran dan sunah maka kita wajib bergabung
dengan jamaah itu meskipun kita menjadi anggota biasa. Tapi kalau nanti ditemukan
dalam perjalanannya meskipun kita ini baru ada jamaah yang sudah lama te rnyata
jamaah itu menyimpang dia wajib bergabung dengan kita dan mengikuti kita”

Pandangan yang hampir sama juga diberikan oleh AKBP Zarkasih. Jka
melihat mundur ke belakang bahwa sgjarahnya teroris di  Indonesia awal mulanya
adalah Darul Islam, yang ingin menegakkan syariat Islam. Setelah kembalinya Abu
Bakar Ba’asyir dan Abdullah Sungkar dari Malaysia terjadi perpecahan dalam
organisasi itu, lalu mereka mendirikan Jamaah Islamiyah. Dalam perkembangannya

mereka menginginkan J menjadi organisasi yang legal, namun hal itu tidak
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memungkinkan. Maka mereka membentuk MMI (Magelis Mujahidin Indonesia).
Dengan adanya MM, anggota Jl juga mulai terpecah. Ada yang menginginkan supaya
Abu Bakar Ba’asyir tetap di J, bukan di MMI karena di MMI itu dianggapnya beda
platformnya tidak sekeras JI. Dalam perjalanan waktu Abu Bakar Ba’asyir tidak
sepaham dengan MMI. MMI kepemimpinannya kolektif tidak seperti JI, amirnya
tunggal, selaku decision maker. Oleh karenanya tahun 2008, secara struktural Abu
Bakar Ba’asyir meninggalkan MMI membentuk JAT. Dengan demikian JAT secara
legal resmi menjadi organisasi. Dalam perjalanan waktu JAT melihat banyak
organisasi-organisasi yang berserakan di luar itu yang berjalan masing -masing.
Banyak yang keras tapi belum tentu radikal. Ada yang ingin menegakkan syariat
Islam tapi masih dalam koridor NKRI. Oleh karena itulah ada wacana dari pimpinan
JAT ingin menyatukan gerak. Hal ini bisaterlihat dari uji cobawaktu latihan militer di
Aceh itu. Beberapa kelompok bergabung disitu. Jadi suka tidak suka, kelihatannya
JAT ini akan kesana arahnya. Jadi JAT salah satunya nantinya akan menyatukan
langkah kelompok-kelompok ini. Tapi kita lihat sekarang mereka ada wacana -wacana
juga atau keinginan untuk kembali ke bentuk awal Darul Islam, karena J sudah
kurang eksis, JAT pun terlalu terbuka, maka ada Darul 1slam yang pengikutnya masih
banyak tersebar dimana-mana, banyak sel-sel tidur yang tersebar di negara ini. Jadi
JAT memang jelas kalau kita lihat platformnya salah satunya mempersatukan
kelompok-kelompok itu. Hal ini juga diungkapkan pelaku bahwa dalam pelatihan di
Aceh ini, mereka membentuk kelompok yang dinamakan Al -Qaeda Serambi Mekkah,
dengan tujuan jika berhasil, akan dijalankan terus dan menjadi bagian dari Al -Qaeda.
Selain dapat menghubungkan sebagai organisas hub, JAT juga dapat
menghilangkan / membuang kelompok atau organisasi yang tidak mempunyai tujuan
sama atau prinsip dalam menjalankan organisasi yang sangat bertolak belakang.
Seperti halnya dalam sebuah jaringan komputer jika komputer tersebut tidak memiliki
domain yang sama maka lebih baik dikeluarkan sgja dari sistem jaringan yang ada.
Contohnya antara MMI dan JAT. Pembentukan JAT dilatarbelakangi perselisihan
internal di tubuh Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), khususnya dalam masalah
metode pengelolaan organisasi. Dalam metode pengelolaan organisas MMI, salah
satunya adalah bahwa penggantian pimpinan dilakukan secara periodik melalui acara
konggres atau muktamar. Abu Bakar Ba’asyir tidak setuju dengan pandangan tentang

penggantian dirinya selaku amir yang dilakukan melalui konggres atau muktamar,
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sehingga memilih meninggalkan Mgelis Mujahidin Indonesia, selanjutnya mendirikan
jamaah tersebut pada 27 Juli 2008 di Solo, Jawa Tengah, dan baru dideklarasikan
secara resmi pada 17 September 2008 di Bekasi, Jawa Barat.’® Demikian pula dalam
sistem organisasi JAT disebutkan bahwa amir dipilih oleh dewan syura yang terdiri
dari para ulama, untuk masa waktu yang tidak terbatas selama masih kuat atau tidak
melanggar syariat. Oleh karenanya MMI tidak diikutsertakan dal am jaringan
organisasi ini untuk melakukan pelatihan di Aceh.

52  Sebagai Repeater Untuk Memperkuat Jangkauan Antar Kelompok /

Organisas Yang Saling Berjauhan

Fungs repeater dalam hub utamanya adalah memperkuat sinyal yang lemah
menjadi kuat. Sinyal yang dari sumbernya pada awalnya kuat, namun karena jaraknya
yang jauh menyebabkan sinyal tersebut melemah, sehingga diharapkan dengan adanya
repeater ini akan menguat kembali dan pesan dapat diterima secara utuh ke penerima.
Hal ini akan dilihat kesetaraannya dalam organisasi hub terorisme ini, apakah ada
kesesuaian.

Seperti disebutkan di atas, bahwa dalam pelatihan militer yang dilakukan di
Aceh banyak melibatkan pelaku-pelaku dari kelompok/organisasi yang berbeda.
Kelompok/organisasi ini kalau dilihat dari wilayah operasinya ada yang dekat dan ada
yang jauh. Dengan adanya pelatihan di Aceh ini, beberapa kelompok yang
sebelumnya diketahui berjauhan dapat saling berkomunikas kembali. Contohnya
Dulmatin, sebagal anggota JI yang sebelumnya selama ini diketahui berada di Moro
Filipina, tiba-tiba sudah muncul kembali di Jakarta, Solo dan Aceh (berdasarkan
kesaksian beberapa pelaku yang berhasil diwawancara). Kemudian ada Man g Jgja
dan Rois Darmawan yang dikenal sebagai sempalan NIl wilayah Banten. K elompok
Aman Abdurrahman yang aktif di Jawa Barat bagian selatan. FPI wilayah Aceh dan
beberapa kelompok lainnya, yang secara geografisnya saling berjauhan . Banyak
diantara mereka mengakui bahwa sosok / figur dari ustad Abu Bakar Ba’asyir mampu
memperkuat dan mempererat kelompok -kelompok yang ada tersebut.

Jikadilihat dalam organisasi JAT dan pelaksanaan kegiatan pelatihan di Aceh,

peran sebagal repeater yang akan menyampaikan pesan dan meyakinkan /

199 1hig
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memperkuatnya adalah dipegang oleh Ubeid. Hal ini sesuai kesaksian beberapa
pelaku yang mengatakan bahwa Ubeid yang membawa dan memperkenalkan
Dulmatin kepada mereka. Disamping itu juga Ubeid yang mempertemukan Dulmatin
dengan Abu Bakar Ba’asyir di Solo. Selama pelatihan di Aceh, semua dana disalurkan
melalui Ubeid. Ubeid juga yang membuat video rekaman pelatihan di Aceh yang
disaksikan oleh Abu Bakar Ba’asyir di Markas JAT Pasar Minggu. Dengan adanya
video ini maka pesan yang disampaikan kepada anggota lainnya lebih kuat dan
meyakinkan bahwa pelatihan itu ada, sehingga perlu didukung.

Apayang dilakukan oleh Ubeid, semua sudah atas sepengetahuan dan disetujui
oleh ustad Abu Bakar Ba’asyir. Selaku amir JAT yang memiliki keputusan yang tidak
terbantahkan, Abu Bakar Ba’asyir tidak pernah melarang tindakan Ubeid, bah kan
sebaliknya memberikan dukungan dana (kesaksian Ubeid). Oleh karena itu, tindakan
Ubeid dapat dikatakan sebagai kegiatan organisasi JAT.

53  Fleksibel Mendukung Beberapa Kelompok/Organisasi Yang Berbeda

Tetapi Masih Dalam Domain / Tujuan yang sama

Kelompok-kelompok yang terlibat dalam pelatihan Aceh ini cukup banyak dan
sangat beragam, bahkan dalam organisasi JAT itu sendiri sebenarnya terdiri dari
orang-orang yang mempunyai latar belakang yang sangat beragam. Seperti halnya
sebuah hub dalam suatu jaringan, hub dapat menghubungkan beberapa interface yang
berbeda ataupun peralatan yang berbeda seperti komputer, printer ataupun scanner,
tapi yang penting berada dalam domain atau IP lokal yang sama. Meskipun peral atan
itu dalam satu jaringan, jika tidak dalam satu domain atau IP lokal yang sama, maka
tidak akan terjadi komunikasi. Begitu halnya dalam pelatihan Aceh ini meskipun
mereka mempunyai sistem organisasi ataupun anggaran dasar yang berbeda-beda,
namun pada dasarnya mereka mempunyai satu tujuan sama yaitu menegakkan syariat
Islam dan mendirikan Daulah Islamiyah.

Mereka mempunyai pandangan bahwa i’dat (pelatihan) adalah rangkaian dari
jihad. Jihad idealnya dilakukan lintas tandzim (organisasi). Jadi tidak berada dalam
satu tandzim saja, misal tandzim JAT sgja. Hal ini pernah dialami sendiri oleh Nasir
Abas ketika di kamp Hudaibiyah di Phipilipina, ketika itu Nasir Abas dan teman-
temannya hanya membatasi keterlibatan personil hanya dari anggota Ji, tetapi

Hambali mengirim personil yang bukan JI. Nasir Abas protes dan tidak mau
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menerima. Hambali mengeluh kepada ustad Abu Bakar Ba’asyir. Ustad Abu Bakar
Ba’asyir marah kepada Nasir Abas dan mengatakan “Akhi itu tempat jihad untuk
siapa saja, bukan hanya anggota JI saja”.

Sedangkan menurut Haris Amir Falah, yang melatar-belakanginya
bergabungnya kelompok-kelompok ini dalam pelatihan di Aceh adalah adanya satu
pemahaman yang sama bahwa jihad sekarang sudah waktunya. Punya pemahaman
yang sama bahwa jihad di Indonesia sudah fardhu a’in (wajib). Sehingga tidak boleh
organisasi melarang kalau orang itu mau melakukan jihad, tidak harus menunggu
perintah amir. Bahkan kalau seorang wanita, dia tidak perlu menunggu ijin dari
suaminya. Seorang anak tidak perlu menunggu ijin dari bapaknya. Sedangkan perihal
keterlibatan para personil JAT adalah berdasarkan perintah dari amir JAT ustad A bu
Bakar Ba’asyir, meskipun ada beberapa pelaku yang mengatakan atas inisiatif sendiri
tetapi berdasarkan fakta disebutkan adanya penunjukan /perintah dari ustad Abu Bakar
Ba’asyir terhadap beberapa anggota JAT untuk beberapa tugas yang berbeda,
menunjukkan bahwa hal ini terjadi atas dasar perintah dari amir.

54  Mengisolas Kesalahan Yang Dilakukan Oleh Anggota Kelompok /
Organisas
Fungsi lain dari hub dalam suatu jaringan adalah mampu mengisolasi

kesalahan artinya jika terjadi kesalahan terhadap salah satu komputer dalam satu
jaringan, dengan adanya hub ini akan mudah dan cepat diketahui, komputer mana
yang mengalami kerusakan dan segera dilakukan anti sipasi penanggulangan atau
perbaikannya agar tidak mempengaruhi yang lainnya. Fungsi hub yang satu ini jika
diterapkan dalam JAT sebagai organisasi hub sudah cukup memenuhi. Terhadap
beberapa kegiatan yang gagal dilakukan atau sudah terlanjur terdeteksi / diketahui
oleh aparat keamanan, JAT segera melakukan penyangkalan -penyangkalan atau
bantahan-bantahan agar tidak melibatkan lebih jauh JAT sebagai organisasi. JAT
melokalisirnya sebagai tindakan/perbuatan oknum. Tindakan penyangkalan / bantahan
tersebut antaralain :

1 Pada awal-awal penangkapan pelaku pelatihan Aceh, terhadap Abu Tholut,
Ubeid dias Lutfi Haedaroh dan Haris Amir Falah, pihak kepengurusan JAT
segera melakukan press release dengan mengatakan bahwa orang-orang
tersebut sudah keluar dari JAT. Padahal menurut pengakuan dari pelaku saat
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dilakukan wawancara oleh peneliti, mereka mengatakan bahwa mereka belum

pernah keluar ataupun dikeluarkan dari JAT. Lalu ketika peneliti menanyakan

kepada para pelaku tersebut, kenapa pihak JAT melakukan press re lease
dengan mengatakan seperti itu, mereka menjawab bahwa ini untuk

menghindarkan keterlibatan JAT lebih jauh dalam pelatihan Aceh ini.

Dalam kesaksian Abu Bakar Ba’asyir di persidangan mengatakan bahwa Abu
Bakar Ba’asyir pertama kali melihat video pelatihan Aceh dari internet.
Padahal berdasarkan pengakuan pelaku, Ubeid selaku yang membuat video
tersebut, mengatakan bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir pertama Kkali

menyaksikan video pelatihan Aceh di markas JAT di Pasar Minggu bersama -
sama dengan Ubeid, Abu Tholut dan Haris Amir Falah. Pada waktu itu
menurut Ubeid, dia belum mengunggah video itu ke internet sebelumnya.

Ustad Abu Bakar Ba’asyir juga membantah pernah bertemu dengan Dulmatin

di Solo. Pengakuan pelaku Haris Amir Falah, membenarkan bahwa pertem uan
Dulmatin dengan Abu Bakar Ba’asyir memang benar -benar ada, yang juga
dihadiri oleh Abu Tholut, ustad Muzzayin dan Ubeid.

Dalam berbagai wawancara yang dimuat media ustad Abu Bakar Ba’asyir
mengungkapkan bahwa mengutuk terorisme dan mengatakan bahwa Indonesia
bukan lahan jihad. Sedangkan menurut pengakuan Haris, bahwa memang ada
pernyataan yang untuk konsumsi umum dan ada pernyataan untuk konsumsi
khusus. Kalau untuk khusus, Abu Bakar Ba’asyir selalu mengatakan ini adalah
lahan jihad, tapi kalau untuk umum Abu Bakar Ba’asyir mengatakan ini lahan
dakwah.

Memberikan Manajemen Informasi Yang Terpusat
Seperti yang telah diungkapkan oleh beberapa pelaku (Ubeid, Abu Tholut dan

Haris Amir Falah) kepada peneliti bahwa sebelum kegiatan pelatihan Aceh
dilaksanakan, telah terjadi pertemuan antara Ustad Abu Bakar Ba’asyir, Dulmatin,
Abu Tholut, ustad Muzzayin dan Ubeid di Solo. Segala informasi disampaikan dan

ditampung oleh Abu Bakar Ba’asyir. Dari pe mbicaraan itu, selanjutnya Abu Bakar

Ba’asyir memutuskan dan memerintahkan Abu Tholut bersama dengan Dulmatin

untuk melakukan survei tempat latihan ke Aceh.
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Kemudian hasil pelatihan juga diperlihatkan dalam bentuk video dan segala
informas perkembangan pelatihan di Aceh dilaporkan/dipaparkan oleh Ubeid, kepada
ustad Abu Bakar Ba’asyir dihadapan Abu Tholut dan Haris Amir Falah di markas JAT
di Pasar Minggu.

Begitu pula jika terjadi hal -hal atau ada pernyataan yang perlu dipublikasikan
atau dilakukan press release dilakukan oleh pihak markaziyah / pengurus pusat JAT.
Belum pernah sekalipun informasi dilakukan oleh kelompok/organisasi lainnya yang
juga terlibat dalam pelatihan Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa JAT telah
memposisikan dirinya sebagai pusat informasi yang mengatur dan mengendalikan
semua informasi yang keluar masuk yang berhubungan dengan pel aksanaan pelatihan
di Aceh.

5.6  Peran Amir Jama’ah Anshorut Tauhid

Selanjutnya untuk menambah dan memperkuat argumen dari unsur -unsur yang
telah dibahas di atas, peneliti juga melakukan analisa peran dan keterlibatan yang
dilakukan oleh amir / pimpinan JAT itu sendiri yang dalam hal ini adalah ustad Abu
Bakar Ba’asyir terutama dalam kasus pelatinan militer oleh kelompok terorisme di
Jalin Jantho Aceh. Karena bagaimanapun perjalanan suatu organisasi sangat
dipengaruhi peran dan kebijakan yang diambil oleh pimpinannya. Dengan melihat
peran amir JAT itu maka akan menunjukkan bagaimana peran JAT sebagai organisas
hub terorisme berlatar belakang keagamaan di Indonesia.

Kepala Divis Humas Polri ketika itu, Irjen Pol Edward Aritonang
mengatakan, penangkapan Abu Bakar Ba’asyir memiliki alasan hukum yang kuat
karena dari rangkaian penyelidikan melalui penggerebekan -penggerebakan jaringan
teroris sebelumnya, penyidik Detasemen 88 Anti Teror menemukan benang mer ah
yang sangat jelas berkaitan dengan pelatihan militer di Aceh dan rencana -rencana
jaringan teroris serta penemuan laboratorium. Keterangan -keterangan dan rekonstruksi
serta di-cross check oleh tim penyidik hingga diperoleh kesimpulan bahwa salah satu
di antara orang-orang yang terlibat dalam rencana itu (penyerangan teroris) adalah
ustad Abu Bakar Ba’asyir. Peranan Abu Bakar dalam jaringan teroris khususnya
wilayah Aceh antara lain berperan aktif dalam menyiapkan rencana awal pelatihan
militer di Aceh terutama dalam pembentukan kelompok basis perjuangan. Kemudian

berperan menunjuk ustad Mustagim, Mustofa alias Abu Thalib sebagai pengelola
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latihan, dan menunjuk Dulmatin sebagai penanggung jawab lapangan. Juga diketahui
turut merestui dan mendanai pelatihan militer di Aceh serta mengetahui semua
rangkaian pelatihan dan rencana aksi terorisme di Aceh. *°

Menurut James A.F. Stoner, mangemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dari kegiatan anggota organisasi dan
penggunaan sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Definisi ini mengandung tiga unsur utama, yaitu proses, sumber
organisasi, dan tujuan. Proses adalah cara yang sistematis untuk melakukan sesuatu.
Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan, diantara
perencanaan dan pengorganisasian. Perencanaan yaitu memikirkan terlebih dahulu
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, termasuk menetapkan tujuan dan program -
program untuk mencapainya. Pengorganisasian yaitu mengkoordinir sumber daya
manusia dan perlengkapannya, termasuk menyusun struktur dan pembagian kerja
untuk melaksanakan program yang telah ditetapkan. Stoner juga menyebutkan bahwa
tugas dan pekerjaan dari seorang manajer atau pimpinan adalah pe rtama; bertanggung-
jawab atas tindakannya sendiri dan tindakan bawahannya. kedua bekerja dengan dan
melalui orang lain, bawahan, atasan, sgjawat, dan melakukan komunikas untuk
bertukar informasi. Ketiga; membentuk aliansi, koalisi, dan saling tanggung -jawab,
serta menggunakan persuasi dan kompromi .***

Jika melihat latar belakang pendirian Jama’ah Anshorut Tauhid yang
menghendaki adanya amir tunggal dan dalam sistem keorganisasian JAT tersebut juga
menyebutkan bahwa Amir / pimpinan tidak terikat hasil musyawarah majelis syura,
tetapi memilih beberapa pandangan yang diyakini lebih tepat dan Amir wajib ditaati
selama perintah dan kebijaksanaannya tidak maksiat. Dengan melihat tugas dan
pekerjaan dari seorang manager / pimpinan yang disebutkan di atas maka segala
keputusannya amir harus bertanggung jawab.

Berdasarkan pandangan teori mangiemen organisasi di atas dan sistem
keorganisasian yang dimiliki oleh JAT serta fungsi atau peran organisasi hub yang
telah dibahas sebelumnya, peneliti mencoba menganalisa peran amir JAT ustad Abu
Bakar Ba’asyir dalam kasus pelatihan militer yang terjadi di Aceh.

1o Penangkapan Abubakar Baasyir Memiliki Alasan Hukum Kuat

http://www.depkominfo.go.id/berita/bipnewsroom/penangkapan -abubakar-baasyir-memiliki-alasan-
hukum-kuat/ diakses tanggal 25 mei 2011
! sentanoe Kertonegoro, Manajemen Organisasi, Widya Press, Jakarta, 1994 hal 2
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Dalam pelaksanaan pelatihan beberapa kelompok teroris di Aceh, peran dan

keterlibatan amir JAT ustad Abu Bakar Ba’asyir beragam sesuai dengan kesaksian

masing-masing pelaku karena masing-masing mendapat peran penugasan yang

berbeda-beda. Peran dan keterlibatan ustad Abu Bakar Ba’asyir tersebut akan kita

lihat kesesuaiannya dengan teori mangemen tersebut antara lain adalah :

a

Melakukan pertemuan dengan para pengurus JA T lainnya dan Dulmatin di Solo
saat membahas rencana pelaksanaan pelatinan di Aceh. Abu Tholut
mengungkapkan bahwa Ubedi mempertemukannya dengan Dulmatin di Solo.
Dalam pertemuan itu menurut Abu Tholut diungkapkan rencana untuk membuat
tempat pelatihan di Aceh. Hal ini juga diungkapkan oleh Haris Amir Falah
bahwa Ubeid mempertemukan ustad Abu Bakar Ba’asyir dengan Dulmatin si
Solo. Dalam pertemuan itu apa yang digambarkan oleh Dulmatin ini cocok
dengan keinginan ustad Abu Bakar Ba’asyir. Selanjutnya dalam p embicaraan
ustad Abu Bakar Ba’asyir menunjuk ustad Muzzayin untuk memimpin Aceh.
Tapi ustad Muzzayin mengatakan yang paling cocok adalah Abu Tholut untuk
memimpin Aceh ini. Jka kita perhatikan di sini sudah terjadi pertemuan
beberapa pengurus JAT dalam merumuskan rencana pelatihan di Aceh.

Menyetujui pelaksanaan pelatihan militer di Aceh. Dari semua pengakuan
pelaku mengungkapkan bahwa ustad Abu Bakar Ba’asyir selaku amir JAT telah
mengetahui dan menyetujuinya. Menurut Ubeid ustad Abu Bakar Ba’asyir
mengetahui dan menyetujuinya, meskipun hanya secara umum saja. Kalau
didalam Islam itu ada jihad dan pelatihan militer, dalam bentuk seperti ini ustad
Abu Bakar Ba’asyir setuju, walaupun mungkin dalam perincian -perinciannya
ustad Abu Bakar Ba’asyir tidak banyak tahu. Tetapi menurut Ubeid, ustad Abu
Bakar Ba’asyir tidak yang merencanakan kegiatan tersebut. lde tersebut berasal
dari Yahya alias Dulmatin. Karena menurutnya didalam gerakan -gerakan bawah
tanah seperti ini, masing-masing orang yang punya kedudukan tinggi banyak
menyimpan misteri yang tidak diketahui oleh semua pihak termasuk dirinya.
Pernyataan Ubeid bahwa “orang yang punya kedudukan tinggi  banyak
menyimpan misteri yang tidak diketahui oleh semua pihak termasuk dirinya”
menunjukkan bahwa dirinya masih ragu ide tersebut berasal dari mana atau

memang ada informas yang masih disembunyikannya.
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Menurut keterangan AKBP Zarkasih bahwa berdasarkan fakta memang
keinginan JAT dalam hal ini amirnya ustad Abu Bakar Ba’asyir ingin
menegakkan syariat Islam dengan salah satunya yaitu adanya kekuatan militer,
maka untuk itu mereka memerlukan persigpan. Dalam rangka mempersiapkan
itu dia pasti membutuhkan orang-orang yang berkualitas, berpengalaman militer
dan sebagainya. Salah satunya dengan dia menggunakan Dulmat in yang sudah
berpengalaman lama. Adapun ide tersebut berasal dari Dulmatin ataukah dari
ustad Abu Bakar Ba’asyir masih merupakan kontraversi, tapi yang jelas, dua
keinginan tersebut bertemu.

Haris Amir Falah pernah menyatakan bahwa jihad yang dilaksanakan itu
sangat prematur. Namun dalam hal pertimbangan syariat mereka sepenuhnya
menyerahkan kepada amir sepanjang amir tidak menyalahi syariat, maka mereka
tidak bisa menolak. Mereka hanya bisa menyarankan. Sarannya kemudian
ditampung oleh amir. Amir melihat mana yang harus dijalankan. Jika melihat
sistem keorganisasian Jama’ah Anshorut Tauhid bahwa Amir tidak terikat hasil
musyawarah majelis syura, tetapi memilih beberapa pandangan yang diyakini
lebih tepat dan Amir wajib ditaati selama perintah dan kebijaksa naannya tidak
maksiat. Jika amir sudah memutuskan berarti itu perintah dan harus
dilaksanakan, dengan mengetahui dan menyetujui pelaksanaan pelatihan Aceh
berarti amir telah telah mengambil keputusannya dan amir harus bertanggung
jawab.

Menunjuk / memerintahkan orang-orang yang akan melaksanakan rencana

pelatihan di Aceh, diantaranya;

1. Dalam pertemuan di Solo seperti disebutkan di atas ustad Abu Bakar
Ba’asyir menunjuk Abu Tholut untuk memimpin dan melakukan survei
tempat di Aceh, meskipun awalnya yang ditunjuk adalah ustad Muzzayin,
karena ustad Muzzayin menolak dan mengatakan yang paling cocok adalah
Abu Tholut untuk memimpin Aceh.

2. Ustad Abu bakar Ba’asyir memerintahkan Haris Amir Falah & Muhammad
Achwan untuk mengumpulkan dana. Haris Amir Falah membenarkan bahwa
ustad Abu Bakar Ba’asyir memerintahkannya untuk melakukan
pengumpulan dana, karena kedudukannya sebagai amir wilayah bukan amir

pusat, maka dia menjalankan itu berdasarkan perintah amir pusat. Apa yang
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dilakukan anggota pada tingkat manapun, bekerja atas perintah amir. Kalau
dia bekerja atas perintah diri sendiri, maka tidak bisa dipertanggung
jawabkan secara organisasi. Kalau dalam amal dia bisa pertanggung -
jawabkan kepada Allah tapi dalam organisasi, apalagi suatu perbuatan yang
mengandung resiko, menurutnya sangat ceroboh sekali kalau orang itu
melakukan tanpa ada perintah dari amir. Perintah dalam pengumpulan dana
memang bersifat sangat rahasia sekali, artinya tidak diberitakan kepada
banyak orang, termasuk anggota Jama’ah Anshorut Tauhid lainnya, hanya
diberitahuan kepada orang yang akan dituju sgja.

3. Menunjuk Ubeid untuk menjadi bendahara di tempat pelatihan Aceh.
Menurut Ubeid ketika dia mau berangkat ke Aceh, ustad Abu Bakar Ba’asyir
mengetahui termasuk rencana untuk mengadakan pelatihan di Aceh dan
memberikan dukungan dana karena secara umum masalah jihad dan i’dat
ustad Abu Bakar Ba’asyir pasti mendukung. Oleh karenanya selama di Aceh,
Ubeid juga berperan memegang keuangan, bertugas untuk mengumpulkan

dana dan memberikannya kepada Dulmatin.

5.7  Dampak Yang Ditimbulkan

Dampak yang ditimbulkan jika JAT berperan sebagai organisasi hub bagi
kelompok radika lainnya tentunya Situasinya lebih rawan sebab JAT berani
mendeklarasikan berdirinya kelompok JAT tersebut, maka bagi orang yang tidak
mengerti tentunya menganggap bahwa organisasi tersebut sah dan diketahui oleh
pemerintah, sehingga banyak pengikutnya dan mudah mempengaruhi kelompok
radikal lainnya.

Selain itu seperti diungkapkan di atas bahwa pelatihan militer di Aceh ini
adalah uji coba dari beberapa kelompok teroris untuk membentuk kelompok yang
dinamakan Al-Qaeda Serambi Mekkah, dengan tujuan jika berhasil, akan dijalankan
terus dan menjadi bagian dari Al-Qaeda dan lebih jauh lagi adalah terbentuknya
Daulah Islamiyah di Indonesia. Jika Al-Qaeda Serambi Mekkah benar-benar berhasil
terwujud dan berjalan, maka akan dapat menarik kelompok / organisasi teroris berlatar
bel akang keagamaan yang lainnya untuk turut bergabung.

Untuk mewujudkan hal tersebut maka dilakukan dengan jalan j ihad. Salah satu

rangkaian jihad adalah i’dat/pelatihan. Jihad idealnya dilakukan lintas tandzim
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(organisasi). Jadi tidak berada dalam satu tandzZm sga Kalau itu sudah kuat
kemungkinan mereka juga bisa melakukan aks seperti kasus Mumbai, mengganggu
pemerintah terutama menjadikan pegjabat VVIP sebaga target dan tidak menutup
kemungkinan menargetkan tempat -tempat strategis seperti selat Malaka.

Tetapi mereka sadar bahwa untuk melakukan jihad ataupun i’dat akan
mendapat hambatan / perlawanan dari pemerintah Indonesia khususnya aparat
penegak hukum. Oleh karena itu target mereka sekarang bergeser dari yang awalnya
far enemy, musuh jauh itu seperti Amerika dan sekutunya, sekarang bergeser ke
sasaran musuh dekat yaitu pemerintah Indonesia, lebih dekat lagi adalah polis,
penegak hukum seperti Densus yang dianggap menghalangi keinginan dan aktivitas
mereka. Hal ini dibuktikan dengan adannya pelaku -pelaku dari kelompok-kelompok
itu yang telah ditangkap, atau ditembak mati, terjadi pembalasan dengan penembakan
terhadap beberapa polisi yang terjadi belakangan ini. Tindakan balas dendam ini tidak
harus dilakukan oleh mereka yang satu kelom pok, bisa jadi dilakukan oleh kelompok
lain atapun oleh perorangan karena mempunyai ideologi yang sama. Ideologi yang
sama bahwa musuh yang paling utama itu yang mereka pahami adalah Amerika
Serikat, yang dianggap sebagai kafir harbi, yaitu kafir yang memerangi umat Islam,
sehingga wajib untuk diperangi. Sedangkan untuk kafir zimmi adalah kafir yang pasif,
yang tidak melakukan peperangan, tidak dalam permusuhan, tidak boleh ada yang
saling menyakiti meskipun berbeda agama. Namun saat ini mereka mengkongkretkan
bahwa kaki tangan Amerika yang dalam istilah mereka Anshorut Thogut, para
penolong-penolong thogut didalamnya dipahami adalah polis terutama Densus,
karena Densus tidak berseragam sehingga susah dideteksi, akibatnya yang menjadi
sasaran adalah polisi berseragam. Mereka tidak ragu lagi menjadikan polisi sebagai
sasaran dan menganggap polisi halal darahnya. Targetnyapun semakin menurun, jika
sebelumnya adalah para petinggi polisi, tapi karena mereka dalam kondisi lemah tidak
mampu menyerang petinggi polis yang memiliki pengamanan yang lebih ketat,

sehingga menyerang yang paling lemah juga, yaitu para polis di level bawah.

5.8 Langkah-Langkah Penanganan
Jika ke depan nanti JAT memainkan perannya sebagai organisasi hub yang
menyatukan, mengkoordinasikan beberapa kelompok tersebut dapat terwujud, maka

dampaknya cukup serius. Oleh karenanya kedepan nanti semua instansi yang
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kompeten tidak hanya polisi, harus sama-sama menghadapi dalam rangka keutuhan
NKRI. Perlu disiapkan tindakan antisipasinya, dengan melakukan counter ideologi,
dan counter kegiatan-kegiatannya dengan cara persuatif, sehingga mereka memahami,
karena walau bagaimanapun ceritanya terorisme yang terjadi di Indonesia dengan
terorisme di Timur Tengah atau Asia lainnya tidak akan sama. Jadi JAT ini bahaya
laten yang harus segera diantisipasi .

Beberapa alternatif untuk mengantisipasi perkembangan JAT agar tidak
berkembang semakin besar dan dikhawatirkan akan menjadi organisasi hub tersebut
salah satunya seperti yang diungkapkan oleh Sidney Jones yaitu dengan menangkap
dan menahan para pimpinan JAT terutama adalah ustad Abu Bakar Ba’asyir, karena
salah satu alasan orang bergabung ke JAT adalah adanya figur dari ustad Abu Bakar
Ba’asyir. Tetapi dari hasil wawancara terhadap beberapa pelaku yang juga pengikut
JAT berpendapat bahwa untuk saat ini mungkin benar karena tidak ada ustad Abu
Bakar Ba’asyir sebagai sosok yang menjadikan daya tarik, tapi dengan tertangkapnya
ustad Abu Bakar Ba’asyir ada juga orang yang merasa simpati dan kasihan sehingga
ingin masuk ke JAT, walaupun tidak secepat kalau ustad Abu Bakar Ba’asyir ada.
Penangkapan Abu Bakar Ba’asyir dan para pengurusnya, menurut mereka justru
memberikan kesempatan bagi pengurus JAT yang muda-muda untuk berkembang,
sehingga tidak ada figuritas.

Selain itu ada pandangan untuk membubarkan JAT, meskipun nantinya JAT
akan muncul lagi dengan berganti nama, setidak nya sudah menunjukkan bahwa
pemerintah sudah mengambil tindakan tegas, memberikan rasa nyaman kepada
masyarakat. Namun ada yang berpandangan agar JAT tidak dibubarkan tapi
memanfaatkan orang-orang yang berpandangan moderat untuk meluruskan JAT.
Kalau memang mau dibubarkan pemerintah harus tegas, tapi yang membubarkan tentu
bukan polisi. Kalau alternatif yang dipilih adalah mereka terus dibiarkan berdiri, maka
mereka harus kembali ke platform, karena memang dalam struktur JAT pasti tidak ada
bunyi masalah kekerasan, pelatihan militer tidak ada, pasti masalah dakwah.
Permasalahannya apakah hal itu bisa dipegang, karena buat mereka itu sudah harga
mati bagaimana syariat Islam berdiri di negara ini. Karena ada doktrin dalam
kelompok ini bahwa mereka boleh berbohong kepada pihak lawan.

Penangkapan dan penahanan saja memang tidak akan melemahkan kelompok -

kelompok ini, organisasi hanya stag sesaat karena mereka mempunyai sistem patah
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tumbuh hilang berganti, sel -sel baru sudah dibangun, jadi kalaupun nama JAT sudah
tidak ada, nanti akan ada lagi nama lain. Oleh karena itu kita harus tahu akar
permasalahannya dulu dari kelompok ini, konsepnya apa mereka ini. Jadi jika sudah
didapatkan akar permasalahannya maka pemerintah dapat mengantisipas apa yang
jadi tuntutan itu, paling tidak mereduksi keinginan mereka. Oleh karena itu perlu
adanya langkah kongkritnya dari semua instansi untuk segera mulai bekerja bahu
membahu apapun namanya apakah deradikalisasi, rehabilitas, reedukasi, apapun itu
harus kongkrit dan dapat dirasakan langsung. Jangan lagi hanya retorika, program -
program retorika, yang tidak bisa menyentuh mereka, jika tidak maka mereka akan
terus jalan, walapun kita habiskan tenaga dan biaya kalau tidak menyentuh mereka,
hasilnya akan sia-sia. Departemen keagamaan, mencoba meluruskan pandangan-
pandangan yang salah dari kelompok ini, tentang apa itu jihad, dan seterusnya.
Departemen sosia juga harus mengantisipasi bagaimana efek sosial terhadap mereka.

Departemen pendidikan meluruskan kurikulumnya.
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6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh

beberapa kesimpulan. Organisasi hub adalah suatu organisasi yang bersifat untuk

mengkoordinasikan dan mengarahkan organisasi lainnya, tanpa menghilangkan

bentuk dan fungsi organisasi lainnya itu sendiri. Jama’ah Anshorut Tauhid (JAT)

terutama dalam kasus pelatihan militer di Aceh, dapat dikatakan sebagai organisasi

hub bagi terorisme berlatar belakang keagamaan di Indonesia, karena telah memenunhi

unsur-unsur atau kriteriayang terdapat dalam organisasi hub, yaitu :

menghubungkan / menyatukan beberapa kelompok/organisasi dalam satu jaringan .
JAT berhasil mengumpulkan, menghubungkan atau menyatukan beberapa
kelompok / organisasi terorisme untuk melakukan pelatihan militer.

sebagai repeater, untuk memperkuat jangkauan antar kelompok/organisas .

JAT telah memperkuat pandangan dari kelompok/organisasi yang berjauhan baik
jarak maupun pandangan untuk turut mendukung kegiatan pelatihan militer di
Aceh.

fleksibel mendukung beberapa kelompok/organisasi yang berbeda tetapi masih
dalam domain / tujuan yang sama.

Pelaksanaan pelatihan militer di Aceh tidak hanya dilakukan oleh satu kelompok
sgja tapi antar kelompok (lintas tandzim) meskipun mereka berbeda-beda dalam
prinsip organisasinya tapi mempunyai tujuan sama menegakkan syariat Islam dan
mendirikan Daulah Islamiyah.

mengisolasi kesalahan yang dilakukan oleh anggota kelompok/organisasi .

JAT mengisolir kesalahan / keterlibatan yang dilakukan masing -masing pelaku
sebagal tindakan personal/pribadi, sehingga tidak menjalar ke organisasi dan
pelaku lainnya.

memberikan manajemen informasi yang terpusat.

Setiap informasi yang keluar atau masuk yang menyangkut kegiatan pelatihan di
Aceh, hanya dilakukan dari pihak markaziyah JAT agar lebih terpusat dan
terkendali.

120
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Mengenai peran dan keterlibatan ustad Abu Bakar Ba’asyir adalah
mengadakan pertemuan untuk membahas pelatihan di Aceh, menunjuk orang yang
akan dilibatkan dalam pelatihan di Aceh dan memberikan dukungan berupa dana.
Selaku amir dari Jama’ah Anshorut Tauhid maka Abu Bakar Ba’asyir tidak dapat
melepaskan statusnya sebagal amir/pimpinan, oleh karena itu Abu Bakar Ba’asyir
harus mempertanggung-jawabkan keputusannya seperti yang telah dirumuskan dalam
pendirian organisasi Jama’ah Anshorut Tauhid yang menghendaki adanya amir
tunggal yang harus ditaati perintah dan kebijakannya.

Banyaknya kelompok yang terlibat dalam pelatihan Aceh ini, tidak terlepas
dari pandangan mereka bahwa i’dat (pelatihan) adalah rangkaian dari jihad dan jihad
idealnya dilakukan lintas tandzim (organisasi). Terhadap kelompok -kelompok yang
adaini, JAT sgak awal sgiak berdirinya, sudah ada langkah-langkah agar organisasi -
organisasi itu dapat bersatu dalam satu komando. Ini dibuktikan dengan uji coba dari
beberapa kelompok teroris untuk membentuk kelompok yang dinamakan Al -Qaeda
Serambi Mekkah dengan tujuan jika berhasil, akan dijalankan ter us dan menjadi
bagian dari Al-Qaeda dan lebih jauh lagi adalah terbentuknya Daulah 1slamiyah di

Indonesia.

6.2 Saran

Kejahatan terorisme adalah kejahatan terorganisir dan Extra ordinary crime
sehingga penanggulangannya juga harus terpadu antar semua instans dan lembaga
yang terkait dan kerjasama dalam dan luar negeri. Langkah -langkah yang harus
dilakukan untuk dapat mencegah / mengurangi atau menanggulangi timbulnya
kegiatan terorisme yaitu berkenaan dengan cukup peliknya jaringan teroris dan
kemampuannya yang pada umumnya sangat sulit untuk dideteksi dan diprediks
kegiatannya, maka untuk menghadapinya dilakukan upaya yang komprehensif dengan
melibatkan berbagai unsur yang dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi aks
terorisme. Beberapa langkah strategis y ang perlu dilakukan Polri dalam menghadapi
terorisme antara lain secara proaktif dan reaktif:

Proaktif; mampu mendeteksi secara dini dan memprediks secara akurat apa

yang mereka lakukan sehingga mampu melakukan pencegahan.
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Reaktif;  mampu bertindak cepat untuk mengantisipasi kegiatan teroris yang
bermobilitas tinggi, sehingga dapat menangkap pelaku dan
mengungkap jaringannya.

Selain itu perlu adanya langkah kongkrit dari semua instans untuk segera
mulai bekerja bahu membahu apapun namanya apakah deradikalisas, rehabilitas,
reedukasi, apapun itu harus kongkrit dan dirasakan langsung. Jangan lagi hanya
retorika, program-program retorika, yang tidak bisa menyentuh mereka, jika tidak
maka mereka akan terus jalan, walapun kita habiskan tenaga dan biaya kalau tidak
menyentuh mereka, hasilnya akan sia-sia Departemen keagamaan, mencoba
meluruskan pandangan-pandangan yang salah dari kelompok ini, tentang apa itu
jihad, dan seterusnya. Departemen sosial harus juga bagaimana mengantisipasi efek
sosial terhadap mereka. Departemen pendidikan meluruskan kurikulumnya.

Terhadap kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi yang benar-benar
telah terbukti melakukan kegiatan radikal / teror, pemerintah harus bersikap tegas
dengan membubarkan. Namun karena tindakan teror biasanya dilakukan oleh
kelompok atau organisas bawah tanah, oleh karena itu perlu adanya suatu undang-
undang ataupun melakukan revisi terhadap Undang-undang nomor 15 tahun 2003
yang memuat / mencantumkan pengidentifi kasian dan pengklasifikasian kelompok
atau organisasi radikal bawah tanah sebagai kejahatan korporasi sehingga dapat
dibubarkan dan disita aset-asetnya jika diketahui keberadaannya.
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Lampiran 1

PROFIL JAMA’AH ANSHORUT TAUHID

Allah 'Azza wa Jdla dan Rasul-Nya telah memerintahkan umat manusia agar hidup
berjama’ah, berkumpul, saling membantu, saling meringankan dan melarang dari berpecah
belah, bercerai berai, juga saling menjatuhkan satu sama lainnya. Banyak nash Al -Qur’an Al-
Karim dan Hadits Rasulullah saw. yang mengisyaratkan akan hal tersebut, di antaranya
adalah firman Allah swt.

“Dan berpeganglah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai
berai...” (Ali Imran:103)

Dalam menafsirkan ayat ini, Al-Imam lbnu Katsir mengatakan, “Ayat ini mengandung
perintah untuk berpegang teguh dengan Al -Qur’an, berjama’ah serta menggalang persatuan
dan bersatu, serta larangan untuk bercerai berai.”

Beliau menambahkan lagi dengan menyitir hadits dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
saw.bersabda yang artinya:

“Sesungguhnya Allah ridha kepada kalian akan 3 hal dan marah akan 3 hal juga. la ridha
kepada kalian akan 3 hal; yakni bahwa kalian beribadah kepada -Nya saja dan jangan
menyekutukan-Nya dengan sesuatu, agar kalian berpegang teguh dengan tali Allah dan
jangan bercerai berai, dan agar kalian saling menasihati orang yang oleh Allah ditakdirkan
memegang urusan kalian. la pun marah kepada kalian akan 3 hal, yakni banyak bicara
tanpa tahu sumber dari yang dibicarakan, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta.”(HR
Mudlim) (Tafsir Ibnu Katsir 1/516-517)

Rasulullah saw. juga bersabda, "Aku perintahkan kepada kalian agar berjama'ah dan
jauhilah berfirgah. Sesungguhnya, setan itu bersama seorang yang sendirian dan ia dari dua
orang lebih jauh. Barangsiapa yang menginginkan tengah -tengahnya (kemewahan) Surga,
maka hendaklah ia berpegang kepada Jama'ah. " (Tirmidzi, Hakim, Ahmad dan disepakati
Adz-Dzahabi dan Ibnu Abi "Ashim)

Masih banyak nash-nash lain yang menunjukkan kepada kita betapa Allah dan Rasul -Nya
mengajarkan agar kaum muslimin hidup berjama’ah dan tidak hidup sendiri -sendiri dan
tercerai berai.

Pemahaman tentang kehidupan berjama’ah oleh kalangan ulama diartikan menjadi dua
bentuk:

1. Berjama’ah berarti berpegang teguh pada nilai Al-Haq (nilai kebenaran) dan tidak
mel epaskannya sama sekali.

2. Berjama’ah dalam arti hidup bersama dalam sebuah kelompok dengan mengangkat salah
seorang dari mereka sebagai pemimpin yang ditaati selama memerintahkan pada keben aran.
(Jamaatul Mudlimin, Dr. Sholah Showy)

Oleh sebab itu, menurut pemahaman pertama, siapapun yang tidak berjama’ah pasti telah

keluar dari garan Allah dan Rasul -Nya, atau dalam kata lain jika seseorang tidak mau
berpegang pada nilai -nilai Al-Haq yang telah disepakati oleh kaum muslimin, maka sec ara
otomatis diatelah keluar dari gjaran kebenaran dan berada di jalur yang bathil.
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Begitu juga berjama’ah dalam arti yang kedua, yang merupakan perintah Allah dan Rasul -
Nya, siapapun yang enggan melaksanakannya maka secara otomatis akan hidup nafs i-nafsi
(sendiri-sendiri), yang berakibat fatal pada kekuatan dan kesatuan umat.

Maka dari itu, usaha untuk menyatukan umat adalah hal yang penting, tetapi penyatuan itu
hendaknya terbangun di atas pondasi kebenaran dan bukan mengikuti cara atau gjaran ap apun
selain dari Al-Hag (Al-Qur’an dan As-Sunnah) yang telah diturunkan untuk kita. Munculnya
Jamaah Ansharuttauhid adalah menjawab kebutuhan umat akan adanya jamaah yang menjadi
wadah bagi umat yang masih memiliki Ghirah (semangat) untuk menegakkan kalima h Allah
dengan jalan Dakwah dan Jihad fi sabilillah di mukabumi, dan merupakan sebagai sarana
menuju tegaknya kesatuan umat islam di bawah kepemimpinan yang satu, yaitu khilafah
islamiyah, mengingat membangun kesatuan umat yang besar ini membutuhkan sebuah proses
bertingkat dan bertahap, dimana jama’atul muslimin (jama’ah Umat Islam) takkan bisa di
tegakkan kecuali dengan melewati masa membangun jamaah min ba’dhil Muslimin (jama’ah
sebagian Umat I1slam) dengan cara-cara yang sesuai gjaran Sunnah Nabi saw. Serta menjaga
semua adab-adab dan aturan agar perbedaan jamaah tidak menjadi penghalang untuk
membangun kesatuan umat Demi mencapai Ridha llahi.

Diambil dari http://www.ansharuttauhid.com/jamaah/mengenal -jat.html diakses tanggal 29

Mei 2011
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SISTEM ORGANISASI
Taujih
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Disampaikan pada Deklarasi Jama’ah Ansharut Tauhid
Jakarta, Rabu, 17 Ramadhan 1429 H/17 September 2008 M
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Bahwa sesungguhnya—karena sifat kasih dan sayang kepada hamba-Nya—Allah yang telah
mengaruniakan nikmat yang paling penting fungsinya dalam kehidupan, yaitu Dinul Islam
sebagai kunci untuk mencapai kemuliaan dan keselamatan kehidupan dunia dan akhirat.
Selain mengaruniakan nikmat Dinul Islam, Allah juga memberi petunjuk kaifiyah (metode)
mengamalkan Dinul Islam, kaifiyah memperjuangkan Dinul Islam dan Kaifiyah berjama’ah
(berorganisas untuk memperjuangkan Islam dan bernegara). Menurut petunjuk Allah, Islam
wajib diamalkan dalam bentuk kekuasaan (Daulah, Khilafah) agar semua syariat -Nya dapat
diamalkan secara kaffah sesuai dengan perintah -Nya.

Allah berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan
janganlah kamu turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata
bagimu.” (Al-Bagarah: 208)

Dengan demikian, Dinul Islam dapat diamalkan secara bersih dari berbaga macam
kemusyrikan dan bid’ah, sehingga tercapailah lIzzul Islam dan Muslimin.

Apabila Dienul Islam diamalkan secara Fardi (individu) dan Firgah-Firgah (golongan) di
bawah kekuasaan lain (Kafir, Sekuler), Islam dan kaum muslimin pasti ditimpa kehinaan dan
berbagai fitnah. Karenatidak mampu mengamalkan syariat |slam secara kaffah.

Allah berfirman:

“Apakah kamu beriman kepada sebagian Al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian
yang lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa
yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.” (Al-Bagarah: 85)

Selain itu, Allah juga memberi petunjuk kaifiyah memperjuangkan Dienul Islam. Menurut
petunjuk Allah, kemenangan perjuangan untuk menegakkan Islam, hanya tercapai karena
Nashrullah (pertolongan Allah). Tanpa Nashrullah, kemenangan tidak mungkin tercapai.
Allah berfirman:

“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak
denganizin Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar." (Al-Bagarah: 249)

Umat Issam menang dalam perang Badar karena Nashrullah, meskipun pasukan dan

persenjataan umat Islam sangat lemah, sedangkan pasukan dan persenjataan musuh sangat
kuat.
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Allah berfirman:

“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu, lalu diperkenankan-Nya
bagimu, ‘Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu
Malaikat yang datang berturut-turut’." (Al-Anfal: 9)

“(Ingatlah), ketika Rabbmu mewahyukan kepada para Malaikat, ’Sesungguhnya Aku
bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah beriman.” Kelak akan
Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” (Al-Anfa: 9)

Adapun dalam perang Hunain, umat Islam mengalami kekalahan meskipun pasukan dan

persenjataannya lebih kuat dari apa yang dimiliki pasukan dan persenjataan musuh. Hal

tersebut terjadi karena umat Islam melupakan Nashrullah dan bangga dengan kekuatan serta
persenjataan pasukannya.

Allah berfirman:

“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan peperangan yang
banyak, dan (Ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena
banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang bany ak itu tidak memberi manfaat kepadamu
sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu. Kemudian kamu lari ke
belakang dengan bercerai -berai. Setelah itu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul -
Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan All ah menurunkan bala tentara yang kamu
tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang -orang yang kafir, dan
demikianlah pembal asan kepada orang-orang yang kafir.”” (At-Taubah: 25-26).

Dengan menyadari petunjuk Allah tersebut, maka perjuangan ki ta—sebagai bagian dari umat
Islam—demi tegaknya Islam, harus diupayakan semaksimal mungkin untuk mendapatkan
Nashrullah. Oleh sebab itu, diperlukan syarat -syarat sebagai berikut:

A. Niat perjuangan wajib ikhlas, semata-mata mencari ridha Allah dan kesel amatan
di akhirat.

B. Caraperjuangan wajib benar, yakni mengikuti petunjuk sunnah.

Sebagian dari bentuk -bentuk perjuangan yang benar dan mengikuti petunjuk sunnah adalah:

1.  Tujuan perjuangan adal ah tegaknya Daulah/K hilafah Islamiyyah.

2. Cara mencapai tujuan adalah dakwah, jihad, amar ma’ruf dan nahi mungkar.

3. Sistem organisasi perjuangan adalah dalam bentuk Jama’ah dan Imamah. Yakni, sistem
kepemimpinannya tunggal dan bukan merupakan sistem kepemimpinan kol ektif.

Apabila salah satu dari tiga syarat tersebut tidak dipenuhi, Nashrullah dikhawatirkan tidak
kunjung datang. Adapun ciri organisasi perjuangan yang sesuai dengan sunnah nabi, yang
lazim disebut Sistem Jama’ah dan Imamah yang ciri -cirinya antara lain:

a. Amir Jama’ah dipilih oleh ulama dan para cendekiawan/tokoh dan tidak perlu
diganti selama:

1. Masih hidup dan masih mampu melaksanakan amanah Jama’ah,

2.  Tidak melanggar syariat.

Jadi, tidak perlu adanya penggantian Amir secara periodik dalam suatu kongres, seperti yang
dilaksanakan oleh ormas-ormas yang mengikuti sunnah Y ahudi.
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b. Amir membentuk majelis Syura dari ahli ilmu dan tokoh masyarakat untuk
membantu pemikiran dalam melaksanakan tugasnya dalam rangka menunaikan
amanah Jama’ah.

“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya, Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (Ali-Imran: 159).

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Rabbnya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.”” (Asy-Syura: 38).

c. Amir tidak terikat hasil musyawarah majelis syura, tetapi memilih beberapa
pandangan yang diyakini lebih tepat.

d. Amir wajib ditaati sddama perintah dan kebijaksanaannya tidak maksiat
berdasarkan dalil yang gath’i.

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul -(Nya), dan ulil amri di
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah

ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar -benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

(An-Nisa’: 59).

e. Amir dan anggota jama’ah wajib selalu saling mewasiati dan saling mengingatkan.
Demi mengamalkan kewajiban berjuang sekuat tenaga unt uk menegakkan Islam agar
mendapat pertolongan Allah, kami berusaha memenuhi persyaratan tersebut sebagai salah
satu tata aturan dalam organisasi.

Maka dari itu, kami mengamalkan organisasi perjuangan dalam sistem Jama’ah dan Imamah,
yang kami beri nama Jama’ah Ansarut Tauhid. Dengan izin Allah | hari ini kami i’lankan
untuk diketahui oleh umat 1slam.

Dengan izin Allah dan dengan penuh kasih sayang -Nya juga, kami menasihatkan pada ormas
dan orpol Islam untuk bermuhasabah sehingga dalam perjuangannya memenuhi  syarat-syarat
untuk mencapai nashrullah. Terutama cara organisasinya yang menurut pendapat kami,
masi h banyak yang menyalahi sunnah karena mengikuti sistem demokrasi.

Bagi kaum musglimin yang organisasi perjuangannya sudah dilaksanakan menurut sistem
Jama’ah dan Imamah, kami panggil untuk berusaha menyatu di bawah satu komando.
Jika belum, memungkinkan minimal mengadakan ta’awun ‘alal birri wat tagwa di antara
Jama’ah.

Semoga Allah memberkahi, membimbing, memberi petunjuk dan menolong perjuangan kita
dalam rangka menegakkan Dien-Nya. Amin.

Wassalam.

Jakarta, 17 Ramadhan 1429
Abu Bakar Ba’asyir

Diambil dari http://www.ansharuttauhid.com/jamaah/sistem -organisasi.html, diakses tanggal
29 Me 2011
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Lampiran 3

AQIDAH DAN MANHAJ
JAMA’AH ANSHORUT TAUHID

Sesungguhnya, segala puji hanya bagi Allah, kami memuji -Nya, memohon ampun dan
meminta petunjuk kepada-Nya. Kami pun berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri-diri
kami dan keburukan amal -amal kami.

Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka tidak akan ada yang dapat menyesatkannya,
dan barangsiapa disesatkan oleh Allah maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk
kepadanya.

Kami bersaksi bahwa tidak ada ilah yang Haqg selain Al lah, Yang Maha Esa dan tidak ada
sekutu bagi-Nya. Kami juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah.

g AP IR | Al
Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar -benar tagwa, dan
janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan Islam.” (QS. Ali ’Imran [3]: 102)

e Leldyy el K

al 4 A Kk L,
“Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Rabb kalian yang telah menciptakan kalian dari
satu jiwa, dan darinya Allah menciptakan istrinya; dan dari keduanya Allah
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan
(peliharaah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah sdlalu menjaga dan mengawasi
kalian.” (QS. An-Nis&’ [4]:1)

G Ll G ) faxs mla) BCXP o Al
Ay Lodse

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah dan ucapkanlah perkataan

yang benar, niscaya Allah memperbaiki amalan -amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu.

Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul -Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat

kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 70-71)

Amma badu:

Berikut ini adalah agidah dan manhaj Jama’ah Ansharut Tauhid, yang menjelaskan mengenai
jéti diri kami dan apa-apa yang kami sepakati bersama, merupakan garan Islam yang kami
anut dan atas dasar itulah kami berkumpul dan beramal.

1. Kami bersaks bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah dan tidak ada
tugas bagi kita selain beribadah kepada-Nya.
Allah taaaberfirman:

O
“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk beribadah kepada -Ku.”
(QS. Adz-Dzériyét [51]: 56)
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Ibadah yang harus diperuntukkan hanya kepada Allah itu adalah mencakup s egala hal yang
diperintahkan Allah baik berupa perbuatan maupun ucapan, baik yang lahir maupun yang
batin.

Allah taaa berfirman:

sl AT ol S s A Al & Cnallcell
“Katakanlah, ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah,
Rabb semesta alam, tiada sekutu baginya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku
dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)’.” (QS. Al-An'am
[6]: 162-163)
Dalam Islam, kesaksian ini merupakan amalan yang dilakukan pertamakali, terakhir kali dan
sepanjang hidup baik secara lahir maupun batin. Hal ini juga merupakan pokok agidah yang
diserukan oleh semua Rasul.
Allah ta’ala berfirman:

Gty FARRWERER PO DU RPN PR SA |
“Dan sungguhnya Kami telah mengutus (para) Rasul pada tiap -tiap umat (untuk
menyerukan), ‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thogh ut’.” (QS. An-Nahl [16]: 36)
Barang siapa mengucapkannya dan menetapi Syarat -Syaratnya, serta melaksanakan haknya
maka dia adalah seorang muslim. Barangsiapa tidak melaksanakan syarat -syaratnya, atau
melakukan salah satu dari pembatal -pembatal nya tanpa udz ur yang telah disepakati oleh para
ulama ahlus sunnah wal jama’ah, maka dia kafir meskipun dia mengaku sebagai seorang
Muslim.
Allah ta’ala berfirman:

DK el s allly Sl g ally (B adil L AN e 2o
“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS . Al-Bagarah [2]: 256).
Atas dasar itu maka kami menjauhi, membenci, memusuhi dan memerangi thaghut (segala
sesuatu yang diibadahi selain Allah dan dia rela untuk diibadahi), juga segala bentuk
peribadahan kepada selain Allah.
Kami menentang para pelakunya dan antara kami dengan mereka ada permusuhan dan
kebencian selama-lamanya sampai mereka hanya beribadah kepada Allah sgja.
Allah taaa berfirman:

Souldla el ol Aak peasll Il O ) AN UK
[SYIRSTPS FICA AV 1 PR S P P

“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian pada lbrahim dan oran g-orang
yang bersamanya; ketika mereka berkata kepada kaum mereka, ‘Sesungguhnya kami berlepas
diri dari kalian dan dari apa yang kalian ibadahi selain Allah, kami tentang kalian, dan telah
nyata antara kami dan kalian permusuhan dan kebencian untuk selama -lamanya sampai
kalian beriman kepada Allah semata’.” (QS. Al -Mumtahanah [60]: 4)
Walaupun demikian, kita tidak dilarang berbuat baik dan adil kepada orang -orang kafir yang
tidak memerangi Islam.
Allah ta’ala berfirman:

Sl Al G RsHE oAl LA K 2h L8 kil ol Al Gl (plan
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang -orang (kafir)
yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (puld) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al-Mumtahanah [60]:
8).

2. Kami beriman bahwa Allah ta'ala adalah Pencipta dan Pengatur segalanya. Kami
juga beriman bahwa Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu.
Allah ta’ala berfirman:

TAl all &y el
“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.”(QS. Al -Fatihah [1]: 2).
Allah ta’ala juga berfirman:

g A G A
“Mahasuci Allah Yang di Tangan-Nya segala kekuasaan, dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu.” (QS. Al-Mulk [67]: 1).

3. Kami beriman bahwa Allah ta’ala memiliki Asma’ (nama -nama) dan sifat-sifat
yang agung dan sempurna, sertatidak ada sesuatu pun yang menyerupai dan
menyamai-Nya.

Kami mengimani Asma’ (nama-nama) dan sifat-sifat tersebut apa adanya, sebagaimana yang
terdapat di dalam Al-Qur'an dan hadits-hadits yang shahih tanpa disertai dengan ta’thil,
tamtsil, takyif dan ta’wil.

Dalam hal ini kami pertengahan antara ahlut ta’thil (orang -orang yang menafikan) adanya
Asma’ (nama-nama) dan sifat-sifat Allah yakni Jahmiyah, dan ahlut tamtsil (orang-orang
yang menyerupakan nama-nama dan sifat-sifat Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat
makhluk-Nya), yakni Al-Musyabbihah.

Allah ta’ala berfirman:

Ol Al 505 Ay el Dl
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.” (QS. Asy-Syura[42]: 11)

4, Kami bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu alaihi was sallam adalah utusan
Allah kepada seluruh makhluk dari kalangan manusia dan jin, yang wajib diikuti dan
ditaati semua perintahnya, serta diyakini dan dipercayai segala apa yang
diberitakannya.

Kami menetapi segala konsekuensi yang terdapat dalam firman Allah ta’ala:

S s 9 st (A 5 U D 0 1Y b b e G U i 105 L
“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian tidak terasa berat dalam
hati mereka terhadap keputusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya.” (QS. An-Nisd [4]: 65)

5. Kami beriman dengan keberadaan para Malaikat Allah yang mulia, juga bahwa
mereka itu ma’shum sehingga tidak pernah membangkang perintah Allah dan mereka
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melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka, dan bahwa mencintai mereka
itu termasuk keimanan, sedangkan membenci mereka itu termasuk kekafiran.
Allah ta’ala berfirman:

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bum i, Y ang menjadikan Malaikat sebagai utusan -
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai Sayap, masing -masing
(ada yang) dua, tiga dan empat.” (QS. Fathir [35]: 1).

Nl all jlals el Ul oy YTy Je s 20 S Tt 3R] B SO g 0

e OIS Tshe all €305 Al o jin’y O’y (B Al “sde o 8IS
“Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat -malaikat-Nya, Rasul-Rasul-Nya, Jibril
dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang -orang kafir.” (QS. Al-
Bagarah[2]: 98).

6. Kami beriman bahwa Al-Qur’an itu adalah kalam Allah ta’ala dengan huruf -
huruf dan makna-maknanya, dan bahwasanya Kalam itu adalah salah satu sifat Allah
ta’ala dan kami menyakini bahwa Al-Qur’an itu bukan makhluk. Oleh karena itu,
wajib untuk diagungkan, diyakini, diikuti dan dija dikan sebagai sumber hukum.

7. Kami beriman kepada semua nabi dan Rasul Allah, yang pertama adalah
Adam[1] dan yang terakhir adalah Muhammad Shallallahu alaihi was sallam, mereka
semua diutus dengan membawa risalah tauhid.

Allah taaa berfirman:

Vorg L (o I8 (3 (35855 U)o 54 S 3T U ) U G
“Dan kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan kami wahyukan
kepadanya, Bahwasanya tidak ada Ilah (yang hak) melainkan aku, Ma ka sembahlah olehmu
sekalian akan aku.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 25).

GBI 1de o sy WL )T SU) (5 Gl b (g0 il Slile agle'y (o f [l Lo
“Dan sesungguhnya telah Kami utus Rasul -Rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang
Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan
kepadamu.” (QS. Al-Mukmin [40]: 78)

8. Kami meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah nabi dan rasul penutup dan
terakhir, tidak ada nabi dan rasul setelah beliau.

Cinta kepada Nabi Muhammad Shallalahu alaihi was sallam itu hukumnya wajib dan
merupakan ibadah, sedangkan membencinya itu adalah kekafiran, pengkhianatan dan
kemunafikan.

Karena kami mencintai Nabi kami Shallallahu alaihi was sallam, ma ka kami mencintai dan
menghormati ahli baitnya, kami tidak berlebih-lebihan terhadap mereka dan tidak pula
menuduh (memfitnah) mereka.

Allah ta’ala berfirman:

G 08 e o sIGT STs U50) alll 3 3010 0805 A0 U8 05 Lade
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki -laki di antara kamu, tetapi dia
adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” (QS. Al-Ahzab [33]: 40).
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“Katakanlah,Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.’Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. Ali Imran [3]: 31)

1taniy Sled J ol & ole S Kiay Uiy 38 e 200 () (5105 800 131750 5388 () (0880 e o il (o
a8 nd Ll

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu
kepada sebagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang -orang yang
berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka
hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa
azab yang pedih.” (QS. An-Nur [24]: 63).

Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu berkata:

| o 1k Lo il alle jhe@dﬂa\_’xy
“Jagalah Muhammad Saw dengan menjaga ahli baitnya.” (HR. Al -Bukhari)

9. Kami ridha dengan seluruh sahabat dan wajib mengikuti jejak mereka,[2] mereka
itu semuanya ‘uduul[3] dan kami tidak berkomentar tentang mereka selain ya ng baik-
baik.

Mencintal mereka itu hukumnya wajib bagi kami dan membenci mereka itu merupakan
kemunafikan bagi kami.

Kami juga menahan diri terhadap apa-apa yang mereka pertikaikan di antara mereka, yang
dalam hal itu mereka melakukan ijtihad dan mereka adalah sebaik-baik generasi.

Allah ta'ala berfirman:

s LI J sl e 0 La (o AT 361 il 3 s Coiapall 4l e (T allaly fn (el T yua
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuiti
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan
yang telah dikuasainya itudan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu
seburuk-buruk tempat kembali.” (QS . An-Nisa[4]: 115).

CsAEATs (5T5NT (m el Uity (il b sl AL o'y 00 gl |5l sy Al ey 2] i (553
LS DT Cpalla Tl 130 8 25y Adaall

“Orang-orang terdahulu yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang muhgjirin

dan anshor dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridho kepada mereka

dan Allah menyediakan bagi mereka jannah-jannah yang mengalir sungai-sungai di

dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (QS.

At-Taubah [9]: 100).

10. Kami beriman bahwa segala sesuatu, yang baik maupun yang buruk, itu terjadi
atas takdir Allah, semuanya dari Allah ta’ala.
Allah ta’ala berfirman:

Lo lal (e Aale 3 a1 Uy 3 b8l ) 8 S e 38 o T8 O Gl e 4l oy
“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (Tidak pula) pada dirimu sendiri
melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum kami menciptakannya.
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. ” (QS. Al -Hadid [57]: 22)
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Allah itu memiliki masyi-ah 'ammah (kehendak yang bersifat umum) dan irodah muthlagoh
(keinginan yang tidak terbatas). Apa sga yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa sgja
yang tidak la kehendaki tidak akan terjadi.

Allah taaa berfirman:

Ly 0l 91 of sl & &) Cpdlal)
“Dan tidaklah kalian berkehendak kecuali bila Al lah berkehendak. Sesungguhnya Allah Rabb
semesta alam.” (QS. At-Takwir [81]: 29)
Allah telah memberikan kehendak dan kemampuan kepada hamba -hamba-Nya untuk
memilih perbuatan-perbuatan mereka sendiri setelah ijin Allah sehingga mereka adalah
makhluk mukhayyar dan mukallaf.
Juga bahwa qadha’ dan qadar-Nya itu tidak akan keluar dari rahmat, karunia dan keadilan.
Allah ta'aa berfirman:

Y Ll S a8 YY) Gty G Ein& Lhle s St
“Allah tidak membebani seseorang me lainkan sesual dengan kesanggupannya. la mendapat
pahala (dari kebgjikan) yang diusahakannya dan menanggung dosa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya.” (QS. Al Baqgarah [2]: 286)
Daam hal ini kami pertengahan antara Qodariyah yang menafikan adanya takdir Al lah dan
antara Jabariyyah yang menafikan adanya ikhtiyar manusia.
[1]. Nabi yang pertama adalah Adam Alaihis salam sedangkan Rasul yang pertama adalah
Nabi Nuh Alaihis salam.
[2]Imam Al-Auza’iy rahimahullah berkata, “Lima hal yang selalu diamalkan sahabat
Muhammad shallallahu ‘alaihi was sallam dan para pengikutnya dengan baik ialah; Iltizam
kepada jama’ah, mengikuti sunnah, menghidupkan masjid, membaca Al -Qur’an dan jihad fii
sabilillah.” (Tadzkiratul Huffadz 1/183).
[3]- 'Adil adalah isim fa'il dari Mashdar Al ‘Adaalah yang berarti kemapanan seseorang pada
diin (iman) nya, dan ada yang mengatakan; bahwa Al ‘Adaalah adalah orang yang tidak
nampak padanya hal -hal yang meragukan.

11.  Kami beriman bahwa siksa dan nikmat kubur itu benar -benar ada.
Kami juga beriman terhadap pertanyaan Munkar dan Nakir, sebagaimana yang telah
dikabarkan oleh Al-Qur’an dan hadits shahih sebagaimana firman Allah:

,,,,,,

“Neraka ditampakkan kepada mereka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat.
(Dikatakan kepada malaikat),"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam ad zab yang
sangat keras’." (QS. Al-Mukmin [40]: 46).

Dalam hadits Nabi Shallallahu alaihi was sallam;

13) 5 WKl LY ST &L )3 gl (875 O Caaaalls & A K0, Y 5 AL Lk (485
138 JaDl) Sk Toed i L o8 Jsm,

D18 LIS (a0 b i 4l 0Ly 3l 1 A0 W) G o ke S8 A0y, o 58 A () 56 20 o

U800 oCllD 23 ) AT o 8y sats Lo l)d (8 (il o3 755 AT e 88 AT 3 A8 Ay gl (5201 U

i ) ) Lnl bl agl) 25 2 A0 (e dniama G (75 (S el Ol U ecg_nf e Al Ll ol o i

(ki AT 8 AT () UK A S0 (8 Gl 28 (08 i ol cale 250 e i CAAS d e Sl
S 15 Wi A5 ATl (e dnaaca I3
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“Apabila salah seorang di antara kalian atau manusia itu dikubur, ia akan didatangi oleh dua
Malaikat hitam dan biru, salah satunya bernama Munkar dan satu lagi bernama Nakir. Lalu
keduanya bertanya kepadanya, ‘Apa pendapatmu mengenai orang ini (Muhammad)?’ Maka
ia mengatakan sebagaimana yang ia katakan dahulu ketika di dunia.

Jika ia orang beriman maka ia mengat akan, ‘Dia adalah hamba dan utusan Allah. Aku
bersaks bahwa tidak adailah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan -
Nya.” Lalu Malaikat itu mengatakan, ‘Kami mengetahui bahwa Engkau akan mengatakan
seperti itu.’

Kemudian kuburnya dilapangkan 70 hasta kali 70 hasta, dan ia diberi cahaya di dalamnya.
Lalu dikatakan kepadanya, ‘Tidurlah sebagaimana tidurnya pengantin baru yang tidak akan
dibangunkan kecuali oleh keluarga yang paling ia cintai.” Ia pun tertidur sampai Allah
membangkitkannya dari tempat tidurnyaitu.

Jika ia seorang munafik, ia akan mengatakan, ‘Dahulu aku mendengar orang mengatakan
sesuatu lalu aku katakan apa yang mereka katakan itu.” Maka kedua Malaikat itu
mengatakan, ‘Kami telah mengetahui bahwa Engkau akan mengatakan hal itu . Kemudian
dikatakan kepada bumi, ‘Himpitlah dia.” Maka bumi pun menghimpitnya sampai tulang -
tulang rusuknya remuk. Lalu ia terus disiksa sampa Allah membangkitkan ia dari tempat
tidurnya itu.”

(Hadits Hasan diriwayatkan oleh At -Tirmidzi, Ibnu Abi ’Ashim dan Ibnu Hibban)

12.  Kami beriman adanya tanda-tanda hari kiamat yang secara shahih diriwayatkan
dari Nabi Muhammad Shallallahu alaihi was sallam, seperti Ya’juj dan Ma’juj, angin
lembut yang akan mencabut setiap nyawa orang beriman, terbitnya mata hari dari
barat; dan bahwa fithah (ujian/bencana) yang paling besar sejak Allah menciptakan
Adam 'alaihis salam sampai hari kiamat adalah Al -Masih Ad-Dajjal.

Kami beriman dengan munculnya Imam Mahdi dan turunnya Nabi 'Isa ‘alaihis salam yang
menegakkan keadilan. Kami juga beriman akan kembalinya khilafah Ar -Rasyidah sesuai
dengan manhaj Nabi shallallahu aaihi was sallam.

13. Kami beriman akan adanya hari akhir dan kebangkitan setelah mati, serta
seluruh kejadian ketika itu yang secara shahih diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
alaihi was sallam, seperti Haudh (telaga), Mizan, Shirath, pembagian catatan amal dan
sebagainya.

Allah ta’ala berfirman:

Ay 5l () B 28 JKed g 25 335 A
“Dan Allah menumbuhkan kalian dari tanah dengan sebaik -baiknya, kemudian Dia
mengembalikan kalian ke dalam tanah dan mengeluarkan kalian darinya dengan sebenar -
benarnya.” (QS. Nuh [71]: 18)

14. Kami beriman bahwa manusia itu akan mendapatkan balasan amal merek a
masing-masing.
Allah ta’ala berfirman:

o ol ATl 4B T Lt s ol ZEL S (5T o) 1L IR ) 180 st
“Barang siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka bagi nya (pahaa) yang lebih
baik daripada kebaikannya itu; dan barang sigpa yang datang dengan (membawa) kejahatan,
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maka tidaklah ia diberi pembal asan kepada orang -orang yang telah mengerjakan kejahatan itu
melainkan (sesuai) dengan apa yang dahulu mereka kerj akan.” (QS. Al-Qashash [28]: 84)

15. Kami meyakini bahwa Allah tidak akan mengampuni orang yang mati dalam
dosa syirik, adapun dosa lain selain syirik maka Allah akan menyiksa siapa sajayang la
kehendaki, dan memaafkan siapa saja yang | a kehendaki.

Allah ta’ala berfirman:

D) Y o S 4 R O S o HU
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapayang dikehendaki -Nya.” (QS. An-Nisa’ [4]: 48)

16. Kami beriman bahwa Allah itu mengeluarkan dari neraka sekumpulan orang
dari kalangan orang-orang bertauhid dengan syafaat orang-orang yang memberi
syafaat, dan bahwa syafaat itu benar adanya bagi orang yang telah dii jinkan oleh Allah
dan diridhai untuk memberikan syafaat.

Allah ta’ala berfirman:

S ol 3 gLl U 8 Ste s G W) e il o AL AT (i 2L 0
“Dan berapa banyaknya malaikat di langi t, syafa’at mereka sedikitpun tidak berguna, kecuali
sesudah Allah mengijinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya).” (QS.An -Najm
[53]: 26).

e 13 G530 it ) 4l
“Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin dari-Nya?” (QS. Al-
Bagarah[2]: 255).

17. Kami beriman dengan syafaat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam
dan bahwa ia memiliki kedudukan yang terpuji pada hari kiamat.

o A U6 U8 Uy Al - adis 10de gdiss susdan « &) {8 3520 AR (Al (8 5 4050 I

Gl gediells LY aﬁ&a\.}d\s@:\hhu\cuéﬂ\wauw@TYédﬁg&bm»
“Dari Abu Hurairah r.a beliau menuturkan bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi was sallam
bersabda, “Setiap Nabi alaihis salam memiliki doa yang mustajab, maka setiap nabi telah
menggunakan doa tersebut. Dan aku menyimpannya sebagai syafa’at bagi ummatku, kelak di
hari kiamat. Maka, syafa’at tersebut Insya Allah akan didapati oleh setiap orang dari umatku
yang wafat dalam keadaan tidak menyekutukan Allah ta’ala dengan suatu apapun” (HR.
Bukhari dan Muslim)

18. Kami meyakini bahwa Iman itu terdiri dari ucapan dan perbuatan. Ucapan itu
ada dua macam yaitu ucapan hati dan ucapan lisan, sebagaimana perbuatan juga ada

dua, yaitu perbuatan hati dan perbuatan anggota badan.

Adapun yang dimaksud ucapan hati adalah pengetahuan, ilmu dan kepercayaan. Sedangkan

yang dimaksud perbuatan hati di antaranya adaah cinta, takut, harapan dan lain -lain. Semua
itu disebut oleh Rasulullah Shallallahu alaihi was sallam.

B i T s A0 (o Ay s s s ) TaSXET D) WD 20y LG A 539,
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“Iman itu mempunyai sekitar 60 cabang atau lebih (dan dalam riwayat yang lain 70 cabang
atau lebih), yang paling tinggi adalah Laa ilaha illalah dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan batu.”

Kami juga meyakini bahwa Iman itu bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan
kemaksi atan.

19. Kami tidak mengkafirkan seseorang dari kalangan orang -orang yang bertauhid
atau orang yang shalat menghadap kiblat kaum muslimin (ahlul kiblat), lantaran ia
melakukan perbuatan dosa seperti zina, minum khamer dan mencuri selama ia tidak
menghalalkannya.

Keyakinan kami mengenai iman ini bukan seperti keyakinan Khawarij yang mengkafirkan
pelaku dosa besar, bukan pula seperti keyakinan Murji’ah yang tidak mengkafirkan orang
yang hatinya masih menyatakan beriman meskipun ia melakukan amalan pembatal
keislaman.

20. Kekafiran itu ada yang akbar dan ashghar, dan masing -masing hukumnya berlaku
bagi pelakunya baik kekafiran itu berupa keyakinan, ucapan atau perbuatan.

Akan tetapi, mengkafirkan orang tertentu (takfirul mu’ayyan) di antara mercka dan
memvonis mereka kekal di neraka, itu tergantung dengan terpenuhinya syarat -syarat dan
tidak adanya penghalang-penghalang untuk dikafirkan.

Maka kami meyakini nash-nash janji (wa’du) dan ancaman (wa’id), menjatuhkan vonis kafir
dan fasiq secara umum (takfirul muthlag) dan kami tidak menjatuhkannya kepada orang
tertentu (takfirulmu’ayyan) setelah ia masuk dalam kategori hukum yang bersifat umum itu.

Kecudi, jika sudah tidak ada lagi sesuatu yang bertentangan dengan hukum pengkafiran
tersebut pada dirinya. Kami juga tidak mengkafirkan orang berdasarkan sangkaan.

21. Kami mengkafirkan orang yang dikafirkan oleh Allah dan Rasul -Nya, dan
semua orang yang menganut agama selain agam a Islam adalah orang kafir, baik telah
sampai hujjah kepadanya atau belum.

Adapun siksa di akherat, tidak akan menimpa dirinya kecuali jika telah sampai hujjah
kepadanya. Allah ta'ala berfirman:

GIJ e g ldisr Wy & fadale s Caadi Y 5k
“Dan tidaklah kami menyiksa sampai kami utus seorang Rasul.” (QS. Al -Isra’ [17]: 10)

22.  Barang siapa mengucapkan dua kalimat syahadat dan menampakkan keislaman
kepada kami, maka ia kami perlakukan sebagaimana kaum muslimin sementara apa
yang ter sembunyi kami serahkan kepada Allah ta'ala.

Rasulullah Shallallahu alaihi was sallambersabda:

& pal o Jaah G S0 i f Ul ) G 3l Zaila Oy ) ) gy Sl |63 BISTH1 136 ) slad &l
|soime (a abslion abllsal's U) (35 2SY1 abilan’s e A0, (32 adle)
“Aku diutus untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa tidak adailah kecuali
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan memberikan
zakat. Apabila mereka melakukan itu semua maka darah dan harta mereka terjaga dariku
kecuali yang menjadi hak Islam, sedangkan hisab (hitungan amal) mereka terserah Allah.”
(Muttafaqun ‘Alaih).
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23. Kami berkeyakinan bahwa suatu negara itu apabila di sana berlaku hukum
Islam dan penguasanya Muslim maka Negara tersebut adalah Negara Islam. Namun,
apabila yang berlaku di sana bukan hukum Islam atau sengaja memberlakukan di
dalamnya sebagian saja dari hukum Islam dan penguasanya kafir atau yang mengaku
mudim (murtad), maka Negar a ter sebut adalah negara kafir.

Meskipun demikian, bukan berarti kami mengkafirkan semua penduduknya. Kami juga tidak
berpendapat; bahwa hukum asal orang yang tinggal di negara kafir itu kafir secara mutlak.
Akan tetapi, status masing-masing orang sesuai dengan jati dirinya, di antara mereka ada
yang muslim dan ada yang kafir.

24, Kami berkeyakinan bahwa seorang mufti (ulama) yang menuruti kemauan
penguasa thaghut[1] dan berfatwa sesuai dengan pesan mereka --meskipun menyelisihi
gyariat, dia membenarkan perbuatan -perbuatannya, dan dia menolongnya dalam hal
yang hagq maupun yang batil, maka ulama yang sepert i ini adalah ulama sQ’.

GIJ 1Jde g I Uy agale TS (o oL Lol zelild Lo 4ntfa (RN (K8 (1 (500
“Dan bacakanlah kepada mercka berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat -ayat
Kami (pengetahuan tentang isi Al -Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat -ayat
itu, lalu dia diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang -orang
yang sesat.” (QS. Al-A’raf [7]: 175).

25. Kami berpendapat haram hukumnya bagi seorang muslim tinggal di Negara
kafir dan di tengah-tengah orang-orang musyrik, kecuali karena darurat.
Allah ta’ala berfirman:

) ol AR5 AU s g 16 o S 6 8 Sl 3 ) T A 85 o )
15aleh U A Tyle a1t e ooty T ppmaf 9 (el ym DTN Sl 3L 9 ) sl Al
Vs Sgagy s Sk
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri
sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya, ‘Dalam keadaan bagaimana kamu ini?’ mereka
menjawab, ‘Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah).” Para malaikat
bertanya, ‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” Orang -
orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk -buruk tempat kembali.
Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).” (QS. An -Nisa’ [4]: 97-98).

Hal ini juga berdasarkan sebuah hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi was sallam

e gl (SR (L g A3 gl
“Barangsiapa berkumpul dengan kaum musyrikin dan tinggal bersama mereka maka ia
seperti mereka.” (HR. Abu Dawud).

26. Kaum muslimin itu adalah satu umat dan bersaudara yang tidak ada kelebihan
bagi orang arab atas orang non arab kecuali karena ketagwaannya, dan status darah
seluruh kaum musgimin adalah sama.

Allah SWT berfirman:

L bl ) 1AL (5 AT 100 AT SR

Jama'ah anshorut..., Rakhmat Damdami, Pascasarjana Ul, 2011.



16

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Oleh sebab itu, damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat [49]: 10).

GIJ 1 e ldist G Ll Gl ) KU (e R0 iy bSOy all (LT |8, ) oK 8T i o) 28180 )
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki -laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sis Allah ialah
orang yang paling tagwa di antara kamu. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (QS. Al-Hujurat [49]: 13).

Rasulullah Saw bersabda:

G O 1 ) o580 5 ) oS el WY i f il B L 5 U ane B e 5 Ul
ol 5 WS Sl sl ) sy
“Wabhai sekalian manusia! Sesungguhnya Rabb kalian satu dan bapak kalian satu. Ingatlah!
Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang non Arab, atau orang non Arab atas orang
Arab, atau orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, atau orang berkulit hitam atas
orang berkulit merah, kecuali karena taqwa.” (HR. Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Al -
Albani)

27. Hukum darah, kehormatan dan harta kaum muslimin itu haram untuk
dilanggar, kecuali dengan sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat.
Nabi shallallahu alaihi was sallam bersabda pada khutbah wada’:

(8 8t M Rl (S S i, (1 8 .5 5, 0 0, L5
(QS!LAQ ‘)A\‘,:.;‘).a(é.\ubﬁuﬂ?&.auub)uau

“Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian adalah haram bagi kalian sebagaimana

keharaman hari kalian ini, di negeri kalian ini dan pada bulan kalian ini. Dan kalian akan

bertemu dengan Rabb kalian lalu kalian akan ditanya tentang amalan kalian. Ingatlah, jangan

sekali-kali kalian sepeninggalku kembali kafir, di mana sebagian kalian memenggal Ieher

sebagian yang lain.” (Muttafaq *Alaih)

28.  Kafir murtad itu lebih berat daripada kafir asli berdasarkan ijma’.

29. Orang kafir itu tidak diperlakukan sama dengan orang Muslim, baik ketika
masih hidup maupun sesudah mati, sesuai dengan ketentuan -ketentuan syari’at Islam.
Allah ta’ala berfirman:

Al G a0 AT L F ateisd (A ) il ) slae s clallall 2T AL Aty 2 lu () sl
“Apakah orang-orang yang berbuat buruk itu menyangka bahwa Kami akan menjadikan
mereka seperti orang-orang yang beriman dan beramal shalih sama saja baik waktu hidup dan
pada waktu mati. Sungguh jelek apa yang mereka tetapkan itu.” (QS. Al -Jatsiyah [45]:21).

30. Kami tidak memaksa orang kafir untuk masuk |slam.
Sebagaimana firman-Nya:

Y oK1 b ol
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).” (QS. Al -Bagarah [2]: 256).
Namun orang-orang kafir harus dipaksa untuk tunduk dibawah kekuasaan Islam, untuk
menghilangkan fithah melalui kekuatan Daulah Islamiyyah.

I 1dde g ldis: 51 (Y (ysha’sd Al Vs 2sally LAY ¥ (sl Lo ala AT AT 6Ly 97 (b 0 A1
O Ol 15350 LY s Tk A5l e 3 by (58l

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari

kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya

dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang -orang) yang

diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyahdengan patuh sedang

mereka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah[9]: 29).

G0 Ve g Vst B 5 i Y ¢k A8 & K005 () AR Al 8 Tagl T8 Al Ly st Ty
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata -mata untuk
Allah. Jikamereka berhenti (dari kekafiran),Maka Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa
yang mereka kerjakan.” (QS. Al-Anfél [8]: 39).

[ 1] Penguasa thaghut adalah penguasa yang tidak berhukum kepada hukum Allah SWT.
31.Kami meyakini bahwa gjaran Islam itu semua adalah kebenaran mutlak, paling modern
dan paling ilmiyah serta kebenarannya bertahan sampai akhir zaman karena Allah yang
menjaganya. Adapun gjaran yang menyelisihi itu adalah ajaran yang sesat (bathil).

Allah ta’ala berfirman:

Ol ol dig 4l Gy
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.” (QS. Ali Imran [3] : 19).

430 Gt 7 e 4l Tl (e 0 A0 0¥ 48l 055 (o oSS e
“Dan sungguh Al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia, tidak ada kebatilan padanya, baik pada
arah depan maupun belakang, diturunkan dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Terpuji.” (QS. Fushshilat [41]: 41 -42)
Allah ta’ala juga berfirman:

GId 1dde S ldis Bl ad W5 JEAI ) 4 ) shilad
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya kami benar -benar
memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]: 9).
Sedangkan gjaran yang menyelisihinya, antara lain sekulerisme, pluralisme danliberalisme
dalam berbagai bentuknya dan benderanya, serta macam-macam alirannya, seperti
nasionalisme, komunisme, sosidisme dan demokrasi adalah kekafiran nyata yang
bertentangan dengan Islam dan mengeluarkan penganutnya dari Islam.
Allah ta’ala berfirman:

1308 325 (Al §)
“Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan.” (QS. Yunus [10]: 32).
Oes & e S0y G 18 iy Ak by (B 5L (e (ol
“Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali -kali tidaklah akan diterima

(agamaitu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang -orang yang rugi.” (QS. Ali Imran
[3]: 85).
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O3 15 (ol pm Uailn 3 528 Yy 55 ) (57508 18, e b 208 28Uy TR i
“Dan bahwa ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kalian
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai -beraikan kalian dari jalan-
Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada kalian agar k alian bertaqwa.” (QS. Al-
An’am [6]: 153)

32. Kami meyakini bahwa ajaran Islam itu telah sempurna dan tidak ada satu
perkara pun, kecuali ada penjelasannya dalam Islam.
Allah ta’ala berfirman:

e ) 0 i Ll o8 ks s 20 230 U b il 8 il i ol 1 (43 41
D5 aa))

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku -cukupkan

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa

terpaksa karena kel aparan tanpa sengaj a berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Maidah [5]: 3).

W5 chle CHESH Ul (81 ¢ 5
“Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an untuk menjelaskan segala sesuatu.” (QS. An -Nahl
[16]: 89).
Apabila terjadi perselisihan, penyelesaiannya wajib dikembalikan pada Al -Qur’an dan As-
Sunnah.

G101 g 1dis: b Ll ol 1T 1 el 0l 1 gadal’y ot Jsls ) 2&ie (8 2 58 8 o0 o5 25308 ) 4l
iy o) 8 (ol 0 SIS T (o S0

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang s esuatu, maka kembalikanlah ia kepada

Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar -benar beriman kepada Allah dan

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS.An -

Nisa[4]: 59).

33. Kami berkeyakinan bahwa Ilam wajib diamalkan secara kaffah dan tidak boleh
diamalkan secar a sebagian -sebagian.
Allah ta’ala berfirman:

Gl ) 55T 1 3 G 38E Yy 1 pn el il 480 5805 oy
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 208).

Ot sl may U () 5Ty s Uad o (e Ja G oKie W) (5734 A 3Ll LA 2y 45l (95305 )
sl Al Gy Al il Ge () olaad
“Apakah kamu beriman kepada sebagian Al -Kitab dan ingkar terhadap sebagian yang lain?
tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat.
Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.” (QS. Al -Bagarah [2]: 85).

34. Kami berkeyakinan bahwa hukum Idam itu wajib dijadikan sebagai satu -

satunya landasan hukum, dan barang siapa tidak memutuskan perkara dengan hukum
Islam makaia kafir, zhalim dan fasik.
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“Dan barang siapa tidak memustuskan perkara dengan apa yang diturunkan Allah mereka
adalah orang-orang kafir. (QS. Al-Ma’idah [5]: 44)

I 1dde g ldis: s al aag Lay O3 ) il fa 24 (gl
”Dan barang siapa tidak memustuskan perkara dengan apa yang diturunkan Allah mereka
adalah orang-orang zhalim. (QS. Al-Ma’idah [5]: 45)

GIJ 1dde e Idis s Al &g ey O3 2l Gl 8 24 ()7 hl)
”Dan barang siapa tidak memustuskan perkara dengan apa yang diturunkan Allah mereka
adalah orang-orang fasik.” (QS. Al-Ma’idah [5]: 47)

35. Kami menolak dan menjauhi semua perkara bid’ah baik yang mukaffirah
maupun yang ghairu mukaffirah. Rasulullah shallall ahu alaihi was sallam bersabda:

e a3 Gl 138 L el A 58 3
“Barangsiapa membuat-hal-hal baru dalam ajaran kami ini maka ia tertolak.” (HR. Al -
Bukhari dan Muslim)

36. Kami tidak menganggap berdosa dan tidak menghajr orang muslim dalam
per soalan-per soalan ijtihadiyah.

37. Dakwah dan amar ma’ruf nahi munkar adalah kewajiban yang harus
dilaksanakan baik oleh perorangan maupun oleh sebuah komunitas muslim un tuk
menjaga keberlangsungan syari’at Islam.

Allah ta’ala berfirman:

B-SPPUSEVIST PR BN ISP CTRE PSP IR ATl SARE ) FER PPN A
“Dan hendaklah ada di antara kalian seke lompok orang yang berdakwah kepada kebaikan,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; dan mereka itulah orang -
orang yang beruntung.” (QS. Ali *Imran [3]: 104).
Adapun bentuk komunitas muslim yang sesuai dengan sunnah Nabi adalah jama’ah dan
imamah.
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

A8l (i o el ) e ALy il Rl 5ad) Ty aead 8 (e ) A8 (e 7 o A
S A8 A3 A8 ) S (e alie W) O aan { Izee sldeseis 413205 202, 5/344 )

“Aku perintahkan kepada kalian 5 (lima) perkara, Allah telah memeerintahkan hal itu
kepadaku, (yaitu agar kalian) berjama'ah, mendengar, tha’at, hijr oh dan berjihad di jalan
Allah. Karena sesungguhnya barang siapa yang keluar dari jama'ah (Jama’atul -muslimin)
sejengkal saja, maka ia telah melepas ikatan Islam dari lehernya, kecuali jika ia kembali.”
(Ahmad dan Baihaqgi, 4/230,202,5/344)

Umar bin Khaththab Radhiyallahu ‘anhu berkata:

)Y A Y delany 5 Y dela W) 3Ll 5 ¥ k) Y deUay { sl 1Y) Jacs }

“Sesungguhnya tidak Islam kecuali dengan jama'ah, dan tidak ada jama'ah kecuali dengan
imarah, serta tidak ada imaroh kecuali dengan ketaatan.” (HR. Ad -Darimiy).
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38. Setiap orang yang beriman jika meihat kemungkaran wajib mencegah
semampunya.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi was sallam bersabda:

a1 i TS0 5758008 S« (8 o e A ¢ (8 e 4t Y, Ll gyl
“Barang siapa dia antara kalian melihat kemungkaran hendaknya ia mengubah kemungkaran
tersebut dengan tangannya, jika ia tidak mampu maka dengan lisan nya, dan jika ia tidak
mampu maka dengan hatinya, dan itu adalah iman yang paling lemah.”(HR. Muslim)

39. Jihad itu akan tetap terus berjalan sampai hari giyamat baik dengan adanya
Imam A’dham atau tidak. Dengan Imam yang adil maupun dengan Imam yang fajir.
Jihad thalaby (offensif) mengharuskan adanya imam dan jihad difa’iy (defensif) tidak
mengharuskan adanya imam.

Allah ta’ala berfirman:

B0 100 g s s sy Y o S0 ) 0 () A (Tl B A Loy L "y
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata -mata untuk
Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa
yang mereka kerjakan.” (QS. Al-Anfal [9]: 39).
Rasulullah Shallallahu alaihi was sallambersabda:

U D5 48 e ol o508 o Gall 0 palla ) o 53 Algll
“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang berperang membela kebenaran, mendapat
pertolongan Allah hingga datangnya hari kiamat.” (HR. Muslim)

40. Jihad itu dilakukan dengan segala cara sesuai tuntunan syar’i.
Allah berfirman:

B I welds: 1swas 8 alll Ba salea
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar -benarnya.” (QS. Al-Hajj
[22]: 78).
Rasulullah Shallallahu alaihi was sallambersabda:

|l (oS T R, JLAT, i
“Berjihadlah memerangi orang-orang musyrik dengan harta kalian, dengan jiwa kalian dan
dengan lidah kalian.” (HR. Ahmad dan An-Nasa’i, dan dinyatakan shahih oleh Al-Hakim)

41. Wajib bagi seluruh kaum mudimin untuk hidup di bawah satu kepemimpinan
khalifah, yang mengatur seluruh urusan mereka berdasarkan syari’at Islam untuk
kemadahatan duniadan akhirat.

GIJ s e 1 el (15l | sadall 1 75 ) gaglal 50 T5 f e oia
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu.” (QS. An-Nisa[4]: 59)

42.  Jikaadatiga orang Muslim atau lebih berkumpul untuk sebuah urusan bersama,

maka disyari’atkan untuk mengangkat seorang pemimpin di antara mereka.
Ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu alaihi was sallam:
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“Apabila tiga orang keluar untuk bersafar hendaknya mereka mengangkat satu orang di
antara mereka sebagai amir.” (HR. Abu Dawud dan dinyatakan hasan oleh Al -Albani)

43. Kepemimpinan itu haram diberikan kepada orang kafir, dan apabila pemimpin
mudim terjerumus dalam kekafiran yang nyata, maka kepemimpinannya batal, gugur
kewajiban taat kepadanya dan wajib bagi kaum mudimin untuk bangkit mengganti
dan mengangkat seorang imam yang adil jika mereka mampu melakukannya.

G0 Ve e 1t Ll ot 15l U A0 SO Ty &0 STl () ) a3 Te ol
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian menjadikan bapak -bapak dan saudara-
saudara kalian sebagai wali jika mereka lebih mencintai kekafiran daripada keimanan.” (QS.
At-Taubah [9]: 23).
Adapun jika pemimpin muslim itu terjerumus dalam kemaksiatan maka harus menggantinya,
jika tidak menimbulkan fitnah. Namun, jika menimbulkan fitnah maka harus bersabar.
Berdasarkan hadits Rasulullah shallallahu aaihi wa sallam.

oo sdbe o cllall (pa)y 1dde Ao Gl Jisn) 1Jde o glall A thall & sl jLilly Jaiiall 5 7y o KA)
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“Dari Ubadah bin Shamit, berkata, ‘Kami telah membaiat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa
sallam untuk mendengar dan taat, baik pada waktu sulit atau mudah, senang maupun tidak,
walaupun hal ini tidak kami senangi, dan agar kami tidak mempermasalahkan kepemimpinan
dari pemegangnya kecuali jikaia kufur bawwah (nyata), dan kami memiliki bukti (kejelasan)

dari Allah’.” (Muttafaqun 'Alaihi)

oo M0 ol oy Bl Ugle o () JTa bl il BT U8 - (o)) (0 0 el LB AR TG ilas 436 (e (310
elaad) 1 il (&) bl A8 Allas { oy ¢ Jiso)

“Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, dari Nabi shallallahu alaihi was sallam bersabda,

“Barang siapa yang melihat amirnya berbuat sesuatu yang tidak ia sukai, hendaklah ia

bersabar. Karena sesungguhnya jika ia memisahkan diri dari jamaah walaupun segjengk al

kemudian mati, maka ia mati seperti matinya orang jahiliyah.” (Muttafaqun 'Alaihi)

44, Kami menjauhi perpecahan dan persdisihan, dan kami mengajak kepada
kesatuan kata dan persatuan dibawah benderatauhid.

Allah ta’ala berfirman:

|skalaly ) 415005 )5 Yy | Ly A
“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kalian berbantah -bantahan, yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatan kalian.” (QS. Al -Anfal [8]: 46)

T saaioly o Jin alll Gugan g 180,85 15T800 5 Cas all) 2K0e 3) 38 olne | Calll (i 28, 8 A ale 4, G
R8s e a3 (Ul HK06(8 gt CUIN 00 AT Q8T sl 28Ta ) 55

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai
berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat -ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran [3]: 103).
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45.  Kami berwala’ (loyal) kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin.

B0 100s s Ll A0 A ALY Loy 5T (il (s 85D (50 SIS0 'y Ly shsl
“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman,
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah).” (QS.
Al-Ma’idah [5]: 55).

GBI 10de g ldis: () o3 AT AGT Baaly Ty W5, SN0
“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satudan Aku
adalah Rabbmu, m,aka sembahlah Aku.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 92).
Demikian pula kaum muslimin dan membela wali -wali Allah taala, dan memusuhi serta
membenci musuh-musuh Allah ta'da
Kami melepaskan diri, berlepas diri dan melakukan penentangan kepada semua agama selain
Islam dengan cara yang telah ditetapkan dalam Al -Qur’an dan As-Sunnah, dan menjauhi
cara-cara bid’ah dan sesat.

oy 1528 o ST o ) 8l (5 58 3 91 3y “a
“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka wali bagi sebagian yang lain. Jika kalian
tidak melakukannya, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang
besar.” (QS. Al-Anfal [8]: 73)
Inilah agidah dan manhgj yang kami anut dan kami serukan, atas dasar ini kami berkumpul
dan untuknya kami berjihad dan berijtihad.
Kami memohon kepada Allah ta’ala hidayah dan istigomah sampai mati, dan agar
menjadikan kami termasuk golongan yang melaksanakan perintah Allah serta mendapat
pertolongan sampai hari kiamat.
Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, kepada
keluarga dan para sahabat semuanya.

Disahkan oleh
Amir Jamaah Ansharut Tauhid

Al-Ustadz Abu Bakar Ba’asyir

Diambil dari : http://www.ansharuttauhid.com/jamaah/agidah -dan-manhaj.html, diakses
tanggal 3 Juli 2011
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Lampiran 4

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS INDONESIA
PROGRAM KEKHUSUSAN KAJIAN STRATEJIK INTELIJEN

GEDUNG IASTH, Lt. IV JL. SALEMBA RAYA NO. 4 JAKARTA PUSAT
TELEPON (021) 390 3353 - FAX. (021) 390 2885

No:*|L'/H2 F13 KKN.01.1 /PDP.04. Tugas Akhir/2011

Kepada Yth,
Ka Densus 88 Anti Teror Polri
D1

Tempat

Dengan hormat diberitahukan bahwa mahasiswa kami seperti vang tersebut dibawah

Nama Rakhmat Damdami
NPM : 0906505382
Status saat im - Mahasiswa Magister Kajian Stratejik Intelijen

Program Pascasarjana Universitas Indonesia

Sedang dalam tahap penulisan akhir (tesis) dengan judul “Jama’ah Anshorut Tawhid Sebagai
Organisasi Hubungan Terorisme Berlatar Belakang Keagamaan di Indonesia™ Untuk
keperluan tersebut mohon diijinkan kepada yang bersangkutan mengadakan penelitian dan
wawancara kepada:

1. Abu Tholutalias Mustofa alias Imron Baihaki

2. Haris Amir Falah alias Abdul Haris

3. Lutfi Hudaeroh alias Lutfi Haidarullah alias Ubeid

4. Abdullah Sunata alias Abu Tkrimah
Demikian surat ini kami buat. Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya.

Jakarta, 9 Juni 2011
rogram Kajian Stratejik Intelijen
wspandUniversitas Indonesia
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS INDONESIA
PROGRAM KEKHUSUSAN KAJIAN STRATEJIK INTELIJEN

GEDUNG JASTH, Lt. IV JL. SALEMBA RAYA NO. 4 JAKARTA PUSAT
TELEPON (021) 390 3353 - FAX. (021) 390 2885

No“| 'H2F13 KKNO01.1/PDP.04 Tugas Akhir/2011

Kepada Yth,
Ka Rutan Brimob Kelapa Dua Depok
Di

Tempat

Dengan hormat diberitahukan bahwa mahasiswa kami seperti vang tersebut dibawah

Nama : Rakhmat Damdami
NPM - 0906505382
Status saat ini - Mahasiswa Magister Kajian Stratejik Intelijen

Program Pascasarjana Universitas Indonesia

Sedang dalam tahap penulisan akhir (tesis) dengan judul *Jama’ah Anshorut Tauhid Sebagai
Organisasi Hubungan Terorisme Berlatar Belakang Keagamaan di Indonesia”. Untuk
keperluan tersebut mohon dijjinkan kepada yang bersangkutan mengadakan penelitian dan
wawancara kepada

1. Abu Tholut alias Mustofa alias Imron Baihaki

2. Hans Amir Falah alias Abdul Haris

3. Lutfi Hudaeroh alias Lutfi Haidarullah alias Ubeid

4. Abdullah Sunata alias Abu Ikrimah
Demikian surat ini kanm buat. Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya.

Jakarta, 9 Juni 2011
ogram Kajian Stratejik Intelijen
nak[niversitas Indonesia
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS INDONESIA

/
&

7 ¥/ PROGRAM KEKHUSUSAN KAJIAN STRATEJIK INTELIJEN
% A Sl" GEDUNG IASTH, Lt. IV JL. SALEMBA RAYA NO. 4 JAKARTA PUSAT

2 (A % . :

= R TELEPON (021) 390 3353 - FAX. (021) 390 2885

No: 2/H2.F13 KKN.01.1 /PDP.04. Tugas Akhir/2011

Kepada Yth.
Ka Densus 88 Anti Teror Polri
D1

Tempat

Dengan hormat diberitahukan bahwa mahasiswa kami seperti yang tersebut dibawah mi

Nama - Rakhmat Damdami
NPM - 0906505382
Status saat ini Mahasiswa Magister Kajian Stratejik Intelijen

Program Pascasarjana Universitas Indonesia

Sedang dalam tahap penulisan akhir (tesis) dengan judul "Jama’ah Anshorut Tauhid Sebagai
Organisasi Hubungan Terorisme Berlatar Belakang Keagamaan di Indonesia”. Untuk
keperluan tersebut mohon diijinkan kepada yang bersangkutan mengadakan wawancara dan

penelitian di lingkungan instansi Bapak.
Demikian surat permohonan  ini kami buat. Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya.

Jakarta, 9 Juni 2011
< am Kajian Stratejik Intelyjen
>niversitas Indonesia
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Lampiran 7

MARKAS BESAR
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DETASEMEN KHUSUS 88 ANTI TEROR
Jalan. Trunojoyo No.3, Kebayoran Baru,Jakarta 120110

. Jakarta, A1 Juni 2011
Nomor: : B/ $06\V1/2011/Densus
Klasifikasi : BIASA

Lampiran : -
Perihal  : permohonan penelitian dan wawancara
napi kasus terorisme a.n. Abu Tholut als
Mustofa als Imron Baihaki dkk.
Kepada
Yth. 1. KAPOLRES METRO
JAKARTA SELATAN
2. KA RUTAN BRIMOB KLAPA
DUA
di
Jakarta/ Depok
1. Rujukan Surat Koordinator Program Kajian Stratejik Intelijen Pascasarjana Universitas

Indonesia Nomor : 90/H2.F13.KKN.01.1./PDP.04. Tugas Akhir/2011, tanggal 9 Juni
2011, perihal permohonan penelitian dan wawancara.

2 Disampaikan kepada Ka bahwa Mahasiswa Magister Kajian Stratejik Intelijen Program
Pascasarjana Universitas Indonesia a.n.RAKHMAD DAMDAMI, NPM : 0906505382
akan mengadakan penelitian dan wawancara terhadap napi kasus terorisme a.n :

Abu Tholut @ Mustofa@Imron Baihaki (Rutan Brimob Klp Dua);

Haris Abdul Falah@ Abdul Haris (Rutan Brimob Kip Dua);

Lutfi Hudairoh @ Lutfi Haidarullah @ Ubaid (Rutan Brimob Kip Dua);
Abdullah Sonata @ ARMAN @ lkrimah (Rutan Polrestro Jakarta Selatan).

coowp

3. Sehubungan dengan poin 1 dan 2 tersebut diatas, berkenan kiranya Ka mengijinkan
mahasiswa tersebut untuk mengadakan penelitian dan wawancara terhadap napi kasus
terorisme dimaksud.

4. Demikian untuk menjadi maklum.
ghP. ,\EPD ter x
/éﬁ. K»‘P@E'N.SUSBB ANTI TEROR POLRI
/ :‘KABAG OPS
Tembusan : ]r HAMLI ME.

ROMEES POL NRP 62071016
1. Kadensus 88 AT Polri.
2. Kasubag Tahti Polres Metro Jakarta Selatan.
3. Ka jaga Rutan Brimob Klapa Dua.
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MARKAS BESAR
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DETASEMEN KHUSUS 88 ANTI TEROR

Jalan Trunojoyo 3 Kebayoran Baru, Jakarta 12110 Jakarta, 20 Juni 2011
No. Pol : B/ B¥o NI/2011/Densus

Klasifikasi . BIASA

Lampiran i

Perihal . Penelitian Kepada

Yth: KOOR. PROG, KAJIAN STRATEJIK
INTELWJEN PASCASARJANA UI
di
Jakarta

1. Rujukan :

a. Surat Koordinator Program Kajian Stratejik Intelijlen Pascasarjana Universitas Indonesia
Nomor : 40/H2.F13.KKN.01.1./PDP.04. Tugas Akhir/2011, tanggal 25 Februari 2011, perihal
permohonan penelitian dan pengumpulan data;

b. Surat Koordinator Program Kajian Stratejik Intelijen Pascasarjana Universitas Indonesia
Nomor : 52/H2.F13.KKN.01.1./PDP.04. Tugas Akhir/2011, tanggal 13 April 2011, perihal
permohonan penelitian dan wawancara kepada napi AL IMRON dkk;

c. Surat Koordinator Program Kajian Stratejik Intelijen Pascasarjana Universitas Indonesia Nomor :
90/H2.F13.KKN.01.1./PDP.04. Tugas Akhir/2011, tanggal 9 Juni 2011, perihal permohonan
peneliian dan wawancara ferhadap napi kasus ferorisme an. ABUTHOLUD @
MUSTOFA@IMRON BAIHAQI dkk;

d. Surat Koordinator Program Kajian Stratejik Intelijen Pascasarjana Universitas Indonesia
Nomor : 92/H2F13.KKN.01,1/PDP.04. Tugas Akhir/2011, tanggal 9 Juni 2011, perihal
permohonan mengadakan wawancara dan penelitian.

2. Sehubungan dengan rujukan tersebut diatas, di beritahukan bahwa RAHMAT DAMDAM, NPM :
0906505382, Mahasiswa : Magister Kajian Stratefik Intelilen Program Pasca Sarjana Univesitas
Indonesia, telah melakukan penelitian, wawancara dan pengumpulan data pada Densus 88 AT Polri
dari tanggal 26 April- 30 Juni 2011,dengan judul tesis "Jama'ah Anshorut Tauhid sebagai
Organisasi Hubungan Terorisme Berlatar Belakang Keagamaan di Indonesia”.

3. Demikian untuk menjadi maklum.

(TR
4%,
KOIBES POL NRP 62050965
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